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ABSTRAK 

 Amar makruf nahi mungkar merupakan sesuatu yang dianjurkan dalam 

Islam berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadis. Amar makruf nahi mungkar merupakan 

kewajiban bagi semua umat Islam, termasuk pondok pesantren. Pondok Pesantren 

Al-Hidayah Karangsuci, Pondok Pesantren Al-Anwar Sumpiuh, dan Pondok 

Pesantren Nurul Huda Cilongok memiliki peranannya masing-masing dalam 

menjalankan amar makruf nahi mungkar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis peran serta pelaksanaan amar makruf nahi 

mungkar di pondok pesantren Banyumas pada era milenial. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualititatif. Penelitian kualitatif 

digunakan untuk menggambarkan sesuatu kenyataan ataupun mengetahui topic 

yang akan diteliti oleh peneliti. Hal tersebut dapat diketahui bahwasanya 

penelitian kualilatitf adalah penelitian yang sifatnya alamiah dengan hasil datanya 

berupa deskripsi tanpa menggunakan hitungan matematik ataupun sesuatu yang 

dapat diukur. Subjek dari penelitian ini adalah pengasuh pondok pesantren, lurah 

pondok pesantren, santri pondok pesantren, dan masyarakat. Sedangkan teknik 

analisisnya menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pondok pesantren memiliki peran 

penting dalam memikat hati orang umum melalui dakwah yang baik dan interaksi 

yang positif dengan masyarakat. Adapun pelaksanannya bermacam-macam, di 

antaranya yaitu Praktik Dakwah Lapangan Santri (PDLS), pengajian selapanan, 

dai ramadan, dan rutinitas di beberapa musala atau masjid. 

 

Kata Kunci: Peran Pondok Pesantren, Amar Makruf Nahi Mungkar, 

Generasi Milenial. 
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ABSTRACT 

 Amar makruf nahi munkar is something that is recommended in Islam 

based on the Al-Qur'an and Hadith. Amar makruf nahi munkar is an obligation for 

all Muslims, including Islamic boarding schools. Al-Hidayah Karangsuci Islamic 

Boarding School, Al-Anwar Sumpiuh Islamic Boarding School, and Nurul Huda 

Cilongok Islamic Boarding School have their respective roles in carrying out amar 

makruf nahi mungkar. This research aims to describe and analyze the role and 

implementation of amar makruf nahi mungkar at the Banyumas Islamic boarding 

school in the millennial era. 

This research uses a qualitative approach. Qualitative research is used to 

describe a reality or find out the topic that will be studied by the researcher. It can 

be seen that qualitative research is research that is natural in nature with data 

results in the form of descriptions without using mathematical calculations or 

anything that can be measured. The subjects of this research were Islamic 

boarding school caregivers, Islamic boarding school village heads, Islamic 

boarding school students, and the community. Meanwhile, the analysis technique 

uses data reduction, data presentation, and drawing conclusions.  

The results of this research show that Islamic boarding schools have an 

important role in captivating the hearts of the general public through good 

preaching and positive interactions with the community. The implementation 

varies, including Santri Field Da'wah Practices (PDLS), selapanan recitation, 

Ramadan preaching, and routines in several prayer rooms or mosques. 

 

Keywords: The Role of Islamic Boarding Schools, Amar Makruf Nahi 

Mungkar, Millennial Generation. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan thesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0544b/Y/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż za (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 za‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 mim M „em م

 nun N „en ى

 waw W W و

 ha‟ H Ha ه

 hamzah „ Apostrof ء

ً ya‟ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Muta‟addidah هتعددة

 ditulis „iddah غدة

 

C. Ta marbuthah di akhir kata bila dimatikan tulis h 

 ditulis hikmah حكوة

 ditulis jizyah جسية

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali, bila 

dikehendaki lafal aslinya) 
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1. Bila diketahui dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟ditulis karāmah al-auliyā كراهة الأوليبء

2. Bila ta marbuthah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t 

الفطرزكبة   ditulis Zakāt al-fitr 

 

D. Vokal Pendek 

  َ  Fathah Ditulis a 

  َ  Kasrah Ditulis i 

  َ  Dammah Ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

1.  Fathah + alif Ditulis ā 

 Ditulis jāhiliyah جبهلية 

2.  Fathah + ya‟ mati Ditulis ā 

 Ditulis tansā تنسي 

3.  Kasrah + ya‟ mati Ditulis ī 

 Ditulis karīm كرين 

4.  Dammah + wawu mati Ditulis ū 

 ‟Ditulis furūd فروض 

 

 

 

F. Vokal Rangkap 

1.  fathah + ya‟ mati Ditulis ai 



 
 

x 
 

 Ditulis bainakum بينكن 

2.  fathah + wawu mati Ditulis au 

 Ditulis qaul قول 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a‟antum أأنتن

 ditulis U ‟iddat أعدت

 ditulis la‟in syakartum لئنشكرتن

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur‟ān القرأى

 ditulis al-Qiyās القيبش

2. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilang huruf l (el)-nya. 

 ‟ditulis as-samā السوبء

 ditulis asy-syams الشوص

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaan kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

 ditulis zawī al-furūd ذوى الفروض

لسنة أهلا  ditulis ahl as-Sunnah 
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MOTTO 

 

Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman: 

 .... وَمَن يَ تَّقِ الّلَّ يََعَل لَّهُ مََرَجًا

“… Barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan 

baginya jalan keluar”. 

At-Talaq ayat 2 

 

Ulama berkata: 

عَلُّمِ   أفَضَلُ الطُّرُقِ إِلََ اللِّّ طَريِقَةُ التَّعلِيمِ وَالت َّ

“Sebaik-baiknya jalan menuju Allah ialah jalan belajar dan mengajar”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Po indoik peisantrein meirupakan leimbaga noin foirmal yang digunakan 

untuk meinimba beirbagai macam ilmu, teirkhususnya ilmu agama. Poindoik 

peisantrein adalah hasil peinyeirapan akulturasi dari masyarakat Indoineisia 

teirhadap keibudayaan Hindu-Budha dan keibudayaan Islam yang keimudian 

meinjeilma suatu leimbaga yang lain, yang baru, deingan warna Indoineisia 

yang beirbeida deingan apa yang dijumpai di India dan di Arab.
1
 Di antara 

beibeirapa seibab mengapa peisantrein masih eiksis dan beirkeimbang maju 

sampai seikarang, ada seibab khusus yaitu bahwa peisantrein meirupakan 

institusi peindidikan keiagamaan indigeinoius, khas Indoineisia.
2
 Tujuan 

peindidikan peisantrein bukanlah untuk meingeijar keipeintingan keikuasaan, 

uang, dan keiagungan duniawi, teitapi ditanamkan keipada meireika bahwa 

beilajar adalah seimata-mata keiwajiban dan peingabdian (ibadah) keipada 

Tuhan.
3
 

Melalui dakwahnya, baik di dalam pesantren maupun di luar 

pesantren, persatuan dan kedamaian dalam menjaga keutuhan NKRI 

tergambarkan oleh pondok pesantren. Asmani dalam bukunya 

menjabarkan lima bukti historis kontribusi besar pesantren terhadap 

bangsa dan Negara, di antaranya yaitu dalam konteks multikulturalisme, 

eksponen pesantren KH. Ahmad Shiddiq yang pernah menjadi Rais „Amm 

PBNU merumuskan trilogi ukhuwwah, yaitu ukhuwwah Islamiyah 

(persaudaraan antar-sesama umat Islam), ukhuwwah wathaniyyah 

                                                           
1
 Choirul Fua id Yusuf dkk, Pesa intren Da in Demokra isi Jeja ik Demokra isi Da ila im Isla im, 

(Jaika irta i: Titia in Pena i, 2010), 189 
2
 Choirul Fuad Yusuf dkk, Pesantren Dan Demokrasi…, 6. 

3
 Za ima ikhsya iri Dhofier, Tra idisi Pesa intren: Studi tentaing Paindaingain Hidup Kiyaii 

(Jaika irta i: LP3ES, 1994), 21. 
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(persaudaraan antar-sesama warga Negara), ukhuwah basyariyah 

(persaudaraan antar-sesama manusia).
4
 Percaya tidak dipercaya, saat ini 

banyak individu maupun kelompok yang melakukan sebuah gerakan yang 

mengancam bahkan dapat merusak persatuan NKRI seperti demosntrasi 

dan sweeping, meskipun dengan dalih menegakkan kebaikan. Maka, 

pondok pesantren hadir berperan dengan membawa konsep trilogi 

ukhuwwah tersebut. 

Tantangan ideologi yang dapat mengancam NKRI sudah di depan 

mata, seperti yang disampaikan oleh Guru Besar Hukum Islam Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Jakarta Prof. Mudzhar. Beliau menjabarkan 

bahwasanya konsep khilafah yang diusung oleh kelompok Islam radikal 

seperti Islamic State of Iraq and Syiria (ISIS) dan Hizbut Tahrir (HT) 

bertentangan dengan NKRI sekaligus menimbulkan benturan antar 

kelompok di Indonesia dan mengancam kelangsungan NKRI sebagai 

consensus nasional para pendiri bangsa Indonesia.
5
 Adanya doktrin 

ideologi mengajarkan takfiri (mengkafirkan orang lain yang tidak sama 

dengan mereka), bahkan menghalalkan darahnya sehingga ideologi 

melakukan hal-hal yang di luar nalar.
6
 

Terlebih lagi sejak 2021 tercatat angka kejahatan semakin menaik 

yang dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya yaitu ekonomi dan 

gaya hidup.
7
 Konflik yang lebih memprihatinkan adalah kondisi konflik 

sosial di berbagai daerah dengan latar belakang masalah yang sangat 

remeh-temeh yang pada akhirnya merusak rasa persaudaraan.
8
 Kenaikan 

                                                           
4
 Jamal Ma‟mur Asmani, Jihad Keilmuan dan Kebangsaan Pesantren (Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2022), 30. 
5
 Graduate School Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Universitas 

Islam Syarif Hidayatullah Jakarta, 26 Oktober, http://graduate.uinjkt.ac.id/?p=17529. 
6
 Jamal Ma‟mur Asmani, Jihad Keilmuan dan Kebangsaan Pesantren (Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2022), 89.  
7
 Siti Yona Hukmana, “Angka Kriminalitas Naik Pada Awal 2021”, Medcom.id, (Jakarta: 

2021). 
8
 Suryani Wandari Putri Pertiwi, “Kemensos: 3150 Desa Di Indonesia Rawan Konflik 

Sosial”, Mediaindonesia.com, diakses 30 Oktober 2023, 

http://mediaindonesia.com/humaniora/365709/kemensos-3150-desa-di-indonesia-rawan-konflik-

sosial. 

http://graduate.uinjkt.ac.id/?p=17529
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kasus yang terjadi pada saat ini merupakan dampak era milenial, sehingga 

penguatan di lembaga pendidikan dijadikan sebagai upaya untuk 

meminimalisir dampak era milenial tersebut.
9
 

Peran penting pesantren di sini dalam membangun dan 

mengembangkan ideologi yang ramah, toleran, dan progresif yang dikenal 

ditunggu publik. Pesantren adalah gerbong ajaran keramahan, kesantunan, 

dan kebaikan di Indonesia. Dhofier menyebutkan dalam bukunya, ada lima 

hal yang membuktikan bahwa pesantren merupakan gerbong ajaran penuh 

dengan kebaikan, di antara lima hal tersbut adalah dalam melakukan 

dakwah Islam, pendekatan yang digunakan oleh para Kiai dan santri yaitu 

kesantunan, keramahan, dan kekeluargaan yang berbasis kepada 

kesadaran. Selain itu juga dalam menyikapi pluralitas budaya, pendekatan 

yang digunakan tidak murni legalistik, tetapi kombinasi antara legal 

formal dengan substansi dengan format kebudayaan yang menekankan 

harmoni dan kohesi.
10

 

Jadi, melalui pondok pesantren para Kiai mendidik santri dan 

masyarakat dengan keteladanan dan kesantunan, baik dengan ḥāl (tindakan 

nyata) maupun maqāl (mau‟iẓah ḥasanah). Dengan kata lain, dibutuhkan 

suatu gerakan dakwah yang terorganisir dengan diiringi sebuah gerakan 

dinamis yang berorientasi pada pembinaan, pelatihan dan pengembangan 

masyarakat berupa pelayanan, bantuan sosial, dan pembinaan yang beskala 

sehingga terwujud kesejahteraan.
11

 

Islam juga meinuntut untuk meingajak oirang lain supaya leibih baik. 

Firman Allah Q.S. Ali „Imran/3:110 meineigaskan bahwa umat yang paling 

baik adalah yang meilaksanakan amar makruf nahi mungkar. 

                                                           
9
 Giantomi Muhammad, Andewi Suhartini, Nurwadjah Ahmad, “Implementasi 

Pendidikan Karakter Religius Dalam menghadapi Era Globalisasi Pada Pondok Pesantren 

Habiburrahman”, Ulumuddin Jurnal Ilmu-Ilmu Keisalaman, 12 (1), 2022, 43. 
10

 Za ima ikhsya iri Dhofier, Tra idisi Pesa intren: Studi tentaing Paindaingain Hidup Kiyaii 

(Jaika irta i: LP3ES, 1994), 148-170. 
11

 Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah, (Semarang: Pustaka Pelajar, 2003),  7. 
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ةٍ اُخرجَِت نلِنَّاسِ  تََمُرُونَ بِِلمعَرُوفِ وَتنَهوَنَ عَنِ المنُكَرِ لُنتُُ خَيَر اُمَّ

هُُُ امفَاسِقُونَ  َّيمُ, مِنهمُُ المؤُمِنِيَن وَالَثََُ , وَموآ مَنَ اَىلُ امكِتاَبِ مكَََنَ خَيًرا م  وَثؤُمِنوُنَ بِِلّلِّ

Artinya: “Kamu (umat Islam) adalah umat teirbaik yang dilahirkan 

untuk manusia (seilama) kamu meinyuruh (beirbuat) yang makruf, 

meinceigah dari yang mungkar, dan beiriman keipada Allah. Seiandainya 

Ahlulkitab beiriman, teintulah itu leibih baik bagi meireika. Di antar meireika 

ada yang beiriman dan keibanyakan meireika adalah oirang-oirang fasik”. 

 

Ayat ini ditafsirkan oileih Prof. M. Quraisy Syihab dimulai deingan 

kalimat, “Kamu”, wahai seiluruh umat Muhammad dari geineirasi kei 

geineirasi beirikutnya, seijak dahulu dalam peingeitahuan Allah adalah “umat 

yang teirbaik” kareina adanya sifat-sifat yang meinghiasi diri kalian. Umat 

yang dikeiluarkan, yakni diwujudkan dan ditampakkan untuk manusia 

seiluruhnya seijak Adam hingga akhir zaman. Hal ini kareina kalian teirus 

meineirus tanpa boisan meinyuruh keipada yang makruf, yakni apa yang 

dinilai baik oileih masyarakat seilama seijalan deingan nilai-nilai Ilahi, dan 

meinceigah yang mungkar, yakni yang beirteintangan deingan nilai luhur, 

peinceigahan yang sampai batas meinggunakan keikuatan dan kareina kalian 

beiriman keipada Allah.
12

  

Dalam peinafsiran beiliau teirhadap ayat di atas, meinunjukkan bahwa 

alasan umat Nabi Muhammad Saw. seibagai umat teirbaik adalah kareina 

umat Nabi Muhammad Saw. seilalu meinyuruh keipada yang makruf dan 

meinceigah yang mungkar. Deingan adanya peinafsiran teirseibut juga dapat 

dipahami bahwa keitika umat Nabi Muhammad Saw. beirheinti 

meilaksanakan amar makruf nahi mungkar maka akan meinjadikan umat 

teirseibut tidak lagi meinjadi goiloingan umat yang teirbaik. 

Peirihal amar makruf nahi mungkar, meimang seisuatu yang sangat 

dianjurkan dalam agama Islam. Sifat anjuran ini beirlandaskan deingan 

Firman Allah Swt. dan Sabda Nabi Muhammad Saw. Allah Swt. 

meineigaskan dalam Q.S. Ali „Imran/3:104 yang beirbunyi: 

                                                           
12

 Muha imma id Qura iish Shiha ib, Ta ifsir a il-Misba ih Juz II, (Jaika irta i: Lentera i Ha iti, 2000), 

221. 
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ةٌ  نكُُ اُمَّ َّدعُونَ اِلََ الخيَِر وَيََمُرُونَ بِِلمعَرُوفِ وَينَهوَنَ عَنِ المنُكَرِ, وَمتَكُن مِّ ي

 وَاُمئِكَ هُُُ المفُلِحُونَ 

Artinya: “Heindaklah ada di antara kamu seigoiloingan oirang yang 

meinyeiru keipada keibajikan, meinyuruh (beirbuat) yang makruf, dan 

meinceigah dari yang mungkar. Meireika itulah oirang-o irang yang 

beiruntung”. 

 

Sudah sangat jeilas bahwa ayat di atas meinjeilaskan akan peirintah 

beiramar makruf nahi mungkar. Didukung deingan sabda Rasulullah Saw. 

yang juga meineigaskan peintingnya amar makruf dan nahi mungkar, bahkan 

meinstatuskan oirang mukmin bagi yang meilakukannya. Hal teirseibut 

seibagaimana yang teirtuang dalam hadisnya: 

, قاَلَ: مَامِن  َ عَن عَبدِ اِلله بنِ مَسعُودٍ, آَنَّ رَسُولَ اِلله صَلََّّ اُلله علَيَوِ وَسَلََّّ

َّتِوِ هبٍَِّ بعََثوَُ اُلله فِِ  ُّونَ, وَاَصَحابُ يََخُذُونَ بِسُن تِوِ حَوَارِي كََنَ لََُ مِن اُمَّ ةٍ قبَلِِ, اِلََّّ آُمَّ

اَ تََلفُُ مِن بعَدِهِِخُلوُفٌ, يقَُوموُنَ مَا يفَعَلوُنَ, وَيفَعَلوُنَ مَا لََّ  نََّّ
ِ
وَيقَتدَُونَ بِأمَرهِِ, ثَُُّ ا

مُؤمِنٌ, وَمَن جَاىَدَهُُ بِلِسَاهِوِ فيَُوَ مُؤمِنٌ, وَمَن  يؤُمَرُونَ, فمََن جَاىَدَهُُ بِيَدِهِ فيَُوَ 

يماَنِ حَبَّةُ خَردَلٍ 
ِ
 جَاىَدَهُُ بِقَلبِوِ فيَُوَ مُؤمِنٌ, وَميَسَ وَرَاءَ ذَلَِِ مِنَ الَّ

Artinya: “Abdullah bin Mas‟ud ra. Meiriwayatkan bahwa 

Rasulullah Saw. beirsabda: “Tidak ada seioirang Nabi pun yang diutus Allah 

keipada suatu umat seibeilumku meilainkan dari umatnya itu teirdapat oirang-

oirang yang meinjadi peingikut seitia (hawariyyun) dan sahabatnya yang 

meireika meingambil sunnahnya dan meinaati peirintahnya. Keimudian datang 

seiteilah meireika oirang-oirang yang meingatakan apa yang meireika tidak 

lakukan dan meilakukan apa yang tidak dipeirintahkan. Barangsiapa yang 

meimeirangi (meinjihadi) meireika deingan tangannya, maka ia seioirang 

mukmin. Barangsiapa yang meimeirangi (meinjihadi) meireika deingan 

lisannya maka ia seioirang mukmin. Dan barangsiapa yang meimeirangi 

(meinjihadi) meireika deingan hatinya, maka ia seioirang mukmin. Seilain itu 

tidak ada keiimanan seibeisar biji sawipun”. (HR. Muslim). 

 

Meilalui hadis di atas, dapat dilihat bahwa Rasulullah Saw. 

meinstatuskan keiimanan keipada oirang yang meilakukan amar makruf nahi 
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mungkar. Baik seiseioirang teirseibut meilakukannya deingan tangan, deingan 

lisan, ataupun deingan hati, maka dia distatuskan seibagai mukmin. Dari 

adanya ayat dan hadis di atas meinunjukkan keiwajiban amar makruf nahi 

mungkar, baik individu maupun koileiktif yang beirtujuan untuk 

meineigakkan syarikat Islam. Alasan meingapa diwajibkan kareina 

masyarakat meinjadi hancur dan teirpuruk di antara seibabnya ialah seimakin 

jauhnya manusia dari ajaran Islam dan tidak ada upaya untuk meineigakkan 

syarikat Islam dalam keihidupan seihari-seihari di samping adanya 

keiceindeirungan atau geijala meininggalkan Al-Qur‟an dan Hadis seirta 

teirlalu banyak meilakukan bid‟ah.
13

 Kewajiban ini juga sangat esendi 

dalam Islam, kehadirannya untuk membebaskan manusia dari 

keterbelakangan, ketertindasan, kebodohan, perbudakan, dan 

kemusyrikan.
14

 

Ada beibeirapa pihak baik individu maupun masyarakat yang 

beirusaha meimahami dan meingamalkan ayat dan khususnya hadis di atas 

seicara instan yang ceindeirung teikstual. Dalam skala nasioinal, banyak 

keiloimpoik Islam yang ada di Indoineisia seilalu meineiriakkan amar makruf 

nahi mungkar deingan cara deimoinstrasi dan razia teirhadap siapapun dan 

apapun yang dianggap beirteintangan deingan syariat Islam, seperti Front 

Pembela Islam (FPI), Laskar Jihad, Majelis Mujahidin Indonesia (MJI), 

dan lainnya.
15

 Meireika bahkan sukseis meimbangun leimbaga peindidikan 

yang meigah, peineirbitan yang beisar, meidia ceitak, dan meidia eileiktroinik 

yang meindunia, teimpat ibadah yang meiwah, dan sumbeir eiko inoimi yang 

tinggi nilainya.
16

 Feinoimeina teirseibut meinjadi tantangan yang seirius bagi 

santri yang harus ditanggapi deingan koinkreit. Moideil Islam ala santri, ala 

poindoik peisantrein harus dipeirjuangkan mati-matian, yaitu Islam yang 

                                                           
13

 Aibdul Mu‟thi, Deforma ilisa isi Isla im, Modera isi Sika ip Keberga ima in di Tengaih Plura ilita is, 

(Cet. I, Jaika irta i: Gra ifindo Kha iza ina ih Ilmu, 2004), 174. 
14

 Muhammad Sabir, “Amar Ma‟ruf dan Nahi Mungkar (Suatu Pendekatan Hadis Dakwah 

Dalam Perubahan Sosial), Jurnal Potret Pemikiran, 19 (2), Juli-Desember 2015, 12. 
15

  Jamal Ma‟mur Asmani, Jihad Keilmuan dan Kebangsaan Pesantren (Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2022), 92. 
16

 Trainskripsi diskusi PW RMI (Pengurus Wila iya ih Ra ibitha ih Ma i‟a ihid Isla imiya ih) NU 

Jaiwa i Tenga in ta ihun 2014-2015. 
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santun, ramah, dan leimah leimbut. Meinurut Al-Qardhawi, Islam seilalu 

meinyeiru keipada sikap moideirat dan meilarang beirleibih-leibihan yang biasa 

diseibut ghuluw (keileiwat batas), tanaṭṭu‟ (soik pintar, soik koinseikuein), dan 

tasydid (meimpeirsulit).
17

 

Menanggapi tantangan tersebut, pesantren sudah melakukan 

beberapa langkah untuk mengatasinya. Pertama, para santri 

mengembangkan kajian fikih dan ushul fikih yang menghasilkan rumusan 

pemikiran yang mengokohkan maqaṣidusy syari‟ah. Kedua, memahami 

Al-Qur‟an dan hadis secara cerdas dan solutif, tidak parsial. Ketiga, 

mengkaji sejarah dengan tujuan memahami dinamika sejarah yang terjadi. 

Keempat, turun langsung untuk berdakwah dan memahami problematika 

masyarakat. Kelima, membangun tradisi dialog yang konstruktif.
18

 

Jika dibandingkan peineigakan amar makruf nahi mungkar pada 

masa Rasulullah Saw. dan para sahabat, maka akan diteimukan fakta yang 

jauh beirbeida. Rasulullah Saw. dan para sahabat seilalu meingeideipankan 

keibaikan dalam meineigakkan amar makruf nahi mungkar. Sudah beibeirapa 

kali Rasulullah Saw. beirpeisan keipada sahabat-sahabatnya untuk meimbeiri 

keimudahan dan tidak meimbeiri keisulitan seirta meimbeiri kabar geimbira 

bukan meimbeiri rasa takut. Dakwah Nabi Muhammad Saw. yang peinuh 

keidamaian juga teirlihat keitika peiristiwa fath al-Makkah (peimbeibasan koita 

Makkah). Seijarah meincatat, keitika peimbeibasan koita Makkah tidak ada 

satupun yang dibeirlakukan kasar ataupun dizalimi.
19

 

Amar makruf nahi mungkar meinjadi tugas yang harus diseileisaikan 

oileih Kiai atau santri atau siapapun lulusan poindoik pesantren. Dalam 

prakteiknya, diteimukan hal-hal yang meinarik di antaranya yaitu poindoik 

peisantrein beirpeidoiman keipada peimbeilajaran klasik, akan teitapi mampu 

diseilaraskan deingan peirkeimbangan zaman. Hal ini dibuktikan keitika santri 

                                                           
17

 Yusuf a il-Qa irdha iwi, Isla im Ekstrem: A ina ilisis da in pemeca ihainnyai (Baindung: Miza in, 

1989), 17. 
18

 Jamal Ma‟mur Asmani, Jihad Keilmuan dan Kebangsaan Pesantren (Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2022), 95. 
19

 M. Qura iish Shiha ib, Memba ica i Sira ih Na ibi Muhaimma id Saiw. Da ila im Sorotain A il-Qur‟ain 

Da in Haidits-Ha idits Shaihih, (Ja ika irta i: Lentera i Ha iti, 2011), 910-912. 
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diteirjunkan atau ditugaskan oileih poindoik peisantrein untuk meinyalurkan 

ilmunya di masyarakat atau bahkan dimintai oileih masyarakat untuk 

meimbina suatu deisa, santri seilalu meingeideipankan keirukunan dan 

keisantunan. 

Di Indonesia, aksi Islam yang cenderung tekstualis dan seringkali 

menggunakan instrumen kekerasan dalam melakukan atau memberikan 

ajaran-ajaran seperti di atas tidak sesuai dengan watak dasar pondok 

pesantren yang lebih menunjukkan karakter ramah, akomodatif dengan 

budaya lokal, toleran, menebar kasih sayang dan mau menghormati orang 

lain meskipun berbeda. Polemik Islam seperti itu ditanggapi oleh para 

pengasuh pesantren dan santri pesantren salaf di Pamekasan dengan sikap 

penolakan ajaran-ajaran yang memicu ekstrimisme, brutal bahkan 

terorisme.
20

 Bahkan Pondok Pesantren Ar-Roudloh Pasrepan Pasuruan 

pernah mewakilkan atas nama keluarga besar untuk mendatangi kantor 

Bakesbangpol-linmas Kabupaten Pasuruan dalam rangka bersilaturahmi 

dan menyampaikan beberapa hal terkait situasi dan kondisi bangsa saat ini 

yang nilai toleransinya sudah mulai terkikis.
21

 

Polemik Islam seperti itu nampaknya semakin merambah di 

berbagai daerah, termasuk di daerah Banyumas seperti HTI (Hizbut Tahrir 

Indonesia), islam jamaah atau LDII, salafi, dan jamaah tabligh.
22

 

Meskipun aliran-aliran tersebut belum terlalu berani mengaplikasikan 

pandangannya di Banyumas hanya sekadar wacana dan pemikiran, akan 

tetapi pondok pesantren di Banyumas selalu sigap untuk mengatasinya 

melalui beberapa program yang ada di dalam pondok pesantren. Di antara 

banyaknya pondok pesantren di Banyumas, peneliti mencantumkan 

pondok pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto, pondok pesantren 

                                                           
20

 Ach. Khoiri dan Mohammad Nurul Huda, “Metode Pencegahan Penyebaran Paham 

Islam Anti-Negara Kesatuan Republik Indonesia Pasca Pembubaran Hizbut Indonesia Pada 

Pondok Pesantren Salaf di Pamekasan”, Jurna il Hukum dan Keadilan Voice Justisia, 3(2), 2019, 

12. 
21

 Duta.co Kantor Berita Religius-Nasionalis. PT. Duta Masyarakat Koran, 16 Mei 2017, 

https://duta.co/pesantren-pasuruan-siap-bubarkan-sekretariat-hti. 
22

 Abdul Rohman, “Karakter Kelompok Aliran Islam Dalam Merespon Islamic Social 

Networking Di Kabupaten Banyumas”, Jurnal Pendidikan Karakter, (2), 2 Juni 2014, 203. 

https://duta.co/pesantren-pasuruan-siap-bubarkan-sekretariat-hti
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Al-Anwar Sumpiuh, dan pondok pesantren Nurul Huda Cilongok sebagai 

contoh peran pondok pesantren dalam merespon aliran-aliran yang 

mengaku menjalankan amar makruf nahi mungkar akan tetapi dengan 

instrumen kekerasan.
23

 

Ketiga pondok tersebut merespon polemik Islam di atas melalui 

berbagai programnya yang meliputi aspek intelektual hingga aspek sosial. 

Sejarah mencatat, keberhasilan dakwah Nabi Muhammad Saw. merubah 

masyarakat jahiliyah tidak lepas dari tiga aspek: 1) aspek intelektual, 2) 

aspek psikologi, dan 3) aspek perilaku.
24

 Pondok Pesantren Al-Hidayah 

dalam rangka mengaplikasikan amar makruf nahi mungkar sesuai nilai-

nilai kesantunan, lemah lembut, dan lainnya dengan cara mengadakan 

program PDLS (Praktik Dakwah Lapangan Santri).
25

 Program ini 

diberlakukan sebagai syarat lulus santri Al-Hidayah dengan kegiatan 

mengisi kajian dan semacamnya sesuai tempat yang ditugaskan dari 

pondok.
26

 

Berbeda dengan pondok pesantren Al-Anwar Bogangin-Sumpiuh, 

pondok pesantren ini pengaplikasian amar makruf nahi mungkar sesuai 

nilai-nilai Islam dengan berinteraksi secara langsung dengan masyarakat 

seperti ikut serta dalam sambatan, mengadakan program kajian rutin untuk 

masyarakat umum, dan adanya program kegaiatan ramadhan.
27

 Sedangkan 

pondok pesantren Nurul Huda Cilongok memberdayakan intelektual dan 

sosial dalam rangka menjalankan amar makruf nahi mungkar dengan 

kebaikan.
28

 Bentuk pemberdayaan intelektual dibuktikan dari salah satu 

pengasuh pondok pesantren Nurul Huda membuka ruang diskusi di media 

                                                           
23

 Observasi Pendahuluan Pada Tanggal 6 Juni – 8 Agustus 2023. 
24

 Muhammad Sabir, “Amar Ma‟ruf dan Nahi Mungkar (Suatu Pendekatan Hadis Dakwah 

Dalam Perubahan Sosial), Jurnal Potret Pemikiran, 19 (2), Juli-Desember 2015, 13. 
25

 Observasi Pendahuluan di Pondok Pesantren Al-Hidayah, Pada Tanggal 5 Juni 

2023 

26
 Observasi Pendahuluan di Pondok Pesantren Al-Hidayah, Pada Tanggal 6 Juni 2023. 

27
 Observasi Pendahuluan di Pondok Pesantren Al-Anwar, Pada Tanggal 5 Agustus 2023. 

28
 Observasi Pendahuluan di Pondok Pesantren Nurul Huda, Pada Tanggal 8 Agustus 

2023. 



10 
 

 
 

sosial untuk menanggapi aliran-aliran yang senantiasa menggunakan 

instrumen kekerasan dalam berdakwah. Bentuk pemberdayaan sosial 

dilakukan dengan menjalankan program santri yang belajar di pondok 

pesantren Nurul Huda tidak dipungut biaya bahkan masyarakat sekitar 

yang tidak mampu dibantu dengan diberi pekerjaan di bawah naungan 

pondok pesantren. 

Dari beirbagai uraian, seijarah, dan eiksisteinsi dari poindoik 

peisantrein yang teilah teirurai di atas, meinunjukkan bahwa poindo ik peisantrein 

teirseibut meirupakan murni seibagai leimbaga peindidikan yang mampu 

mengatasi masalah milenial serta meimbawa misi meinceitak manusia yang 

khaira ummah. Peinulis meirasa peirlunya ada peingkajian yang meindalam 

teintang peimahaman amar makruf nahi mungkar dan peilaksanaannya 

dalam keihidupan nyata meinurut peitunjuk Rasulullah Saw. Maka, dalam 

hal ini peinulis akan meilakukan peineilitian yang beirjudul Peiran Poindoik 

Peisantrein Pada Generasi Milenial Dalam Meinjalankan Amar Makruf Nahi 

Mungkar di Banyumas. 

 

A. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Peineilitian ini akan difo ikuskan pada peiran poindo ik peisantrein 

pada generasi milenial teirhadap peineirapan atau peilaksanaan amar 

makruf nahi mungkar pada di Banyumas. Peiran poindoik peisantrein 

dalam meilakukan peimbeilajaran dipandang meimiliki peiran yang sangat 

peinting teirhadap peilaksanaan amar makruf nahi mungkar, dimana 

banyaknya peimahaman yang seicara instan dalam meimaknai ayat dan 

hadis teintang amar makruf nahi mungkar. Adapun batasan masalah 

dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

a. Peiran poindoik peisantrein yang peineiliti foikuskan adalah meingeinai 

peilaksanaan pada era milenial dalam meinjalankan amar makruf nahi 

mungkar. Pelaksanaan tersebut bisa tergambarkan melalui program-

program yang dijalankan di pondok pesantren. Poindoik peisantrein yang 
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dikeinal seibagai teimpat peinuh deingan khazanah Islam diharapkan 

mampu meilaksanakan amar makruf nahi mungkar seisuai deingan nilai-

nilai yang teirkandung dalam Islam. 

b. Amar makruf nahi mungkar yang dimaksud dalam peineilitian ini yaitu 

seisuai deingan nilai-nilai yang teirkandung dalam Islam yaitu peinuh 

deingan keibaikan, soipan santun, leimah leimbut, dan meinjauhi 

keimungkaran. Amar makruf nahi mungkar yang dimaksud ini meiliputi 

aspeik keisantunan, perubahan sosial, pemberdayaan sosial, keidamaian, 

keibaikan, keiseijukan, dan meinjauhi dari keimungkaran. 

c. Loikasi peineilitian adalah beibeirapa Poindoik Peisantrein di Banyumas yaitu 

Poindoik Peisantrein Al-Hidayah Karangsuci, Pondok Pesantren Al-

Anwar Sumpiuh, dan Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok. Peineiliti 

meimilih loikasi ini kareina peineiliti meindapati poindoik peisantrein teirseibut 

membaur dengan i masyarakat dalam rangka meinguatkan tauhid, fikih, 

dan akhlak serta memberdayakan sosial guna meinjaga dari goiloingan 

yang ingin masuk kei deisanya deingan dalih amar makruf nahi mungkar.  

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ini dimasudkan agar peineilitian tidak 

meileibar peirmasalahannya, seihingga mudah untuk meimahami hasilnya. 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah peineiliti uraikan di atas, maka 

rumusan masalah pada peineilitian ini yaitu: 

a. Bagaimana peiran poindoik peisantrein pada generasi milenial di 

Banyumas dalam meinjalankan amar makruf nahi mungkar? 

b. Bagaimana peilaksanaan amar makruf nahi mungkar yang dilakukan 

oileih po indoik peisantrein di Banyumas? 

 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peineilitian beirdasarkan rumusan masalah di atas 

adalah: 
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1. Meindeiskripsikan dan menganalisis peiran poindoik peisantrein pada 

generasi milenial di Banyumas dalam meinjalankan amar makruf nahi 

mungkar. 

2. Meindeiskripsikan dan menganalisis peilaksanaan amar makruf nahi 

mungkar yang dilakukan oileih po indoik peisantrein di Banyumas. 

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Seicara Teioiritis 

Diharapkan peineilitian ini dapat meimbeirikan sumbangsih 

gagasan atau peimikiran seirta meimpeirkaya khazanah keiilmuan bahkan 

meinjadi sumbeir inspirasi teintang peiranan poindoik peisantrein dalam 

meilaksanaan amar makruf nahi mungkar, seihingga meinjadi 

peirtimbangan seiluruh eileimein masyarakat dalam peingaplikasiannya 

teirhadap amar makruf nahi mungkar. 

2. Seicara Praktis 

Diharapkan peineilitian ini beirguna bagi beirbagai pihak, antara 

lain: 

a. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini beirguna seibagai sarana untuk meiningkatkan 

peingeitahuan, peingalaman, keiteirampillan, wawasan beirpikir, seirta 

meiningkatkan keimampuan untuk meinganalisis dan meimeicahkan 

masalah. 

b. Bagi Leimbaga Satuan Peindidikan 

Seidangkan bagi leimbaga poindoik peisantrein, khususnya 

teimpat peineilitian ini yaitu poindoik peisantrein, peineilitian ini 

meimiliki manfaat meinjadikan poindoik peisantrein seibagai bahan 

reifeireinsi dalam meinciptakan manusia yang leimah leimbut, soipan 

santun, dan peinuh deingan keibaikan untuk meinjalankan peirintah 

ilahi yaitu meilaksanakan amar makruf nahi mungkar seisuai deingan 

khazanah keiisalaman. 
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c. Bagi Peindidikan 

Peineilitian ini diharapkan meimiliki manfaat bagi peindidikan 

seicara umum, yaitu meimbeirikan kointribusi dalam peineirapan 

meitoidei atau moideil peimbeilajaran beirbasis keipeisantreinan seihingga 

mampu meinciptakan peiseirta didik, dalam hal ini yaitu santri, yang 

seilalu meingeideipankan sikap leimah leimbut, soipan santunm dan 

peinuh deingan keibaikan. 

d. Bagi Eileimein Masyrakat 

Seidangkan bagi eileimein masyarakat, peineilitian ini 

diharapkan seibagai bahan reifeireinsi dalam peilaksanaan amar 

makruf nahi mungkar seisuai deingan khazanah keiislaman yang 

seilalu meimprioiritaskan keiteintraman dan keiseilamatan bagi seiluruh 

manusia. 

 

D. Sistematika Penulisan 

Dalam siteimatika peimbahasan ini peinulis meingungkapkan isi 

peimbahasan teisis seicara naratif, sisteimatis dan loigis mulai dari bab 

peirtama sampai deingan bab teirakhir. Adapun sisteimatika peimbahasan 

dalam peineilitian ini adalah :  

Bab peirtama: Peindahuluan. Bab ini beirisikan uraian dari latar 

beilakang masalah, batasan masalah dan rumusan masalah, tujuan 

peineilitian, manfaat peineilitian, landasan teioiri, peineilitian teirdahulu, dan 

sisteimatika peimbahasan.  

Bab keidua: Kajian Teioiri. Bab ini beirisikan kajian te irhadap 

beibeirapa te ioiri dan reifeireinsi yang me injadi landasan dalam me indukun studi 

peineilitian ini, di antaranya adalah te ioiri meingeinai peiran poindoik peisantrein, 

poindoik peisantrein itu seindiri dan amar makruf nahi mungkar.  

Bab keitiga: Meitoidei Peineilitian. Bab ini beirisi meingeinai meitoidei 

peineilitian, te impat dan waktu peineilitian, je inis dan peindeikatan, subje ik dan 

oibjeik peineilitian, teiknik peingumpulan data dan teiknik analisis data.  
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Bab keieimpat: Analisis data hasil pe ineilitian. Bab ini be irisi 

peimbahasan dari be irbagai hasil peingumpulan data dan analisa me ingeinai 

hasil teirseibut. 

Bab keilima: Peinutup yang beirisi teimuan studi beirupa keisimpulan 

dari keiseiluruhan peimbahasan dan saran reikoimeindasi dari hasil keisimpulan 

teirseibut. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Peiran Poindoik Peisantrein 

Istilah “peran” jika kita telisik menurut KBBI (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia) berarti pemain sandiwara.
29

 Sedangkan menurut 

Soerjono Soekanto, peran diartikan sebagai aspek dinamis kedudukan 

(status), apabila seseorang itu menjalankan hak dan kewajiban sesuai 

dengan kedudukannya, maka seseorang tersebut dikatakan menjalankan 

suatu peranan.
30

 

Poindoik peisantrein beirbagai peiran peinting dalam meiningkatkan 

kualitas sumbeir daya manusia. Seipeirti yang umumnya dikeitahui, peisantrein 

seibeinarnya tidak hanya meimbeirikan peingeitahuan dan keiteirampilan teiknis, 

teitapi yang jauh leibih peinting adalah meinanamkan nilai-nilai moiral dan 

agama. Filoisoifi peindidikan peisantrein didasarkan atas hubungan yang 

beirmakna antara manusia deingan Allah SWT. Hubungan teirseibut 

meimiliki makna jika beirmuatan atau meinghasilkan keiindahan dan 

keiagungan. Indah yang dijalani oileih seimua guru dan santri di poindoik 

peisantrein diutamakan dalam hal meincari ilmu, meingeiloila peilajaran, 

meingeimbangkan diri, meingeimbangkan keigiatan beirsama santri dan 

masyarakat.
31

 

Menurut Thomas O‟Dea sebagaimana yang dikutip oleh Hamruni 

mengungkapkan bahwa setidaknya ada dua peran lembaga-lembaga 

keagamaan seperti pesantren, yaitu peran sebagai directive system dan 

defensive system. Peran pesantren sebagai directive system diartikan bahwa 

agama ditempatkan sebagai referensi utama dalam proses perubahan. 

Adanya peran pertama ini menjadikan agama berfungsi sebagai supremasi 

                                                           
29

 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pertama (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 

1155. 
30

 Soerjono Soekanto, Teori Peranan (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 243. 
31

 Naifi‟, M. D., dkk., Praiksis Pembelaijairain Pesaintren, (Yogyaikairtai: Institute for 

Traiining aind Deyelopment Aimherst MAi., 2007), 868. 
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moralitas yang memberikan landasan dan kekuatan etik-spiritual 

masyarakat ketika mereka berdialektika dalam proses perubahan. 

Peran pesantren yang kedua yaitu sebagai defensive system, 

bahwa agama menjadi semacam kekuatan kehidupan yang semakin 

kompleks di tengah derasnya arus perubahan. Peran tersebut memberikan 

pemahaman kepada kita bahwa pesantren tetap menjadi primadona 

masyarakat dalam membendung derasnya arus globalisasi, sehingga 

prospek pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam ke depan masih 

cerah dan dibutuhkan. Selain itu, pesantren juga menerapkan pengawasan 

yang ketat menyangkut tata norma, baik peribadatan maupun norma 

sosial.
32

 

Pengembangan pondok pesantren untuk ikut terlibat dalam 

kebangsaan dan kemasyarakatan akan memunculkan beberapa 

kemungkinan, di antaranya adalah: 

a. Pesantren sebagai pusat pengembangan potensi dakwah santri untuk 

masyarakat dan menata lingkungan sosial tatkala selesai mondok, 

b. Pesantren sebagai pusat informasi keislaman, 

c. Pesantren sebagai tempat forum rembuk tokoh, di mana masyarakat 

bersama kiai dapat berusaha menyelesaikan masalah-masalah sosial 

budaya, 

d. Pesantren sebagai pusat berbagi ilmu 

e. Pesantren sebagai tempat wisata keluarga, di mana masyarakat akan 

memperoleh informasi-informasi keagamaan dan pesantren itu 

sendiri.
33

 

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas mengenai peran pondok 

pesantren, peneliti menyimpulkan bahwa peran pesantren yaitu 

meningkatkan sumber daya manusia melalui pengetahuan dan 

                                                           
32

 Hamruni, “Eksistensi Pesantren Dan Kontribusinya Dalam Pendidikan Karakter”, 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, XIII (2), 2016, 197-210. 
33

 Hariya Toni, “Pesantren Sebagai Potensi Pengembangan Dakwah Islam”, Jurnal 

Dakwah Dan Komunikasi, 1(1), 2016, 97-110.  
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keterampilan akan tetapi lebih penting dari itu adalah peran pondok 

pesantren menanamkan nilai-nilai moral dalam diri santri. 

Muhammad Jamaluddin meinyimpulkan bahwa teirdapat dua 

paradigma yang meinoinjoil pandangan masayarakat teirhadap poindoik 

peisantrein. Peirtama, paradigma peisantrein seibagai leimbaga keiulamaan. 

Dalam paradigma ini, masyarakat beirpandangan peisantrein seibagai teimpat 

yang beirsifat sufistik, yakni teimpat yang hanya meimpeilajari ilmu agama 

untuk meinceitak kadeir kadeir ulama. Keidua, paradigma peisantrein seibagai 

pusat peingeimbangan masyarakat. Dalam pandangan ini, masyarakat 

meinganggap bahwa peisantrein meirupakan leimbaga yang pantas dan 

strateigis untuk peingeimbangan masyarakat seikitar, yang mana peisantrein 

dianggap meimiliki eilastisitas dalam meinyikapi seitiap beintuk masyarakat 

dan proibleim yang dihadapinya.
34

 

Istilah pesantren dalam pemakaian sehari-hari biasa disebut 

dengan pondok saja atau kedua kata ini digabung menjadi pondok 

pesantren.
35

 Secara esensial semua istilah ini mengandung makna sama, 

hanya saja yang sedikit menjadi perbedaan bahwa pondok menyediakan 

asrama menjadi tempat bagi santri untuk menginap. Sedangkan pada 

pesantren, santrinya tidak disediakan asrama di kompleks pesantren 

tersebut. Mereka lebih memilih bertempat tinggal di seluruh penjuru desa 

tersebut dekat pesantren, sehingga mendapat julukan santri kalong, di 

mana sistem pendidikan di pesantren tersebut digunakan sistem wetonan 

yaitu para santri datang berduyun-duyun pada waktu tertentu.
36

 

Namun dalam perkembangannya, perbedaan ini mengalami 

kekaburan, karena asrama yang awalnya digunakan menginap santri yang 

belajar di pesantren untuk memperlancar proses pembelajaran dan 

menjalin hubungan santri dengan kiai sekarang terjadi di beberapa pondok 

                                                           
34

 Muha imma id Jaima iluddin, “Meta imorfosis Pesa intren di Era i Globa ilisa isi”, Jurna il Ka irsa, 

20(1), 2012, 127-139. 
35

 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi 

Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2005), 1. 
36

 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi….., 1. 



18 
 

 
 

justru hanya sebagai tempat tidur semata. Mereka menempati asrama 

bukan hanya untuk ṭalab al-„ilmi al-din tetapi karena alasan ekonomi.
37

 

Sebenarnya penggabungan kedua istilah ini secara integral yaitu pondok 

dan pesantren menjadi pondok pesantren lebih mengakomodasikan 

karakter keduanya. 

Pesantren juga bisa diartikan dari asal kata santri yang berarti 

seseorang yang belajar agama Islam, kata santri tersebut kemudian 

mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat tinggal santri. 

Maka dari itu, pesantren bisa diartikan sebagai tempat orang berkumpul 

untuk belajar agama Islam.
38

 Pesantren merupakan suatu lembaga 

pendidikan yang telah terbukti berperan penting dalam melakukan 

transmisi ilmu-ilmu keagamaan di masyarakat. Pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam tradisional yang sangat popular, khususnya di Jawa, 

dapat dilihat dari dua sisi pengertian yaitu segi fisik/bangunan dan 

pengertian kultural. 

Melihat dari segi fisik/bangunan, pesantren merupakan sebuah 

kompleks pendidikan yang terdiri dari susunan bangunan yang dilengkapi 

dengan sarana prasarana pendukung terselenggaranya pendidikan. secara 

kultural, pesantren mencakup pengertian yang lebih luas mulai dari sistem 

nilai khas yang secara instrinsik melekat pada kehidupan santri, seperti 

sikap patuh kepada kiai, sikap ikhlas dan tawaduk, serta tradisi keagamaan 

yang diwariskan secara turun-temurun.
39

 

Beirdasarkan peingeirtian poindo ik peisantrein, ada beibeirapa hal yang 

teirmasuk dalam kajian po indoik peisantrein. Po indoik peisantrein meirupakan 

suatu leimbaga peindidikan agama Islam yang tumbuh, seirta dialami oileih 

masyarakat seikitar, deingan sisteim asrama, dimana santri-santri meineirima 

peindidikan agama meilalui sisteim peingajian atau madrasah yang 

                                                           
37

 Mujamil Qohar, Pesantren Dari Transformasi …., 2. 
38

 Hanun Asrohah, Pelembagaan Pesantren Asal Usul dan Perkembangan Pesantren di 

Jawa, (Jakarta: Departemen Keagamaan RI, 2004), 30. 
39

 Djamas Nurhayati, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pasca Kemerdekaan, 

(Jakarta: Rajawali Press, 2009), 20. 
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seipeinuhnya beirada di bawah keidaulatan dari leiadeirship seioirang atau 

beibeirapa o irang Kiai deingan ciri khas yang beirsifat kharistimatik seirta 

indeipeindein dalam seigala hal.
40

 

Sudjoko Prasodjo menjabarkan bahwa pondok pesantren 

merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam, umumnya 

dengan cara klasikal, di mana seorang kiai mengajarkan ilmu agama Islam 

kepada santri-santrinya berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa 

Arab oleh ulama pada abad pertengahan, dan santri biasanya tinggal di 

dalam pondok pesantren.
41

 

Menurut beberapa ahli, istilah pesantren mulai dikenal di pulau 

Jawa, karena pengaruh istilah pendidikan Jawa kuno yang dikenal dengan 

sistem pendidikan asrama, yakni kiai dan santri hidup bersama. Sedangkan 

di luar Jawa dikenal dengan istilah zawiyah, yang berarti sudut masjid 

yakni tempat orang berkerumun mengadakan pengajian dan saat ini 

dikenal dengan istilah bandongan.
42

 

Berdasarkan keputusan lokakarya intensifikasi pengembangan 

pondok pesantren yang diselenggarakan pada tanggal 2-6- Mei 1978 di 

Jakarta, pengertian pondok pesantren didefinisikan sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang minimal terdiri dari tiga unsur yaitu: 

a. Kiai/Syekh/Ustaz yang mendidik serta mengajar, 

b. Santri dengan asramanya, dan 

c. Masjid atau musala. 

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di dalam pondok pesantren 

mencakup “Tri Dharma Pondok Pesantren”, yaitu: 

a. Keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT., 

b. Pengembangan keilmuan yang bermanfaat, dan 

                                                           
40

 Muhaimmaid Airifin, Kaipitai Selektai Pendidikain, (Jaikairtai: Binai Aiksairai, 1993), 239. 
41

 Habibi Hakim, Peran Pondok Pesantren dalam Peningkatan Pendidikan Agama Islam 

pada Masyarakat, (UIN Malang: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2008), 12. 
42

 Sugeng Haryanto, Presepsi Santri terhadap Perilaku Kepemimpinan Kyai di Pondok 

Pesantren, (Pasuruan: Kementerian Agama RI, 2012), 39. 
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c. Pengabdian terhadap agama, masyarakat, dan negara.
43

 

Khusus dalam dunia peindidikan di Indoineisia, tujuan-tujuan 

peindidikan yang heindak dicapai deingan sisteim atau meitoidei didasarkan 

atas kateigoiri-kateigoiri peimikiran seibagai beirikut: tujuan Peindidikan 

Nasioinal, tujuan Institusioinal, tujuan Kurikuleir dan tujuan Instruksioinal 

Umum dan Khusus.
44

 Poindoik peisantrein yang meirupakan salah satu sub 

sisteim Peindidikan di Indoineisua, sudah seiharusnya geirak dan arah 

peingeimbangannya beirada di dalam ruang lingkup tujuan peindidikan 

Nasioinal itu. 

Dalam proiseis peindidikan agama Islam, meitoidei meimpunyai 

keidudukan yang sangat prnting dalam upaya peincapaian tujuan.
45

 Tanpa 

meitoidei, seibuah mateiri peilajaran tidak akan dapat beirproiseis seicara eifisiein 

dan eifeiktif dalam keigiatan beilajar meingajar meinuju tujuan peindidikan 

Islam.
46

 Maka dari itu, meitoidei yang diteirapkan oileih seioirang guru dapat 

beirguna dan beirhasil jika mampi dipeirgunakan untuk meincapai tujuan 

peindidikan yang teilah diteitapkan.
47

 

Tujuan peindidikan Nasio inal pada prinsipnya me imbeintuk manusia 

peimbangunan yang be irtakwa keipada Tuhan Yang Maha E isa, beirpancasila, 

seihat roihani dan jasmani, me imiliki ilmu pe ingeitahuan dan ke iteirampilan, 

dapat meingeimbangkan kreiativitas dan tanggung jawab, dapat 

meinyuburkan sikap deimoikrasi dan tanggung jawab, dapat 

meingeimbangkan ke iceirdasan yang tinggi dan diseirtai budi pe ikeirti luhur, 

meincintai bangsanya dan se isama manusia seisuai deingan keisatuan yang 

teirmaktub dalam UUD 1945.
48
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Pesantren, (Pasuruan: Kementerian Agama RI, 2012), 40. 
44
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Po indoik peisantrein di dalam peirkeimbangannya me ineirapkan 

beibeirapa sisteim peimbeilajaran yang diantaranya siste im klasikal atau siste im 

madrasi dan sisteim halaqah atau siste im noin klasikal. Siste im klasikal 

meirupakan siste im peimbeilajaran yang dite irapkan o ileih poindo ik peisantrein 

pada peirjeinjangan waktu beilajar para santri yang be irdasarkan tahun.
49

 

Seidangkan siste im halaqoih meirupakan siste im peimbeilajaran yang 

diteirapkan di po indoik peisantrein yang me ineirapkan siste im peirjeinjangan 

beilajar para santri beirdasarkan tuntasnya kitab yang dipeilajari.
50

 

Berdasarkan pemaparan para ahli di atas mengenai pengertian 

pondok pesantren, peneliti mengartikan sebagai lembaga pendidikan Islam 

yang terdiri dari kiai sebagai tokoh sentralnya, santri sebagai orang yang 

belajar, asrama sebagai tempat tinggal, kitab-kitab sebagai bahan 

pembelajaran, dan masjid atau musala sebagai tempat beribadah. 

B. Generasi Milenial 

Milenial atau generasi milenial adalah terminologi generasi yang 

saat ini banyak diperbincangkan oleh banyak kalangan di dunia di berbagai 

bidang. Peneliti sosial sering mengelompokkan generasi milenial yaitu 

generasi yang lahir di antara tahun 1980-an sampai 2000-an.
51

 Jadi, 

menurut pengertian tersebut bisa dikatakan generasi milenial adalah 

generasi muda masa kini yang berusia kisaran 15-34 tahun. 

Salah satu ciri abad ini adalah meluasnya penggunaan media 

massa. Tren ini di masa mendatang akan terus memperlihatkan 

akselerasinya yang susah untuk diikuti jejaknya. Sekarang ini, melalui 

teknologi komunikasi yang serba mutakhir, sebuah pesan dapat mencapai 

miliaran manusia sekaligus di mana pun mereka berada.
52

 Masyarakat bisa 

memanfaatkan ponsel bahkan internet sebagai media yang begitu mudah 

dan praktis untuk mengetahui berbagai persoalan, dari masalah-masalah 
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ringan sampai dengan persoalan yang pelik sekalipun semuanya sangat 

mudah diketahui dan didapatkan. 

Era milenial juga memiliki ciri-ciri yang menjadi tanda bagi era 

tersebut, di antaranya yaitu: suka dengan kebebasan; senang melakukan 

personalisasi; mengandalkan kecepatan informasi yang instan; suka 

belajar; bekerja dengan lingkungan inovatif; aktif berkolaborasi; hyper 

technology; kaya akan ide dan gagasan; percaya diri dan berani 

mengungkapkan pendapat tanpa ragu-ragu; dan pandai bersosialisasi. 

Cepatnya arus informasi dan teknologi di dunia menghasilkan 

berbagai dinamika perkembangan keilmuan, tak terkecuali dakwah dan 

komunikasi Islam. Munculnya teori, konsep, dan term baru dalam 

keilmuan dakwah merupakan indikator serta upaya keilmuan dakwah 

dalam menjawab tantangan perkembangan zaman yang semakin kompleks. 

Namun, perkembangan keilmuan ternyata tidak selalu berbanding lurus 

dengan arah perbaikan dan eskalasi nilai akhlak masyarakat.
53

 

Melihat zaman milenial seperti ini, pesantren dalam menjalankan 

perannya mendapatkan tantangan begitu berat, karena posisi pesantren 

harus meneruskan fungsinya sebagai lembaga pendidikan tetapi juga harus 

ikut serta dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

menjadi ciri utama abad ini. Maka tidak heran jika banyak pesantren yang 

menggunakan kaidah, “memelihara tradisi lama yang baik dan 

bertransformasi dengan tradisi baru yang lebih baik”. Kaidah tersebut 

memberikan pemahaman bahwa pesantren akan dan selalu meneruskan 

tradisi/budaya/kebiasaan lama yang masih relevan akan tetapi juga 

melakukan terobosan/langkah baru yang inovatif.
54
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Arif Rahman dalam bukunya pendidikan Islam di era revolusi 

industri 4.0 menjelaskan bahwa untuk menetralisasi era milenial ini 

setidaknya ada tiga hal utama, di antaranya sebagai berikut: 

a. Islamic Source 

Islam yang memiliki sumber mutlak berupa Al-Qur‟an dan 

Sunnah menjadikan islam sebagai worldview yang memiliki kajiannya 

tersendiri. Secara fundamental, semua aktivitas dan keputusan serta 

hukum-hukum dalam Islam berasal dari dua sumber tersebut. 

Kebanyakan sarjana muslim mengsakralkan Al-Qur‟an dan Sunnah 

sebagai teks yang hidup, sehingga dipercayai keotentikannya 

sepanjang zaman. 

b. Human Needs 

Perubahan zaman memunculkan banyak hiruk pikuk 

kebutuhan manusia yang bersifat kontinuitas, berkesinambungan, dan 

tiada habisnya. Faktanya, manusia membutuhkan berbagai macam 

solusi untuk menyelesaikan masalah kebutuhannya baik saat ini, nanti 

ataupun masa mendatang. Kebutuhan atas sumber daya manusia, 

keahlian, keterampilan, dan pemberdayaan sudah menjadi instrumen 

yang sebagian kecil mewakili pada ranah ini. Demikian juga dengan 

kebutuhan dalam pendidikan dan beragama adalah menambah dari 

deretan sifat dan proses alamiah kehidupan manusia. 

c. Teknologi 

Tawaran yang muncul dari teknologi untuk menyelesaikan 

sebagian kegelisahan manusia. Adanya teknologi memberikan upaya 

menjadikan kehidupan manusia lebih sederhana, mengurangi 

kesulitan, mempermudah mendapatkan pengetahuan, mempersingkat 

cara kerja atau dengan kata lain teknologi menjadikan kehidupan 

manusia lebih simple dan efisien. Maka riset dan pengembangan 

adalah kunci utama dalam sistem teknologi.
55
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Melihat beberapa keterangan di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa era milenial merupakan generasi kekinian yang memiliki 

beberapa ciri di antaranya bekerja dengan lingkungan inovatif; aktif 

berkolaborasi, hyper technology, kaya akan ide dan gagasan, percaya 

diri dan berani mengungkapkan pendapat tanpa ragu-ragu, pandai 

bersosialisasi. 

C. Poindoik Peisantrein di Generasi Milenial 

Karakteristik nilai-nilai budaya generasi milenial di antaranya 

yaitu menjadikan teknologi sebagai lifestyle, multi-talent, multi-language, 

menginginkan kemudahan, segalanya serba instan, mandiri dan terstruktur 

dalam pengguanaan teknologi.
56

 Teknologi informasi adalah sarana yang 

berdasarkan tujuannya diciptakan untuk menciptakan kemaslahatan 

agama, akal, jiwa, harta dan generasi di masa yang akan datang. Visi baru 

ini, dapat menginspirasi secara kuat terhadap keberadaan pesantren di 

Indonesia dalam mencetak generasi yang cerdas dan responsive terhadap 

kemajuan ilmu dan peradaban dunia. Pesantren adalah lembaga pendidikan 

yang sangat kompleks baik dalam konteks ilmu pengetahuan, sosial, 

budaya, bangsa dan alam semesta.
57

 

Pesantren sudah jelas menorehkan sumbangsih yang besar dalam 

proses mencerdaskan generasi bangsa. Namun, dalam konteks 

modernisasi, pesantren tidak bisa memungkiri pengaruh dari modernisasi, 

terutama perkembangan zaman diiringi oleh kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Tantangan-tantangan kehidupan modern saat ini 

menghadang pesantren yang kemudian pesantren dalam menjawab 

tantangan tersebut bisa menjadi barometer seberapa jauh pesantren dapat 

mengikuti arus modernisasi. Akan tetapi, pesantren diyakini mampu 

menanamkan nilai-nilai Islami di tengah-tengah arus modernisasi. Proses 
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internalisasi nilai di pondok pesantren dapat dilakukan melalui langkah-

langkah berikut: 

1. Transformasi nilai, yaitu kiai membentuk persepsi tentang baik dan 

buruk, 

2. Transaksi nilai, yaitu proses komunikasi dua arah antara santri dan kiai, 

dan 

3. Trans-internalisasi nilai, bahwa proses menyeluruh penanaman nilai 

Islam adalah adanya kesadaran keberagaman.
58

 

Azra menawarkan beberapa solusi kepada pesantren dalam 

menghadapi arus modernisasi. Pertama, adanya pembaruan sistem 

manajemen dan kepemimpinan. Kepemimpinan yang mulanya bersifat 

sentralistik dan heararkis yang berpusat pada satu orang kiai harus 

ditransformasikan menjadi manajemen dan kepemimpinan kolektif. 

Kedua, melalui kontekstualisasi dan improvisasi metode pembelajaran atau 

bahkan membangun sebuah paradigma baru yang berorientasi pada 

paradigma emansipatoris. Ketiga, kontekstualisasi kurikulum dengan 

zaman yang tengah berlangsung. Keempat, mengimplementasikan kaidah 

al muḥafaẓatu „ala al-qadim al-ṣaliḥ wa al-akhżu bi al-jadidi al-aṣlah 

(melestarikan nilai Islam yang baik dan mengambil nilai-nilai baru yang 

sesuai dengan konteks zaman).
59

 

Seiring berjalannya waktu modernitas terus berkembang, dalam 

upayanya menyesuaikan dengan modernitas tersebut, pondok pesantren 

memiliki dua tanggung jawab secara bersamaan yaitu sebagai lembaga 

pendidikan agama Islam dan sebagai bagian integral masyarakat. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam sudah selayaknya dan 

menjadi kewajiban membentuk santri yang tafaqquh fiddin. Kemudian 
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sebagai bagian integral masyarakat, pesantren bertanggung jawab terhadap 

perubahan dan rekayasa sosial (social engineering).
60

 

Hal tersebut semakna dengan penjabaran Tholkhah Hasan dalam 

jurnal yang ditulis oleh Guntur Cahaya Kesuma, bahwasanya dalam 

menghadapi perbuahan zaman pesantren seharusnya mampu 

menghidupkan beberapa fungsi di antaranya yaitu: Ilmu-ilmu agama 

(tafaqquh fi al-din) dan nilai-nilai keislaman ditrasnfer melalui pendidikan 

pesantren; Pesantren sebagai lembaga yang melakukan kontrol sosial dan 

rekayasa sosial (social engineering) atau perkembangan masyarakat 

(community development) dilakukan oleh pesantren.
61

 

Pondok pesantren di era milenial dapat dilihat dari segi 

kurikulum, tradisi, fisik atau insfrastruktur dan sistem pendidikan. dilihat 

dari segi kurikulum dan tradisinya, pondok pesantren di era milenial dalam 

perkembangannya memasukkan mata pelajaran umum ke dalam kurikulum 

pesantren. Sedangkan dari segi fisik, insfrastriktur dan sistem pendidikan, 

pondok pesantren era milenial dapat dengan mudah terdeteksi melalui 

bangunan-bangunan pesantren lebih bersih dan terawat, auditorium megah, 

ruang pengembangan bakat dan keterampilan, dan hingga laboratorium 

bahasa.
62

 

Berdasarkan pemaparan yang sudah disebutkan dapat peneliti 

simpulkan yaitu pondok pesantren di era milenial sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang mampu menjawab tantangan era milenial melalui 

kurikulum, tradisi, maupun fisik atau infrastrukturnya sesuai ciri khas 

milenial. 
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D. Amar Makruf Nahi Mungkar  

Meinurut bahasa, amar makruf beirarti meimeirintahkan atau 

meinyuruh keipada keibaikan.
63

 Ada juga yang beirpeindapat, bahwa al ma‟ruf 

meirupakan suatu nama yang meincakup seitiap peirbuatan yang dicintai 

Allah beirupa iman dan amal salih.
64

 Seidangkan nahi mungkar artinya 

meinceigah atau meinahan keimungkaran. Meinurut ijma‟ ulama, nahi 

mungkar hukumnya fardhu kifayah. Meinurut para ulama, nahi mungkar 

tidak hanya dikhususkan bagi peimeigang keikuasaan saja, akan teitapi 

meirupakan keiteitapan bagi seitia pribadi muslim.
65

 

Kata ma‟ruf adalah kata yang mencakup segala sesuatu hal yang 

dinilai baik oleh hati, dan jiwa merasa tenang dan tenteram terhadapnya. 

Adapun kata nahi menurut bahasa ialah suatu lafal yang digunakan untuk 

meninggalkan suatu perbuatan yang dilarang. Sedangkan mungkar secara 

etimologi adalah sebuah kata untuk menyebut sesuatu yang dipungkiri, 

tidak cocok, dinilai jijik, dan dianggap tidak baik oleh jiwa.
66

 

Adapun menurut terminology bahwa amar makruf nahi mungkar 

merupakan sesuatu yang dengannya Allah menurunkan kitab-kitab-Nya 

dan mengutus para Rasul-Nya atau suatu kata yang mencakup hal-hal yang 

disukai Allah berupa ketaatan dan kebaikan terhadap hamba-hamba-Nya.
67

 

Amar makruf nahi mungkar merupakan fitrah manusia sehingga di mana 

pun berada jiwanya akan tetap memerintahkan yang makruf dan melarang 

yang mungkar.
68

 

Sesungguhnya amar makruf nahi mungkar merupakan syiar Islam 

yang agung dan menjadikan mulia umat Islam dengan menegakkannya. 

Hal tersebut dikarenakan bahwa di antara amalan yang dapat mendekatkan 
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diri kepada Allah dengan cara saling menasihati dalam kebenaran dan 

mengajak kepada kebaikan. Islam sebagai agama individual dan sosial 

telah mewajbkan untuk memperbaiki diri sendiri dan mengajak orang lain 

kepada kebaikan. Selain sebagai kewajiban syariat, dakwah Islam 

merupakan kebutuhan masyarakat yang sangat primer. Masyarakat harus 

mengetahui pedoman hidup Islam yang merupakan kebutuhan masyarakat 

yang sangat primer, sehingga dapat menegakkan perintah yang baik dan 

menjauhi yang dilarang.
69

 

Menurut Quraish Shihab bahwa amar makruf nahi mungkar 

adalah sesuatu yang baik menurut pandangan umum masyarakat dan telah 

mereka kenal sangat luas. Amar makruf nahi mungkar ini memiliki catatan 

selama masih sejalan dengan kebajikan, yaitu nilai-nilai Ilahi. Secara 

sederhananya, amar makruf nahi mungkar yaitu menyuruh kebajikan 

(kepada kebaikan) dan mencegah kemungkaran.
70

 

Al-Qur‟an menyebut istilah amar makruf nahi mungkar di dalam 

Al-Qur‟an sebanyak 9 kali di surat yang berbeda namun disebut secara 

utuh. Sementara kata makruf yang berdiri sendiri disebutkan sebanyak 39 

kali dalam surat yang berbeda. Hal ini sudah sangat menjelaskan akan 

pentingnya ajaran Islam mengenai amar makruf nahi mungkar dan sudah 

seharusnya menjadi perhatian cukup besar di kalangan umat Islam.
71

 

Dalam peilaksanaan amar makruf nahi mungkar meimiliki 

tiga tahapan. Tahapan peirtama yaitu deingan meinunjukkan sikap tidak suka 

teirhadap peirbuatan mungkar. Bahkan ada peindapat yang meingatakan 

bahwa bagi umat Islam, hal ini meinjadi keiwajiban/fardhu „ain.
72

 Tahapan 

keidua yaitu meilakukan amar makruf nahi mungkar deingan peirkataan 

apabila tahap yang peirtama tidak bisa diteirapkan. Teintu peirkataan yang 
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digunakan adalah peirkataan yang leimah leimbut bukan kasar. Jika pada 

tahap ini beirhasil, maka tidak peirlu meinggunakan tahap beirikutnya untuk 

meinjalankan amar makruf nahi mungkar.
73

 Keimudian apabila keidua tahap 

tidak beirhasil, tahap yang keitiga adalah deingan tindakan. Meiskipun pada 

tahap ini kita boileih meilakukan deingan pukulan, teitapi kita tidak 

dipeirboileihkan meimukul hingga meinimbulkan keiluarnya darah dari peilaku 

peirbuatan mungkar teirseibut.
74

 

Tahapan-tahapan tersebut sama halnya yang diungkapkan oleh 

Muhammad Gufron Hidayatullah bahwa mengingkari kemungkaran 

setidaknya ada dua fase yang harus dilalui. Fase yang pertama kemampuan 

seseorang yang ingkar, yaitu derajat pengingkaran yang diwajibkan kepada 

seseorang akan dibedakan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Fase yang kedua adalah urutan dalam melakukan pengingkaran, 

maksudnya dalam melakukan pengingkaran terdapat langkah-langkah 

yang harus dilalui. Jika kemungkaran bisa diatasi oleh langkah pertama, 

maka tidak boleh menggunakan langkah kedua.
75

 

Setiap manusia yang ada di muka bumi wajib melaksanakan amar 

makruf nahi mungkar serta menyuruh kepada yang makruf dan mencegah 

dari yang mungkar. Menegakkan amar makruf nahi mungkar merupakan 

tanggungjawab semua muslim untuk menjamin keadilan, keselamatan, dan 

kesejahteraan masyarakat dan negara. Adanya kesadaran pelaksanaan amar 

makruf nahi mungkar menunjukkan bahwa ia sebagai orang yang beriman, 

sebaliknya jika tidak adanya kesadaran untuk melakukannya sebagai 

pertanda bahwa ia ciri orang munafik.
76

 

Seseorang yang akan melaksanakan amar makruf nahi mungkar 

harus memenuhi syarat sesuai dengan tuntunan yang disyariatkan untuk 

beramar makruf nahi mungkar dan sudah seharusnya didasarkan dengan 
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tuntunan serta konsekuensi syariat. Etika yang harus diketahui oleh orang 

yang ingin melaksanakannya di antara lain yaitu memiliki ilmu agama, al-

wara‟ (takut dosa), khusnul khuluq, dan ar-rifqu (kelembutan).
77

 

Melihat adanya etika yang demikian harus dilakukan dalam 

beramar makruf nahi mungkar, maka dengan ungkapan lain bahwa kita 

tidak boleh menggunakan kekerasan dan paksaan akan tetapi harus 

menjaga perdamaian.
78

 Terlebih lagi di Indonesia yang negara beragam 

ras, etnis, budaya, dan agama. Hal ini sesuai dengan pedoman yang 

diterapkan oleh pesantren aswaja di antara salah satunya yaitu tawasuṭ 

(moderat).
79

 

Jadi, berdasarkan beberapa penjelasan di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa amar makruf nahi mugnkar merupakan seruan 

kepada kebajiak dan larangan dari yang mungkar melalui beberapa 

tahapan dan pelaksanaannya menggunakan etika sesuatu nilai-nilai Ilahi. 

E. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam peineilitian ini, dilakukan teilaah pustaka untuk meingeitahui 

peirsamaan dan peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian seibeilumnya dan 

meincari dasar reifeireinsi dari peineilitian seibeilumnya yang beirkaitan. 

Beibeirapa peineilitian teirdahulu diuraikan seibagai beirikut. 

Yang peirtama, peineilitian yang dilakukan oileih Syaiful Bahri 

dalam Jurnal Kaganga: Jurnal Peindidikan Seijarah dan Riseit Soisial 

Humanioira. Peineilitian ini beirisi jawaban untuk tuduhan banyak eileimein 

masyarakat dan peineigak hukum bahwa poindoik meinjadi teimpat meindidik 

radikalismei dan teiroirismei dan beirisi teintang eifeiktifnya peiran poindoik 

peisantrein dalam meinceigah paham radikalismei dan teiroirismei meilalui 

kointroil yang keitat teirhadap civitas akadeimika poindoik peisantrein di 
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Kabupatein Reijang Leiboing. Meito idei yang digunakan adalah meitoidei 

kualitatif deingan meitoidei deiskriptif kualitatif.
80

 

Peirbeidaan dan peirsamaan yang ada pada peineilitian di atas deingan 

peineilitian yang peineiliti yaitu pada peimbahasan. Peineilitian yang dilakukan 

oileih Syaiful Bahri meimbahas teintang kiprahnya poindoik peisantrein dalam 

meinceigah radikalismei dan teiroirismei, seidangkan peineilitian yang peiniliti 

tulis meimbahas kiprahnya poindoik peisantrein dalam meinjalankan amar 

makruf nahi mungkar. Adapun keisamaan antara peineilitian teirdahulu 

deingan peineilitian yang akan ditulis adalah sama-sama meineiliti peiran 

poindoik peisantrein. 

Yang keidua, peineilitian oileih Ria Gumilah dan Aseip Nurchoilis 

dalam Jurnal Coimm-Eidu. Meitoidei peineilitian yang digunakan adalah 

meitoidei deiskriptif deingan peindeikatan kualitatif untuk leibih meinggali inti 

dari peirmasalahan peineilitian deingan teiknik peingumpulan data 

meinggunakan wawancara pada peingeiloila, peingajar dan santri seibagai 

oibjeik peindidikan. Teioiri yang meinjadi rujukan dalam peineilitian ini 

diantaranya teioiri peindidikan karakteir, teioiri peingeiloilaan leimbaga 

peindidikan poindoik peisantrein, dan ko inseip peindidikan luar seiko ilah.
81

 

Peirbeidaan antara peineilitian Ria Gumilang dan Aseip Nurchoilis 

deingan peineilitian yang dilakukan o ileih peinulis pada tujuan peiran poindoik 

peisantrein. Peineilitian Ria Gumilang dan Aseip Nurchoilis meimiliki tujuan 

peiran poindoik peisantrein dalam peimbeintukan karakteir santri, seidangkan 

peineilitian yang peiniliti tulis meimiliki tujuan peiran poindoik peisantrein 

dalam meinjalankan amar makruf nahi mungkar. Adapun keisamaan antara 

peineilitian teirdahulu deingan peineilitian yang akan ditulis adalah sama-sama 

meinggunakan meitoidei deiskriptif deingan peindeikatan kualitatif. 
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Keimudian penelitian oleh Nilna Azizatus Shofiyyah, Haidar Ali, 

dan Nurhayati Sastraatmadja dalam Jurnal Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati disimpulkan bahwa karakteristik berbagai model pondok 

pesantren mulai dari salaf hingga modern. Selain itu, dalam penelitian ini 

juga memberikan jawaban bagi para santri agar memiliki karakter yang 

baik dalam menghadapi zaman globalisasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif.
82

 

Perbedaan antara penelitian Nilna Azizatus Shofiyah, Haidar Ali, 

dan Nurhayati Sastraatmadja dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti pada fokus penelitian, di mana penelitian Nilna Azizatus Shofiyah 

dkk fokus pada model pondok pesantren, sedangkan peneliti fokus pada 

peran pondok pesantren. Adapun kesamaan antara penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama menjadikan era milenial 

sebagai bahan penelitian. 

Selanjutnya peineilitian oileih Muh Gufroin Hidayatullah 

meinggunakan peindeikatan gabungan antara beibeirapa meitoidei yaitu meitoidei 

kasual ko imparatif, meirupakan peinyeilidikan peirbandingan seirta hubungan 

seibab akibat, kualitatif noirmatif: yaitu deingan meilihat dan meindalami 

tindakan peilaku amar makruf nahi mungkar dalam meimakai koinseip 

keimudian diseisuaikan deingan feino imeina yang ada dan peindeikatan studi 

liteiraturei untuk meineimukan beirbagai koinseip teioiri amar makruf nahi 

mungkar meilalui Al-Qur‟an, kitab klasik, buku, dan seibagainya keimudian 

data teirseibut dianalisis. Keisimpulan dari peineilitian ini seicara speisifik, 

koinseip amar makruf nahi mungkar meilihat keimampuan subjeik amar 

makruf nahi mungkar dan meinyeisuaikan keipada oibjeiknya. Seihingga 

deingan teioiri ini akan seisuai deingan fasei-fasei dakwah.
83

 

Peirbeidaan yang ada pada peineilitian di atas deingan peineilitian 

yang akan peineiliti tulis adalah peineilitian di atas meinggunakan peindeikatan 
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gabungan antara beibeirapa meitoidei yaitu meitoidei kausal koimparatif, 

seidangkan peineilitian yang akan peineiliti tulis meinggunakan peindeikatan 

kualitatif saja. Adapun peirsamaan antara peineilitian di atas deingan 

peineilitian yang akan diteiliti adalah meimbahas amar makruf nahi mungkar. 

Kemudian penelitian Imam Nur Aziz dalam jurnal Institut 

Keislaman Abdullah Faqih: Pendidikan Persantren Era Millenial: Studi 

Karakteristik Santri Dalam Menghadapi Perkembangan Revolusi Industri 

4.0.
84

 Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa karakteristik santri 

milenial di era revolusi 4.0. semakin menipis, seperti mandiri, ikhlas, dan 

sederhana yang menjadi ciri khas karakteristik santri. Selain itu peran 

pesantren dalam menghadapi modernisasi pendidikan. 

Penelitian tersebut membahas peranan pondok pesantren dalam 

menghadapi modernitas, sehingga adanya perbedaan dengan penelitian 

yang akan diteliti oleh penulis, dimana penelitian yang akan datang 

membhasa peranan pondok pesantren dalam menjalankan amar makruf 

nahi mungkar di era milenial. Sedangkan persamaan antara kedua 

penelitian ini adalah sama-sama membahas peranan pondok pesantren. 

Peineilitian yang dilakukan oileih Heindi Kariyantoi dalam jurnal 

Eidukasia Multikultural beirisi teintang bagaimana tujuan poindoik peisantrein, 

bagaimana masyarakat moideirn saat ini, dan bagaimana peiran poindoik 

peisantrein dalam masayarakat moideirn saat ini. Peineilitian ini meinghasilkan 

beibeirapa keisimpulan: peirtama bahwa tujuan peisantrein adalah meimbina 

warga neigara agar beirkeipribadian Muslim seisuai deingan ajaran-ajaran 

agama Islam dan meinanamkan rasa keiagamaan pada seimua seigi 

keihidupannya seirta meinjadikannya seibagai oirang yang beirguna bagi 

agama, masyarakat, dan agama. Keidua, dalam masa moideirn 

peirkeimbangan poindoik peisantrein tidaklah seimata-mata tumbuh poila lama 

yang beirsifat tradisioinal, meilainkan dilakukan suatu ino ivasi dalam 

peingeimbangan suatu sisteim, yaitu sisteim yang moideirn. Keitiga, peisantrein 
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dan aktoir-aktoir di dalamnya adalah meimiliki peiran peinting yaitu teinaga-

teinaga yang cakap dalam beirbagai seiktoir peimbangunan, khususnya 

peimbangunan meintal spiritual seibagai soilusi dari dampak neigatif 

peiradaban moideirn yang dialami manusia moideirn.
85

 

Peirbeidaan antara peineilitian Heindi Kariyantoi deingan peineilitian 

yang dilakukan oileih peinulis pada sasaran peiran poindoik peisantrein. 

Peineilitian Heindi Kariyantoi meinjadikan masyarakat moideirn seibagai 

sasaran peiran poindoik peisantrein, seidangkan peineilitian yang peiniliti tulis 

meinjadikan amar makruf makruf nahi mungkar seibagai sasaran peiran 

poindoik peisantrein. Adapun keisamaan antara peineilitian teirdahulu deingan 

peineilitian yang akan ditulis adalah sama-sama meingmbahas peiran poindoik 

peisantrein. 

Adapun peineilitian yang dilakukan oileih Neing Latipah dalam 

Jurnal Co imm-Eidu. Peineilitian ini meingkaji peiran poindoik peisantrein dan 

keimandirian santri yang keimudian meinghasilkan peineilitian ini beirisi 

bagaimana peiran poindoik peisantrein dalam meiningkatkan keimandirian 

santri. Peineilitian yang dilakukan meinggunakan meitoidei deiskriptif deingan 

peindeikatan kualitatif. Data dikumpulan meilalui wawancara, oibseirvasi dan 

doikumeintasi. Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa poindo ik peisantrein 

Nurroihman Al-Burhany Purwakarta meimpunyai peiranan yang sangat 

peinting dalam meiningkatkan keimandirian santri deingan meilihat peirbeidaan 

antara awal peirtama masuk poindoik peisantrein dan seiteilah lama tinggal di 

poindoik peisantrein. Seilain itu juga keimandirian santri ditunjukkan deingan 

seilalu meilaksanakan keiwajiban pikeit, disiplin dan teipat waktu seirta tidak 

teirgantung pada oirang lain.
86

 

Peirbeidaan yang ada pada peineilitian di atas deingan peineilitian 

yang peineiliti yaitu pada kiprah poindoik peisantrein. Peineilitian yang 

dilakukan oileih Neing Latipah meimbahas teintang kiprahnya poindoik 
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peisantrein dalam meiningkatkan keimandirian santri, seidangkan peineilitian 

yang peiniliti tulis meimbahas kiprahnya poindoik peisantrein dalam 

meinjalankan amar makruf nahi mungkar. Adapun keisamaan antara 

peineilitian teirdahulu deingan peineilitian yang akan ditulis adalah sama-sama 

meineiliti peiran poindoik peisantrein. 

Peineilitian yang dilakukan oileih Ismail Akbar Brahma dalam 

Jurnal Faktoir Jurnal Ilmiah Keipeindidikan meirupakan peineilitian deiskriptif, 

teiknik peingumpulan data dilakukan deingan wawancara, peingamatan, dan 

doikumeintasi. Keimudian data dianalisis deingan meinggunakan reiduksi data, 

peinyajian data, dan peinarikan keisimpulan. Keimudian, hasil dari peineilitian 

ini yaitu: Peiran guru dalam meimbeintuk karakteir peiseirta didik sangatlah 

deingan diwujudkan meilalui peimbeilajaran yang koindusif baik di dalam 

maupun di luar keilas; dan peimbeintukan karakteir peiseirta didik dapat 

ditanamkan meilalui keigiatan eikstrakurikuleir yang diseileinggarakan oileih 

pihak seikoilah.
87

 

Peirbeidaan antara peineilitian yang di atas deingan peineilitian yang 

akan ditulis adalah pada oibjeik peineilitian, yang mana oibjeik peineilitian di 

atas adalah peiran guru seidangkan oibjeik peineilitian yang akan ditulis adalah 

peiran poindoik peisantrein. Adapun keisamaan antara peineilitian teirdahulu 

deingan peineilitian yang akan ditulis adalah sama-sama meinggunakan 

meitoidei peineilitian deiskriptif. 

Keimudian, peineilitian yang dilakukan oileih Supramoinoi Tri 

Ramadhan dalam jurnal Moideiling: Jurnal Proigram Studi PGMI 

meinggunakan peineilitian deiskriptif kualitatif, deingan peindeikatan yang 

digunakan untuk meimpeiroileih dan meingeiloila data atau peingeitahuan 

teintang suatu feinoimeina. Seihingga dalam peineilitian meinghasilkan 

keisimpulan bahwa eifeiktivitas peingasuh dalam meinyampaikan nilai-nilai 

ajaran tasawuf yang dilaksanakan di Poindoik Peisantrein Nurul Iman 

Woinoigiri cukup eifeiktif. Seilain itu, Kyai Nurul Iman dalam meinanamkan 
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nilai-nilai ajaran tasawuf meinggunakan beibeirapa meitoidei. Seidangkan 

dalam meinanamkan nilai-nilai tasawuf di Poindoik Peisantrein Nurul Iman 

Woinoigiri dipeingaruhi oileih faktoir peinghambat dan peindukung.
88

 

Peirbeidaan antara peineilitian yang di atas deingan peineilitian yang 

akan ditulis adalah pada oibjeik peineilitian, yang mana oibjeik peineilitian di 

atas adalah peiran peingasuh seidangkan oibjeik peineilitian yang akan ditulis 

adalah peiran poindoik peisantrein. Adapun keisamaan antara peineilitian 

teirdahulu deingan peineilitian yang akan ditulis adalah sama-sama 

meinggunakan meitoidei peineilitian deiskriptif. 

Beirikutnya, peineilitian yang dilakukan oileih Arif Pratama dalam 

jurnal So ieiloieih Meilajoiei: Jurnal Magisteir Seijarah Peiradaban Islam beirisi 

teintang bagaimana peiran Poindoik Peisantrein As-Salam Al-Islami dalam 

peirkeimbangan Peindidikan di Deisa Sri Gunung dan kointribusi peindidikan 

yang dilakukan teirhadap masyarakat seikitar. Peineilitian ini meinggunakan 

peindeikatan kualitatif. Adapun meitoidei peingumpulan datanya deingan 

oibseirvasi, wawancara, dan doikumeintasi.
89

 

Peirbeidaan antara peineilitian Arif Pratama deingan peineilitian yang 

dilakukan oileih peinulis pada sasaran peiran poindoik peisantrein. Peineilitian 

Arif Pratama meinjadikan peingeimbangan peindidikan seibagai sasaran peiran 

poindoik peisantrein, seidangkan peineilitian yang peiniliti tulis meinjadikan 

amar makruf makruf nahi mungkar seibagai sasaran peiran poindoik 

peisantrein. Adapun keisamaan antara peineilitian teirdahulu deingan peineilitian 

yang akan ditulis adalah sama-sama meinggunakan oibseirvasi, wawancara, 

dan doikumeintasi seibagai meitoidei peingumpulan data. 

Keimudian, peineilitian oileih Syadidul Kahar, Muhammad Irsan 

Barus & Candra Wijaya dalam jurnal Anthroipois: Jurnal Antroipoiloigi 
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Soisial dan Budaya meinggunakan peindeikatan yang digunakan beirsifat 

studi kasus. Oibjeik dari peineilitian ini adalah leimbaga peindidikan Islam 

yang beirsifat keiagamaan. Tujuan dari peineilitian ini adalah untuk 

meingeitahui peiran peisantrein Darusa‟dah Pangkalan Susu Kabupatein 

Langkat dalam meimbeintuk karakteir santri.
90

 

Peirbeidaan antara peineilitian yang di atas deingan peineilitian yang 

akan ditulis adalah pada foikus peineilitian, yang mana foikus peineilitian di 

atas teirhadap dua kurikulum yaitu kurikulum peisantrein dan kurikulum 

peindidikan umum, seidangkan foikus peineilitian yang akan ditulis bukan 

pada kurikulumnya. Adapun keisamaan antara peineilitian teirdahulu deingan 

peineilitian yang akan ditulis adalah sama-sama meimbahas teintang peiran 

peisantrein. 

Dan peineilitian yang dilakukan oileih Achmad Rifkih Mansur, Tika 

Widiastuti dalam jurnal Eikoino imi Syariah Teioiri dan Teirapan 

meinggunakan peindeikatan kualitatif deiskriptif. Data yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah data primeir yang dipeiroileih dari Poindo ik Peisantrein 

Mukmin Mandiri Sidoiarjoi dan masyarakat seikitar peisantrein.
91

 

Peirbeidaan yang ada pada peineilitian di atas deingan peineilitian 

yang peineiliti yaitu pada kiprah poindoik peisantrein. Peineilitian yang 

dilakukan di atas meimbahas teintang kiprahnya poindoik peisantrein pada 

peingeimbangan masyarakat, seidangkan peineilitian yang peiniliti tulis 

meimbahas kiprahnya poindoik peisantrein dalam meinjalankan amar makruf 

nahi mungkar. Adapun keisamaan antara peineilitian teirdahulu deingan 

peineilitian yang akan ditulis adalah sama-sama meineiliti peiran poindoik 

peisantrein. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Agar dipeiroileih peinulisan dan peimbahasan dalam teisis ini deingan 

hasil yang koimpreiheinsif dan dapat diajukan seirta dapat 

dipeirtanggugjawabkan seicara ilmiah-akadeimis, maka seilanjutnya 

dipeirlukan meitoidoiloigi peineilitian yang reileivan dan sisteimatis. Meitoidei 

diartikan seibagai way oif doiing anything yaitu suatu cara yang diteimpuh 

untuk meingeirjakan seisuatu agar sampai pada tujuan.
92

 

1. Jenis Peineilitian 

Peineilitian Peineilitian yang akan dilakukan adalah jeinis 

peineilitian kualitatif. Meinurut Boigdan Tayloir meinjeilaskan bahwa 

peineilitian kualitatif meirupakan salah satu proiseidur peineilitian yang 

meinghasilkan data deiskriptif beirupa ucapan atau tulisan dan peirilaku 

oirang-oirang yang diamati. Peindeikatan kualitatif diharapkan mampu  

meinghasilkan  uraian  yang  meindalam  teintang  ucapan, lisan, dan 

atau peirilaku yang dapat diamati dari suatu individu, keiloimpoik 

masyarakat, dan atau oirganisasi teirteintu dalam suatu keiadaan kointeiks 

teirteintu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, koimpreiheinsif, dan 

hoilistik. Seihingga peineiliti akan leibih meinitikbeiratkan pada 

peingeiloilaan data yang teintunya beirsifat kualitatif yang beirparadigma 

pada   peineilitian  poist poisitivism.
93

 Oileih kareina itu untuk meilakukan 

peinye isuaian teirseibut maka poila kualitatif kualitatif leibih seisuai dalam 

peineilitian. 

                                                           
92

 Ai.S Hornba iy, Oxford Aidva inced Lea irners Dictiona iry of Current English, (Tp : Oxford 

University Press, 1963), 533. 
93

 Teknik ini diguna ika in denga in mempertimba ingka in bebera ipa i a isumsi ba ihwa i, perta ima i 

metode kua ilita itif ini a ika in muda ih a ipa ibila i berha ida ipa in denga in kenya ita ia in ya ing bersifa it ga inda i. 

Kedua i, metode ini a ika in lebih mendeka itka in seca ira i la ingsung tenta ing ha ikika it hubunga in, contoh 

hubunga in a inta ira i peneliti denga in pa ira i responden. Ketiga i, penelitia in kua ilita itif lebih pa ira i pesertai 

da ipait menyesua iika in diri denga in berba iga ii ba inya ik pena ija ima in tenta ing penga iruh Bersa ima i da in 

terha ida ip polai-pola i nila ii ya ing a ika in diha ida ipi. Liha it Sugiyono, Ma ica im Penelitia in Kula iilta itif, 

(Baindung: Ailfa ibeta i, 2005), 1. 



38 
 

 
 

2. Peindeikatan Peineilitian 

Peindeikatan peineilitian dalam peineilitian ini yakni peindeikatan 

fenomenologis. Penggunaan metode ini dengan alasan bahwa fokus 

dalam penelitian ini adalah pelaksanaan amar makruf nahi mungkar di 

pondok pesantren terkhususnya pondok pesantren yang berada di 

Banyumas. Sementara, pendekatan fenomenologis bertujuan untuk 

menggambarkan makna dari pengalaman hidup yang dialami oleh 

beberapa individu, tentang konsep atau fenomena tertentu, dengan 

mengeksplorasi struktur kesadaran manusia. 

 

B. Teimpat dan Waktu Peineilitian 

Peineiliti meilakukan peineilitian di beibeirapa poindoik peisantrein yang 

ada di Banyumas yaitu Poindoik Peisantrein Al-Hidayah Karangsuci 

Purwokerto, Pondok Pesantren Al-Anwar Bogangin Sumpiuh, dan Pondok 

Pesantren Nurul Huda Cilongok. Seidangkan waktu peineilitian dilakukan 

pada 5 Juni 2023 sampai 8 Agustus 2023. 

 

C. Subjeik dan Oibjeik Peineilitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang atau narasumber yang akan digali 

datanya. Subjek juga merupakan sasaran yang menjadi pusat perhatian 

penelitian.
94

  Subjek yang dimaksud adalah sumber informasi untuk 

mencari data yang diperlukan dalam penelitian ini. Adapun subjek 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengasuh Pondok Pesantren 

Pengasuh pondok pesantren dijadikan narasumber dalam 

penelitian ini karena pengasuh pondok pesantren merupakan 

pemimpin di pondok pesantren sekaligus memiliki tanggung jawab 

penuh atas segala yang berkaitan dengan pondok pesantren yang 

dimiliki, salah satunya pelaksanaan amar makruf nahi mungkar. 
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b. Lurah Pondok Pesantren 

Lurah pondok pesantren dijadikan sebagai narasumber 

dikarenakan lurah pondok pesantren merupakan orang kepercayaan 

pengasuh atau wakil pengasuh untuk bersentuhan secara masif 

dengan santri bahkan masyarakat. 

c. Santri Pondok Pesantren 

Santri pondok pesantren dijadikan sebagai narasumber 

karena santri adalah orang yang merasakan secara langsung 

pelaksanaan amar makruf nahi mungkar yang dilakukan oleh 

pondok pesantren. 

d. Masyarakat 

Masyarakat sekitar dijadikan sebagai narasumber tidak jauh 

berbeda dengan santri, bahwa masyarakat sekitar yang senantiasa 

hidup berdampingan dengan pondok pesantren akan merasakan 

bagaimana pelaksanaan amar makruf nahi mungkar yang dilakukan 

oleh pondok pesantren. 

2. Objek Penelitian 

Oibjeik penelitian merupakan sesuatu yang akan diteliti saat turun 

ke lapangan.
95

 Objek penelitian ini adalah peiran poindoik peisantrein di 

Banyumas dalam meinjalankan amar makruf nahi mungkar pada era 

milenial. Data teirseibut dianggap mampu meinjeilaskan situasi dan koindisi 

beirkaitan deingan peineilitian teintang peiran poindoik peisantrein dalam 

meinjalankan amar makruf nahi mungkar di Banyumas. 

 

D. Teiknik Peingumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proiseis meimpeiroileih peinjeilasan untuk 

meingumpulkan infoirmasi deingan meinggunakan cara  tanya  jawab  

bisa sambil beinatap muka ataupun tanpa tatap muka yaitu meilalui 
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meidia teileikoimunikasi antara peiwawancara deingan o irang  yang  

diwawancarai, deingan atau tanpa meinggunakan peidoiman.
96

 

Wawancara yang dilakukan oileih peineiliti deingan cara 

meiwawancarai pihak yang beirkaitan deingan peiran poindoik 

peisantrein dalam meinjalankan amar makruf nahi mungkar di 

Banyumas keipada Peingasuh, Peingurus, dan Santri Poindoik 

Peisantrein di Banyumas. Peineiliti beirpeiran aktif untuk beirtanya dan 

meimancing peimbicaraan meinuju masalah yang diajukan oileih 

peineiliti keipada infoirman, agar meimpeiroileih jawaban dari 

peirmasalahan yang ada seihingga dipeiroileih data peineilitian. 

Dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan wawancara seimi 

teirstruktur untuk meimpeiroileih data yang dipeirlukan, yaitu deingan 

meingadakan peirteimuan deingan reispoindein yaitu Peingasuh, 

Peingurus, dan Santri untuk meimpeiroileih keiteirangan. Peineiliti 

meinggunakan meitoidei wawancara tak teirstruktur agar dalam 

meinggali infoirmasi dari info irman bisa leibih meindalam. Meitoidei ini 

peineiliti gunakan untuk meingumpulkan data teintang gambaran 

peiran poindoik peisantrein dalam meinjalankan amar makruf nahi 

mungkar dan hal-hal yang beirkaitan deingan foikus peineilitian di 

Po indoik Peisantrein Banyumas. 

Adapun dalam proses wawancara, peneliti melakukan 

wawancara dengan berbagai narasumber yang diharapkan akan 

mendapatkan hasil sesuai dengan kebutuhan data dari masalah 

yang akan diteliti. Adapun inti dari wawancara bersama 

narasumber adalah untuk mendapatkan data sebagai berikut: 

a. Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren 

Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren 

dilakukan untuk memperoleh data tentang keseluruhan 

aktivitas di pondok pesantren, terutama yang berkaitan dengan 

pelaksanaan amar makruf nahi mungkar. 
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b. Wawancara dengan Lurah Pondok Pesantren 

Wawancara dengan lurah pondok pesantren dilakukan 

guna mendapatkan data terkait dengan bagaimana sikap pondok 

pesantren terhadap santri dan masyarakat mengenai 

pelaksanaan amar makruf nahi mungkar.  

c. Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren 

Wawancara dengan santri pondok pesantren dilakukan 

supaya mendapatkan data terkait dengan perlakuan pondok 

pesantren dalam menjalankan amar makruf nahi mungkar. 

d. Wawancara dengan masyarakat 

Wawancara dengan masyarakat sekitar dilakukan agar 

mendapatkan data terkait dengan peran pondok pesantren 

dalam menjalankan amar makruf nahi mungkar. 

2. Oibseirvasi 

Nasutioin dalam buku karya Sugiyoinoi meingatakan bahwa 

oibseirvasi adalah dasar seimua ilmu peingeitahuan. Para ilmuan 

hanya dapat beikeirja beirdasarkan data, yaitu fakta meingeinai dunia 

keinyataan yang dipeiroileih meilalui oibseirvasi. Dalam proiseis ini 

peineiliti teirlibat dalam keigiatan seihari- hari oirang yang seidang 

diamati atau yang digunakan seibagai sumbeir data peineilitian. 

Sambil meilakukan peingamatan, peineiliti ikut meilakukan apa yang 

dilakukan oileih sumbeir data, dan ikut meirasakan suka dukanya.
97

 

Deingan oibseirvasi peineiliti akan meindapatkan peimahaman 

yang leibih baik teintang kointeiks hal yang diteiliti. Meimungkinkan 

peineiliti untuk leibih meimbuka wawasan, teirbuka, tidak dipeingaruhi 

beirbagai koinseiptualisasi yang ada seibeilumnya. Seilain itu peineiliti 

juga dapat meilihat hal-hal yang oileih reispoindein kurang disadari. 

Meimpeiroileih data yang tidak diungkap dalam wawancara. 
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Oibseirvasi meimungkinkan peineiliti meireifeilksi dan beirsikap 

introispeiktif teirhadap peineilitian yang dilakukannya.
98

 

Oibseirvasi yang akan digunakan oileih peineiliti adalah 

meinggunakan oibseirvasi noin partisipatif, kareina disini peineiliti akan 

meinjadi peingamat dalam keigiatan peimbeilajaran yang dilakukan 

oileih Poindoik Peisantrein di Banyumas. 

3. Doikumeintasi 

Doikumeintasi merupakan catatan tertulis mengenai peristiwa 

di lapangan. Teknik dokumentasi dilakukan pada saat 

mengumpulkan data yaitu dengan mengumpulkan, mencatat, dan 

mengidentifikasi data yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Adapun dokumentasi dalam penelitian ini adalah mengumpulkan 

catatan tertulis, surat atau dokumen, serta foto yang berkaitan 

dengan aktivitas peran pondok pesantren pada era milenial dalam 

melaksanakan amar makruf nahi mungkar di Banyumas. Data 

tersebut meliputi visi dan misi, profil sekolah, foto kegiatan, foto 

bangunan/gedung dan fasilitas, dan dokumen lain yang 

berhubungan dengan aktivitas pondok.  

 

E. Teiknik Analisis Data 

Keigiatan analisis data dalam suatu proiseis peineilitian ini dilakukan 

deingan cara meindeiskripsikan data. Meinurut Sukardi yang dimaksud 

deingan meindeiskripsikan data adalah meinggambarkan data yang ada guna 

meimpeiro ileih beintuk nyata dari reispoindein, seihingga leibih mudah 

dimeingeirti peineiliti atau oirang lain yang teirtarik deingan hasil peineilitian 

yang dilakukan. Peingoilahan data yang dilakukan deingan 

meinsdeiskripsikan infoirmasi dari reispoindein yang dilakukan deingan cara 

meinyusun dan meingeiloimpoikan data yang ada, seihingga  meimbeirikan  

gambaran  nyata  teirhadap   reispoindein seirta meinginveintasasi dan 
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meingklarifikasi data yang teilah teirkumpul untuk keimudian dilakukan 

deiskripsi seicara oibjeiktif dan sisteimatis.
99

 

Teiknis analisis data dilakukan seicara loigis dan kritis meilalui 

peindeikatan kointein analisis teirhadap peiran poindoik peisantrein di Banyumas 

dalam meinjalankan amar makruf nahi mungkar. 

Teiknis analisis data yang  digunakan  dalam  peineilitian  ini  yakni  

analisi data deiskriptif, yaitu cara analisis yang ceindeirung meinggunakan 

kata-kata untuk meinjeilaskan keijadian atau feinoimeina yang dipeiroileih. 

Dalam  hal  ini peineiliti  meinggunakan  analisi  data  di lapangan  deingan  

moideil analisis interaktif Mileis and Hubeirman yang teirdiri dari: 

a. Reiduksi Data (Data Reiductioin) 

Adalah langkah awal dalam meinganalisis data untuk 

meimudahkan pe imahaman te irhadap data yang dipe iroile ih. Dalam 

tahap ini, pe ine iliti me imilih data mana yang re ileivan se irta kurang 

re ive ilan de ingan tujuan pe ine ilitian, ke imudian meiringkas, me imbeiri 

koide i, se ilanjutnya ine inge iloimpoikkan se isuai de ingan te ima yang ada. 

meilalui hasil oibse irvasi, hasil wawancara seirta hasil dari 

doikume intasi. 

b. Peinyajian Data (Data Display) 

Be intuk pe inyajian yang akan digunakan adalah teiks-naratif. Hal 

ini beirdasarkan asumsi peirtimbangan bahwa seitiap data yang muncul 

seilalu beirkaitan eirat deingan data yang lain. Peinyajian data ini 

digunakan seibagai bahan untuk dapat meinafsirkan seirta meingambil  

simpulan atau yang seiring di keinal  deingan  istilah infeireinsi yakni  

makna  data  yang teirkumpul dalam rangka untuk meinjawab 

peirmasalahan. 
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c. Peinarikan Keisimpulan atau Veirivikasi (Coinclusioin Drawing 

Veirificatioin) 

Dalam peineilitian ini, peingambilan simpulan dilakukan seicara 

beibeirapa tahap. Peitama, meinyusun simpulan seimeintara (teintatif), akan 

teitapi deingan beirtambahnya data yang didapat seihingga dilakukanlah 

veirifikasi data.
100

 Keidua, peinarikan keisirnpulan deingan jalan 

rneimbandingkan keiseisuaian peirtanyaan reispoindein deingan rnakna yang 

teirkandung dalam masalah peineilitian seicara koinseiptual.
101

 

 

F. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk menunjukkan keaslian 

penelitian, apakah penelitian yang dilakukan benar-benar penelitian ilmiah 

yang dilakukan langsung oleh peneliti.
102

 Uji keabsahan data dapat 

dilakukan dengan cara triangulasi, di mana triangulasi ini diartikan sebagai 

pengecekan atau penyesuaian data yang diperoleh dari berbagai sumber 

dan teknik.
103

 Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber bisa dilakukan dengan cara mengecek data 

di lapangan melalui beberapa sumber (member check).
104

 Sedangkan 

sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pengasuh, Lurah, 

Pengurus, dan Santri. Hal ini dilakukan untuk menindak lanjuti dan 

memastikan data dari sudut pandang yang berbeda-beda, serta untuk 
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mengonfirmasi kesepakatan/kebenaran (member check) dengan 

keempat sumber tersebut. Adapun alur triangulasi sumber dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan mencocokkan data 

dengan sumber yang sama namun teknik pengumpulan data yang 

berbeda.
105

 Pada penelitian ini, data yang diperoleh akan diperiksa 

kembali, dengan menyajikan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Berikut merupakan alur triangulasi teknik pada penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti: 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun berdasarkan gambar triangulasi teknik di atas, dapat 

dijelaskan bahwa peneliti melakukan pengecekan data wawancara 
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Gambar 3.1 Triangulasi Sumber Pengumpulan Data 

Wawancara 

Observasi Dokumentasi 

Gambar 3.2 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

Masyarakat 
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dengan melakukan observasi, kemudian data yang didapatkan pada saat 

observasi dapat dikonfirmasi kebenarannya menggunakan data 

dokumentasi. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Pondok Pesantren 

1. Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto 

a. Sejarah Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto 

Pondok Pesantren Al-Hidayah berada di bawah naungan 

Yayasan Nurul Hidayah yang didiran pada tahun 1957 berdasarkan 

Akta Notaris No. 69 Tanggal 10 September 1957. K.H. Muslih 

merupakan pencetus ide sekaligus pendiri utama Pondok Pesantren 

Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. Hal tersebut direalisasikan 

secara formal dengan didirikannya Pondok Pesantren Al-Hidayah 

di bawah naungan Yayasan Nurul Hidayah oleh K.H. Anwar 

Musadat yang diundang oleh pihak pondok pesantren. Menurut 

penuturan K.H. Muslih, nama Al-Hidayah merupakan hadiah dari 

ulama besar Jawa Tengah yaitu K.H. Maksum pendiri dan 

pengasuh Pondok Pesantren Lasem, Rembang. Sebelumnya, 

Pondok Pesantren Al-Hidayah bernama Mambaul „Ulum karena 

K.H. Muslih alumni dari Pondok Pesantren Mambaul „Ulum 

Jamsaren, Solo.
106

 Kiai Muslih juga merupakan salah satu pendiri 

STAIN Purwokerto kala itu.
107

 

Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci adalah sebuah 

lembaga pendidikan keagamaan non formal yang memulai 

kegiatannya secara resmi pada bulan Mei 1986 M bertepatan 

dengan bulan Ramadhan 1406 H di bawah asuhan K.H. Dr. Noer 

Iskandar al-Barsany dan Ibu Nyai Dra. Hj. Nadhiroh Noeris. 

Memang pada mulanya Pondok Al-Hidayah dicetuskan pada tahun 

1957, akan tetapi baru pada tahun 1986 dimulailah kegiatan pondok 
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pesantren secara resmi dengan jumlah santri sekitar 10 orang. 

Berjuang bersama dengan K.H. Khariri Shofa, mulanya santri yang 

menetap hanya santri putra dan kemudian berjalannya waktu 

banyak yang menyusul putri untuk nyantri di Pondok Pesantren Al-

Hidayah.
108

 Lambat laun, pondok pesantren di bawah asuhan K.H. 

Noer Iskandar ini semakin berkembang dan dikenal oleh kalangan 

masyarakat luas. Hingga pada saat ini Pondok Pesantren Al-

Hidayah memiliki ratusan santri dan ribuan alumni yang tersebar di 

berbagai pelosok nusantara.
109

 

b. Letak Geografis Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

Purwokerto 

Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto 

berada kurang lebih 2 km sebelah utara pendopo Kabupaten 

Banyumas, tepatnya di atas tanah seluas satu hektar di Karangsuci, 

Kelurahan Purwanegara, Kecamatan Purwokerto Utara. Adapun 

batas-batas lokasi Pondok Pesantren Al-Hidayah sebagai berikut: 

1) Sebelah utara berbatasan dengan grumbul Watumas dan 

sebalah utaranya adalah Desa Purwosari, Kecamatan 

Baturaden. 

2) Sebelah selatan berbatasan dengan grumbul Karangjambu dan 

Karanganjing. 

3) Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Bancarkembar dan 

Sumampir. 

4) Sebelah barat berbatasan dengan Sungai Banjarann dan sebelah 

baratnya adalah keluarahan Bobosan. 

Letak geografis tersebut bisa dikatakan cukup strategis 

karena pondok pesantren tersebut berada pada tempat yang tidak 

terlalu ramai dan sepi yaitu berada di pinggiran luar kota. Hal ini 
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sangat mendukung dalam proses pembelajaran karena suasananya 

sangat kondusif untuk belajar. Selain itu, pondok pesantren ini juga 

dekat dari kampus-kampus yang ada di Purwokerto di antaranya 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, UNSOED, STMIK 

AMIKOM Purwokerto dan lain-lain.
110

 

c. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

Purwokerto 

1) Visi Pondok Pesantren Al-Hidayah 

a) Membentuk manusia yang sempurna yang sanggup 

menghadapi tantangan yang akan dihadapi di masa depan. 

b) Membantu pemerintah dalam proses pendidikan Islam. 

c) Menciptakan manusia atau masyarakat yang sejahtera lahir 

dan batin sesuai dengan ajaran Islam yaitu masyarakat yang 

bertakwa kepada Allah SWT., berbudi pekerti yang tinggi, 

berpengetahuan luas serta berpikir kritis dan fisik yang 

sehat. 

2) Misi Pondok Pesantren Al-Hidayah 

a) Dengan mengadakan pelatihan, seminar, dan adanya 

keterampilan lain. 

b) Melaksanakan aktivitas pendidikan sesuai dengan cara 

pendidikan Islam. 

c) Melakukan kegiatan kemasyarakatan dan 

menyelenggarakan kajian-kajian. 

d. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

Purwokerto 

Setiap lembaga pendidikan mempunyai rumusan tujuan 

yang akan dicapai dalam proses pembelajarannya, salah satu 

lembaga pendidikan yang telah lama berdiri dan sejak dulu ada 

hingga sekarang yaitu pondok pesantren. Pondok pesantren 
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merupakan lembaga pendidikan non formal yang sistem 

pengajarannya masih menggunakan kajian kitab sebagai kajian 

pokok. Dalam kajian ini akan dibahas mengenai kurikulum dan 

metode pengajaran Pondok Pesantren Al-Hidayah. Sistem 

pembelajaran yang digunakan sama halnya dengan pondok 

pesantren lainnya yaitu klasikal diniah dan bandongan.
111

  

1) Kurikulum 

Pondok Pesantren Al-Hidayah dalam pembelajarannya 

merumuskan tentang kurikulum yang digunakan yaitu 

kurikulum berbasis kitab atau kurikulum mandiri. Kurikulum 

ini dipakai sebagai langkah untuk mencapai pembelajaran yang 

sukses dan menyeluruh supaya pendidikan yang ada dalam 

pondok pesantren terarah dan dapat terorganisir secara jelas dan 

teratur. 

“Kurikulum Pondok Pesantren Al-Hidayah 

menggunakan kurikulum pondok pesantren salaf, terkhususnya 

pondok pesantren ini menggunakan kurikulum Pondok 

Pesantren Lirboyo. Sehingga kitab-kitab yang dikaji kita ambil 

dari Pondok Pesantren Lirboyo. Ustaz-ustaznya sebagian besar 

alumni dari Lirboyo, termasuk juga keluarga pengasuh. Kita 

tahu Pondok Pesantren Lirboyo merupakan pondok pesantren 

salaf yang ada di Indonesia. Akan tetapi, santri-santri di Pondok 

Pesantren Al-Hidayah diperbolehkan mengenyam pendidikan 

secara formal. Maka di sini saya katakana Pondok Pesantren 

Al-Hidayah merupakan pondok pesantren semi modern. 

Modern dalam segi penerapan kurikulum, tapi kurikulumnya itu 

kurikulum yang berlaku di Pondok Pesantren Salaf”.
112
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2) Metode Pengajaran atau Penyampaian 

Dalam pengajarannya, Pondok Pesantren Al-Hidayah 

menggunakan metode yang umum ada di setiap pondok 

pesantren yaitu sorogan, bandongan, dan lalaran. Ketiga 

metode ini memang banyak digunakan bahkan bisa dikatakan 

semua pondok pesantren menggunakannya tetapi dengan 

berbagai macam variasi. 

Metode sorogan dalam pelaksanaannya santri 

menghadap kiai atau ustaz dengan membawa kitab yang 

dipelajarinya, kemudian santri tersebut membaca pelajaran dan 

membaca pegonnya dengan disimak oleh kiai atau ustaz. 

Sedangkan bandongan merupakan metode mengajar di mana 

para santri mengikuti pelajaran dengan duduk di sekililing kiai 

yang menerangkan pelajaran, santri menyimak kitab masing-

masing dan membuat catatan dengan tulisan pegon. 

Adapun metode lalaran adalah metode membaca kitab 

secara terus-menerus dan berulang-ulang. Metode ini 

dilaksanakan sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran 

serta di luar pelajaran setiap sebulan sekali, biasanya metode ini 

dilakukan oleh setiap kelas. Selain itu juga ada metode syawir 

atau diskusi. Metode ini dilakukan dengan cara santri 

berdiskusi tentang masalah-masalah yang ada dan masih 

berkaitan dengan materi yang mereka pelajari.
113

 

e. Keadaan Santri Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

Purwokerto 

Santri merupakan komponen pondok yang sangat penting, 

karena santri secara bersamaan memiliki peran ganda yaitu 

berperan sebagai objek dan pada sisi lain berperan sebagai subjek 

pada segala aktivitas yang dilaksanakan oleh pondok pesantren. 
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Pondok Pesantren Al-Hidayah terdiri atas santri mukim dan santri 

kalong. Santri mukim adalah santri yang menetap tinggal di asrama 

pesantren. Sedangkan santri kalong yaitu santri yang sekadar 

mengikuti pelajaran saja tanpa menginap dan menetap di pondok 

pesantren. Namun bisa dikatakan, sebagian besar santri yang 

berada di Pondok Pesantren Al-Hidayah adalah santri mukim dan 

tercatat sampai observasi ini tidak ada santri kalong, meskipun 

menerima santri kalong.
114

 

Selain belajar di pondok pesantren, santri Pondok Pesantren 

Al-Hidayah juga belajar di luar pondok seperti contoh di UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan lainnya. Sebagian besar 

mereka berasal dari beberapa kota di Jawa Tengah, Jawa Timur, 

dan Jawa Barat bahkan ada yang berasal dari luar pulau Jawa 

seperti Sumatera. Sejak awal aktifnya pondok pesantren ini terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam jumlah santrinya tiap tahunnya. 

Terlebih lagi dengan adanya kebijakan BTA/PPI yang dicanangkan 

oleh UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang mewajibkan 

mahasiswanya menetap di pondok pesantren bagi yang belum lulus 

BTA/PPI. 

f. Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Hidayah 

Karangsuci Purwokerto 

Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala sesuatu 

yang bersifat material yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

pondok pesantren. Oleh karena itu, sarana dan prasarana memang 

diharapkan dapat menunjang segala aktivitas dalam rangka 

mencapai kesuksesan dalam kegiatan belajar-mengajar. Sarana dan 

prasarana penting yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Al-Hidayah 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran santri di antaranya satu 

buah masjid, asrama putra dan putri, dapur umum, SMK Al-
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Kautsar, kantor, Balai Latihan Kerja (BLK) berupa Laboratorium 

Bahasa, poskestren (ruang kesehatan), dan satu buah panggung 

pondok.
115

 

2. Pondok Pesantren Al-Anwar Bogangin 

a. Sejarah Pondok Pesantren Al-Anwar Bogangin 

Pondok Pesantren Al-Anwar didirikan pada abad ke-18 

oleh K.H. Zam-Zam putra dari mbah Nur Zaidin salah satu ulama 

pada zaman Pangeran Diponogoro sekaligus pengikut Pangeran 

Diponogoro. Mbah Nur Zaidin memiliki lima orang putra salah 

satu di antaranya yaitu K.H. Zam-Zam yang kemudian merantau 

dari daerah Bulus, Bagelan-Purworejo ke desa Bogangin, 

Kecamatan Sumpiuh dan babat alas (membuka lahan) di pinggiran 

sungai serta masjid untuk mengajar mengaji. 

Setelah K.H. Zam-Zam wafat, kepemimpinan pondok 

dilanjutkan oleh menantunya yaitu K.H. Abdullah Suyuthi. Pada 

masa ini yaitu sekitar tahun 1871 M merupakan masa kejayaan 

pondok pesantren Bogangin. Terbukti dengan majunya jumlah 

santri mencapai 1000 santri bahkan 3000 santri. Santri yang 

menetap di pondok dari berbagai macam daerah seperti Wonosobo, 

Magelang, Purworejo, Kebumen, Cilacap, Banyumas, Purbalingga, 

Tegal, Banjarnegara, Pekalongan, Cirebon, hingga dari Jawa Barat 

dan Jawa Timur. 

“Kalo secara administratif di Kemenag memang 1825. Tapi 

kalo memang bisa diteliti, banyak alumni yang sebelum 1825 sudah 

mondok di sini”.
116

 

Kemudian, pada tahun 1930 M K.H. Abdullah Suyuthi 

wafat dan dimakamkan di belakang masjid Bogangin. Setelah 

wafatnya beliau, kepemimpinan dilanjutkan oleh K.H. Khadziqul 

                                                           
115

 Wawancara dengan lurah Pondok Pesantren Al-Hidayah Ustaz Salim pada tanggal 24 

Desember 2023. 
116

 Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Al-Anwar Bogangin Gus Mannan 

pada tanggal 30 September 2023. 



54 
 

 
 

Aqli. K.H. Khadziqul Aqli sempat memberi nama pada masjid 

Bogangin dengan sebutan “Masjid Al-Anwar” Bogangin Sumpiuh. 

Hingga pada saat wafatnya K.H. Khadziqul Aqli, tidak ada santri 

maupun kegiatan pembelajaran di pondok pesantren tersebut 

hingga menjadi mauquf (vakum) sampai puluhan tahun. Kemudian 

sekitar tahun 80-an, putra K.H. Khadziqul Aqli yaitu K.H. 

Mukhlasin selepas selesai nyantri pulang ke Bogangin dan 

menghidupkan kembali sistem dengan mendirikan Pondok 

Pesantren yang diberi nama “Pondok Pesantren Al-Anwar 

Bogangin Sumpiuh”.  

Pondok Pesantren Al-Anwar adalah asrama pendidikan 

Islam yang terkenal di desa Bogangin kecamatan Sumpiuh 

kabupaten Banyumas yang diasuh oleh K.H. Mukhlasin Chadiq. 

Pondok Pesantren Al-Anwar berbasis pada kajian berdasar 

ahlussunnah wal jama‟ah dengan berpacu pada kitab-kitab kuning 

karya salafuṣṣoliḥ dan memiliki corak khas amaliyahnya 

sebagaimana ajaran Nahdlatul Ulama (NU) seperti tahlil, ziarah 

kubur, manakib, haul, dan lain sebagainya. Basis pesantrennya 

sendiri mengadopsi sistem pondok pesantren salaf Asrama 

Perguruan Tinggi (API) Tegalrejo Magelang. Tidak heran 

mengadopsi sitem pondok pesantren API, karena K.H. Mukhlasin 

Chadiq merupakan alumni API dan nyantri selama 23 tahun 

lamanya. Beliau K.H. Muhlasin sempat mendapat gelar “macan 

garjo” pada masanya.
117

 

K.H. Mukhlasin Chadiq terkenal sebagai kiai yang 

tawaduk. Beliau buktikan dengan mengikuti dhawuh salah satu 

putra guru beliau yaitu Gus Yusuf untuk menjadi ketua syuriah 

PKB kabupaten Banyumas, meskipun beliau tidak terlalu teratrik 

pada dunia politik. Selain itu beliau juga terkenal wira‟inya dengan 
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tidak gengsi ketika harus terjun bersama santri-santri berada di 

sawah bahkan ikut serta mencangkul dan lain sebagainya. 

Kealiman beliau tidak diragukan lagi dengan modal lamanya 

nyantri di API. 

Pondok Pesantren Al-Anwar terhitung berada di desa 

pedalaman dan bangunan yang sederhana, tetapi sangat efektif 

untuk pendidikan seluruh kalangan. Selain tersedianya pendidikan 

umum MI, MTs, MA, SMK di sekitar pesantren, juga sistem yang 

diterapkan dalam pesantren Al-Anwar sangat menerapkan 

penanaman jiwa kreatif dan giat bekerja. Tidak hanya dalam bidang 

usaha (membuat tahu, tempe, kripik singkong, kripik tempe, dll), 

bisnis dan pertanian (padi, sayuran, obat-obatan, buah, dll) juga 

tersedia dan aktif dalam pengembangan skill elektronik, mesin, 

pembangunan, listrik dan peternakan termasuk sarana-sarana yang 

tersedia di sana. 

b. Letak Geografis Pondok Pesantren Al-Anwar Bogangin 

Pondok Pesantren Al-Anwar terletak di Desa Bogangin RT 

01 RW 04, Kecamatan Sumpiuh, Kabupaten Banyumas, Jawa 

Tengah. Secara geografis, pondok ini dikelilingo oleh sungai, 

sawah, perkebunan, pemukiman warga, dan cukup jauh dari jalan 

raya serta pusat kota Sumpiuh. Sehingga pondok ini bisa dikatakan 

cukup kondusif dan efektif untuk proses kegiatan belajar mengajar. 

Adapun batas-batas lokasi Pondok Pesantren Al-Anwar 

adalah sebagai berikut: 

1) Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Banjarnegara 

2) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Gumelar 

3) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Selanegara 

4) Sebalah timur berbatasan dengan Desa Pamriyan dan 

Watuagung
118
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Sedangkan Identitas Pondok Pesantren Al-Anwar adalah 

sebagai berikut: 

Nama Pesantren : Pondok Pesantren Al-Anwar Bogangin 

Sumpiuh 

 Alamat   : Desa Bogangin, RT 01 RW 04 

 Kecamatan  : Sumpiuh 

 Kabupaten  : Banyumas 

 Provinsi  : Jawa Tengah 

 Kode Pos  : 53195 

 NSPP   : 510333020037 

 Tahun Berdiri  : 1871 M 

 Tokoh Berdiri  : K.H. Zam-Zam 

 Pimpinan Pesantren : K.H. Mukhlasin 

 Bangunan/Gedung : Milik Sendiri 

 KBM   : Pagi, siang, sore, dan malam. 

c. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Anwar Bogangin 

1) Visi Pondok Pesantren Al-Anwar: 

a) Membentuk pribadi yang mandiri 

b) Berakhlakul karimah 

c) Berwawasan masa depan 

d) Bertanggungjawab 

e) Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ajaran Islam 

Ahlussunnah wal jama‟ah 

2) Misi Pondok Pesantren Al-Anwar: 

a) Mengajarkan kemampuan membaca Al-Qur‟an dan kitab 

kuning 

b) Menanamkan pemahaman akhlaqul karimah 

c) Menanamkan sifat bertanggungjawab 

d) Menanamkan ukhuwah Islamiyah.
119
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3. Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok 

a. Sejarah Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok 

Ponpes Enha diambil dari pelafalan akronim Pondok 

Pesantren Nurul Huda, salah satu pondok pesantren yang terletak di 

Desa Langgongsari, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, 

Jawa Tengah. Dulu, Nurul Huda sebuah musala yang digunakan 

untuk peribadatan masyarakat setempat. Akan tetapi, seiring 

berjalannya waktu jamaah semakin banyak sehingga bangunan 

diperluas dan musala dialihkan wakafnya menjadi masjid Nurul 

Huda. 

Cikal bakal didirikannya Pondok Pesantren Nurul Huda 

adalah besarnya minat belajar agama sehingga banyak orang-orang 

datang bahkan menginap di masjid Nurul Huda. Berawal dari 

sinilah Kiai Ahmad Syamsul Ma‟arif mendirikan Pondok Pesantren 

Nurul Huda pada tahun 1983 dengan diawali 11 santri. 

Keistikamahan Kiai Ahmad Syamsul Ma‟arif terbukti dengan 

beliau tetap mengajar beberapa santri meskipun tempat belum 

memadai. Sehingga pada bulan safar tahun 1995 Kiai Ahmad 

Syamsul Ma‟arif wafat menghadap keharibaan Allah SWT. 

Sepeninggal beliau, pondok pesantren diteruskan oleh keluarga, 

sahabat, dan putra beliau.
120

 

“Singkatnya, Pondok Pesantren Nurul Huda ini berawal 

dari musala atau kalo orang dulu bilang tajuk. Semakin berjalannya 

waktu semakin banyak yang belajar di musala akhirnya 

dijadikanlah masjid. Ya layaknya masjid lainnya, ada tpq nya, ada 

rutinannya, dan lain-lain. Ternyata, semakin banyak yang hadir 

untuk belajar. Maka, kemudian secara notaris tahun 1983 
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dibangunlah Pondok Pesantren Nurul Huda di bawa asuhan Kiai 

Ahmad Syamsul Ma‟arif”.
121

 

Saat ini Pondok Pesantren Nurul Huda diasuh oleh putra 

Kiai Syamsul yaitu Kiai Muhammad Abror (Gus Abror), Gus 

Imam Ma‟arif, dan Gus Ajir Ubaidillah. Gus Abror menuturkan 

sedari 2010 sebagian bahkan hampir semua santrinya dari golongan 

duafa. Sambungnya, sampai saat ini tidak ada donator tetap, 

meskipun tetap memberikan bantuan. 

Selain aktif interaksi pada bidang keagamaan, Pondok 

Pesantren Nurul Huda juga aktif berinteraksi pada bidang sosial 

kemasyarakatan seperti memuliakan anak yatim piatu dan duafa, 

pembagian kurban, pendistribusian zakat, donor darah, dan lain-

lain yang berpusat pada Masjid Nurul Huda. Seiring berjalannya 

waktu dengan adanya permintaan masyarakat kurang mampu, 

sehingga pada tahun 2010 terinisiasi pendidikan formal di Pondok 

Pesantren Enha. 

“Tahun ini pas banget tahun ke-40. Tahun ke-40 ini kami 

punya tema “Gandeng Tangan”. Kami mengangkat tema tersebut 

karena ENHA bisa seperti ini karena gandeng tangannya orang 

banyak dan untuk menggandeng tangan orang-orang di momentum 

panas (tahun politik)”.
122

 

Sampai saat ini, Pondok Pesantren Nurul Huda tidak 

menerima bayaran dari santri. Selain melalui donatur, untuk 

mengatasi hal tersebut maka ENHA mengadakan beberapa usaha. 

Jadi, Pondok Pesantren Nurul Huda tidak hanya mengandalkan 

donatur, akan tetapi ada pemasukan sendiri yang dihasilkan dari 

berbagai usaha yang dilakukan oleh pondok pesantren. Ini 

merupakan salah satu branding baru yang diciptakan oleh ENHA 
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di antara branding yang lainnya. Mulanya, masyarakat mengenal 

ENHA sebagai entitas pesantren akan tetapi mulai mengenal 

ENHA sebagai entitas branding. 

“Karena santri di sini masih kami gratiskan, kami 

membutuhkan support system. Donatur ada, tetapi kami tidak 

bergantung kepada donatur saja. Maka, dari situ menimbulkan 

semangat kami untuk me-rebranding pada tahun 2018 dari ENHA 

sebagai entitas pesantren menjadi ENHA sebagai entitas brand. 

Kami ada brand namanya ENHA yang menggeluti di berbagai 

bidang seperti Pendidikan (ENHA Academy), Kemandirian atau 

Perekonomian (ENHA Corp), Ketahanan Pangan dan Peternakan 

(ENHA Farm), dan ENHA Media”.
123

 

b. Visi dan Misi Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok 

1) Visi Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok 

“KOKOH DALAM SPIRITUAL, INTELEKTUAL DAN 

MANDIRI” 

a) Terwujudnya generasi yang muttaqin, menjalankan perintah 

Allah dan menjauhi larangannya. 

b) Terwujudnya generasi yang berakhlak mulia baik kepada 

sesame maupun lingkungan semesta. 

c) Terwujudnya generasi yang kuat dalam ilmu-ilmu agama 

maupun pengetahuan umum dan mengimplementasikannya 

di tengah masyarakat. 

d) Terwujudnya generasi yang siap hidup mandiri berbekal 

pengetahuan, ketrampilan dan tawakal kepada Allah SWT. 

2) Misi Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok 

a) Membentuk generasi di tengah masyarakat yang berpegang 

teguh pada ajaran Islam dan menjadi uswah hasanah. 
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b) Mewujudkan pendidikan yang menumbuhkembangkan 

generasi muttaqin, berpengetahuan luas dan bermanfaat 

bagi sesame. 

c) Mendorong dan membantu sikap santri dalam menggali 

potensi diri dan mengoptimalkan potensinya agar lebih 

maju dan berkembang. 

d) Menumbuhkan pengalaman agama dan ilmu pengetahuan 

umum sebagai dasar hidup mandiri di masa mendatang. 

e) Mendorong lulusan yang bertakwa kepada Allah SWT., 

berprestasi tinggi di bidang ilmu pengetahuan dan 

bermanfaat untuk sekitarnya.
124

 

c. Model Pendidikan Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok 

Mengenai sistem pendidikan yang dilakukan oleh Pondok 

Pesantren Nurul Huda masih menggunakan basis pesantren. Masih 

mengedepankan budaya pesantren, adat pesantren, budaya 

pesantren, dan sebagainya. Tetapi memang ada bedanya dengan 

pondok pesantren lainnya dengan adanya sekolah formal dan 

semacam vokasi. Jadi, Pondok Pesantren ENHA menginginkan 

santri yang mumpuni di bidang agama dan di bidang pengetahuan 

lainnya yang relate dengan saat ini. 

“Kami tetap mengedepankan budaya, adat, adab pesantren. 

Akan tetapi yang menjadikan beda antara kami dengan lainnya 

yaitu kami melakukan pendidikan formal (SMP dan SMA) dan 

semacam vokasi di mana kami lebih ke praktiknya seperti beberapa 

usaha dan tim media. Jadi, kami ingin santri di sini mengaji 

menguasai bidang agama seperti nahwu, shorof, fiqih, ushul fiqih, 

dan lainnya. Akan tetapi juga ahli di bidang pengetahuan lainnya 

yang relate dengan kehidupaan saat ini”.
125
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“Kalo menurut saya, memang yang menjadi khas utama 

pondok salaf itu pada ngajinya. Lebih ditekankan pada ngaji dan 

kitab kuningnya. Sedangkan pondok modern atau milenial itu 

biasanya ada SMP atau MTS atau sederajatnya, biasanya seperti 

itu”.
126

 

“Setiap malam santri masuk ke kelasnya masing-masing 

sesuai jadwal. Jika tidak ada jadwal, maka santri kumpul dibagi 

kelompok untuk mutholaah bersama di aula dan ada pengurus yang 

mendampingi. Santri di sini yang hanya ngaji saja itu dibagi 

menjadi 6 kelas, yang dikaji ya kitab. Kalo yang SMP atau MA itu 

kajian kitab dijadwalkan ke mata pelajaran sekolah”.
127

 

Pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Enha di 

antaranya pesantren, SMP Alam Al-Aqwiya, MA Ma‟arif 

Rancamaya, dan Program Pendidikan Paket (PKBM). Sebagaimana 

pesantren tradisional di Pesantren Nurul Huda dalam mengajarakan 

menggunakan metode klasik seperti bandongan, wetonan, sorogan, 

hafalan, roisan, dan metode lainnya. Adapun pembagian kelas 

sebagai berikut: 

  

KELAS KITAB 

Kelas Awwal 1. Hidayatussibyan 

2. Aqidatul „awwam 

3. Risalatul Jami‟ah 

Kelas Tsani 1. Safinatun Najah 

2. Al-Jurumiyah 

3. Sorof 

Kelas Tsalits 1. Muqoddimah Hadromiyah 

2. Syarh Al-Jurumiyah 
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3. Taisirul Kholaq 

4. Amtsilah Tasrif 

Kelas Robi‟ 1. Muqoddimah 

2. Mutammimah 

3. I‟lal 

4. Wasoya 

5. Fathul Qorib 

6. Amtsilah at-tasrifiyah 

7. Nasoihuddiniyah 

Kelas Khomis 1. Mutammimah 

2. Yaqutun Nafis 

3. Nasoihuddiniyah 

4. Fathul Qorib 

5. Kaylani 

6. Alfiyah 

Kelas Sadist 1. Yaqutun Nafis 

2. Tatbiq 

3. Mustolah Hadis 

4. Alfiyah 

  

    Sedangkan materi yang diajarkan di SMP, MA, dan PKBM 

di antara adalah PKN, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa 

Jawa, Bahasa Arab, Al-Qur‟an dan Hadits, Ilmu Pengetahuan 

Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, dan Matematika. Fasilitas 

pendidikan Pondok Pesnatren Enha yaitu masjid, banguna 

pesantren, bangunan skeolah, lahan pertanian, kompotren, stasiun 

radio, penyaringan air mineral, toko, dan warung makan.
128
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d. Keadaan Santri Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok 

Anak-anak yang belajar di Pondok Pesantren Nurul Huda 

ada yang memang hanya ngaji atau sekadar khidmah saja dan ada 

juga yang sekolah. Hal tersebut terjadi karena memang Pondok 

Pesantren Nurul Huda masih tetap menekankan praktik salaf akan 

tetapi dibarengi dengan adanya sekolah formal. 

“Kami tetap mengedepankan budaya, adat, adab pesantren. 

Akan tetapi yang menjadikan beda antara kami dengan lainnya 

yaitu kami melakukan pendidikan formal (SMP dan SMA). Siswa 

yang ada di SMP kisaran 100 anak, kalo SMA kami masih nginduk 

dengan sekolah lain. Mengenai kurikulum, kami sudah mengikuti 

umum, sudah mengikuti zaman, sekarang menggunakan kurikulum 

merdeka, ya kami mengikuti”.
129

 

Semua santri yang berada di Pondok Pesantren Nurul Huda 

sudah ditanggung oleh pondok pesantren. Artinya, santri-santri 

tidak dipungut biaya atau gratis dalam mondok. Hanya saja 

kebutuhan-kebutuhan pribadi tetap ditanggung sendiri. 

“Sejak awal berdirinya pondok, semua santri kami 

gratiskan. Santri dari semua golongan, ada yang yatim dan ada juga 

yang tidak mampu”.
130

 

 

B. Hasil dan Analisis 

Setelah melakukan penelitian yang dilaksanakan mulai pada 5 

Juni 2023 sampai dengan 4 Februari 2024 menghasilkan beberapa data 

yang diinginkan, baik hasil observasi, wawancara, maupun dokumentasi, 

maka peneliti akan menganalisa melalui data yang sudah diperoleh. 

Adapun data-data yang akan dipaparkan oleh peneliti dalam penelitian 

sebagai berikut: 
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1. Konsep Amar Makruf Nahi Mungkar Perspektif Pondok Pesantren 

a. Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

Memang hadirnya pondok pesantren sudah merupakan 

bagian dari amar makruf nahi mungkar. Kembali lagi, hadirnya 

pondok pesantren untuk memberikan pengetahuan yang pada 

intinya pendidikan pada akhlakul karimah. Pondok pesantren hadir 

untuk mendidik santri berakhlakul karimah. Banyak lembaga 

pendidikan saat ini yang hanya mengedepankan muridnya untuk 

pandai namun tidak memprioritaskan akhlak. 

“Amar makruf nahi mungkar intinya pada mengajak 

kebaikan dan melarang kemungkaran, simple nya begitu. Maka, 

sebenarnya dengan adanya pondok pesantren itu sudah 

menunjukkan amar makruf nahi mungkar. Karena pondok 

pesantren hadir untuk membekali santri dalam hal akhlak. Ketika 

santri sudah memiliki akhlak yang baik, maka dia akan mudah 

beramar makruf nahi mungkar. Untuk mengetahui mana yang baik 

dan mana yang buruk itu dengan belajar atau mengaji, maka hadir 

pondok pesantren. Sehingga tidak mungkin kita bisa mengajak 

kepada kebaikan dan melarang kemungkaran jika kita tidak tau 

mana yang baik mana yang buruk”.
131

 

“Amar makruf nahi mungkar merupakan kewajiban bagi 

setiap muslim, apalagi kita (santri) berjuang yang membawa nama 

pesantren maka kewajiban tersebut menjadi lebih besar”.
132

 

Tujuan didirikannya pesantren memang untuk mensyiarkan 

Islam tidak lain untuk beramar makruf nahi mungkar. Terlebih lagi 

di zaman sekarang, tantangan besar bagi pesantren untuk bisa 

melakukan amar makruf nahi mungkar yang bisa diterima oleh 

masyarakat awam atau umum. 
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“Tantangan sekarang banyak, termasuk tantangan bagi 

pesantren untuk memikirkan bagaimana caranya menyampaikan 

amar makruf nahi mungkar yang bisa diterima dengan baik. Orang 

banyak yang ingin hijrah tetapi bukan pesantren yang menjadi 

tujuan, mereka lebih memilih ke kajian-kajian atau bahkan melalui 

youtube dan semacamnya. Saya rasa ini tantangan zaman yang mau 

tidak mau pesantren harus mengikuti zaman, maka dari itu Pondok 

Pesantren Al-Hidayah memanfaatkan media youtube dan instagram 

untuk berdakwah, ini juga termasuk dari bagian amar makruf nahi 

mungkar”.
133

 

Youtube dimanfaatkan oleh Pondok Pesantren Al-Hidayah 

untuk kajian-kajian bandongan, sedangkan instagram digunakan 

untuk memposting kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pondok 

pesantren. Melalui pemanfaatan teknologi inilah Pondok Pesantren 

Al-Hidayah mampu berdakwah lebih luas dan tentunya lebih 

dikenal oleh banyak orang. Seperti yang kita tahu, kedua media 

tersebut merupakan media sosial yang sering diakses oleh 

kebanyakan orang. Pondok Pesantren Al-Hidayah juga mampu 

mengikuti zaman dengan mengadakan acara selawat, dimana 

selawatan ini menjadi acara yang digandrungi oleh banyak orang. 

“Acara selawatan juga merupakan bentuk amar makruf nahi 

mungkar karena yang hadir tidak hanya orang yang merasa baik 

saja akan tetapi dari semua backround kumpul jadi satu. Yang 

terpenting orang itu senang dulu, kalo udah senang kan gampang 

untuk membentuknya. Tengah-tengah selawatan kita sisipi ngaji 

sedikit-sedikit dalam rangka mengajak orang-orang kepada 

kebaikan”.
134
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“Acara Selapanan yang dibubuhi dengan selawat ini 

merupakan kegiatan dalam rangka mengoptimalkan misi dakwah 

Pondok Pesantren Al-Hidayah menyebarkan Islam yang rahmatan 

lil „alamin, moderat, dan Islam yang benar-benar merangkul 

semuanya”.
135

 

Hati seseorang diibaratkan sebagai magnet, apabila hati 

seseroang sudah terkena maka ketika kita menasihati akan diikuti. 

Terlebih lagi fenomena zaman sekarang orang yang hadir di 

majelis selawat banyak dari kalangan jalanan, orang bertato, 

rambut berwarna, dan semacamnya. Orang-orang tersebut dibuat 

senang hatinya dengan selawat kemudian disisipi kajian oleh kiai. 

Inilah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Hidayah membuat 

acara selapanan dengan acara selawat dan ngaji. 

Dakwah model demikian dirasa lebih menyentuh hati 

seseorang karena tidak mempedulikan backround seseorang dan 

merangkul semua kalangan. Jangan sampai orang-orang kabur 

terlebih dahulu sebelum kita menasihati hanya karena melihat sikap 

kita yang keras dan kaku. Saat ini ada istilah islamofobia, di mana 

orang-orang fobia terhadap Islam atau penganut Islam. Bagaimana 

mungkin kita menasihati seseorang tentang Islam akan tetapi orang 

tersebut sudah fobia terlebih dahulu terhadap Islam atau penganut 

Islam itu sendiri. 

“Saya lebih cenderung dakwah dengan cara halus seperti 

yang Sunan Kalijaga contohkan, bahwa beliau tidak semerta-merta 

mengatakan ini haram ini tidak boleh tapi bagaimana memadukan 

dengan budaya dan tradisi. Ketika kita beramar makruf nahi 

mungkar dengan cara keras dan kaku, justru orang akan lari 

terlebih dahulu dan memiliki mindset bahwa Islam itu agama yang 

mengerikan. Saya sering mengatakan kepada santri-santri bahwa 
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dakwah atau beramar makruf nahi mungkar tidak harus di atas 

podium berbicara ini itu, akan tetapi kita mencerminkan nilai-nilai 

Islam yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw. seperti keramahan 

dan lain-lain ini juga merupakan amar makruf nahi mungkar, 

bahkan cara ini lebih tepat sasaran. Karena orang akan melihat 

sikap kita dan mengambil kesimpulan dari sikap kita”. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ning Nita bisa kita 

simpulkan bahwa amar makruf nahi mungkar sudah jelas 

dilaksanakan oleh setiap muslim terkhusunya orang pesantren, 

karena orang pesantren dibekali dengan mengaji. Bermula dari 

mengaji, kita mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk 

sehingga sangat mungkin untuk melaksanakan amar makruf nahi 

mungkar karena kita sudah paham antara yang baik dan buruk. Hal 

ini sesuai dengan teori Ahmad Durrah yang beranggapan bahwa 

amar makruf nahi mungkar merupakan fitrah manusia sehingga di 

mana pun berada jiwanya akan tetap memerintahkan yang makruf 

dan melarang yang mungkar. 

Mengenai fungsi pesantren sebagai pensyiar agama Islam, 

Ning Nita menganggap pondok pesantren mau tidak mau harus 

mengikuti zaman supaya syiarnya dapat diterima dengan baik. Hal 

ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Taufik Bilfagih 

berkaitan dengan kaidah “memelihara tradisi lama yang baik dan 

bertransformasi dengan tradisi baru yang lebih baik” memberikan 

pemahaman bahwa pesantren akan dan selalu meneruskan 

tradisi/budaya/kebiasaan lama yang masih relevan akan tetapi juga 

melakukan terobosan/langkah baru yang inovatif. 

Sedangkan dakwah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren 

Al-Hidayah dengan tanpa melihat backround seseorang ini 

menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Al-Hidayah memahami 

tahapan-tahapan dalam berdakwah. Hal tersebut sesuai dengan teori 

Ibnu Mas‟ud mengenai pelaksanaan amar makruf nahi mungkar 
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memiliki tiga tahapan, di mana jika tahapan pertama sudah efektif 

dilakukan maka tahapan kedua dan ketiga tidak perlu dilakukan. 

b. Pondok Pesantren Al-Anwar Bogangin 

Salah satu di antara banyaknya tugas pondok pesantren 

adalah melakukan amar makruf nahi mungkar. Selanjutnya, setelah 

memahami tugas tersebut kemudian memikirkan bagaimana yang 

seharusnya dilakukan dalam menjalankan tugas tersebut. Berbicara 

mengenai langkah-langkah, tentu akan terjadi perbedaan. Maka 

dari itu, kita tidak bisa memaksakan orang lain agar sama dengan 

langkah-langkah yang kita lakukan. 

“Amar makruf nahi mungkar itu ya memang sudah menjadi 

tugas kita, man raa mungkaran si. Cuman cara pelaksanannya ini 

yang bermacam-macam. Ada yang melakukannya dengan cara 

mengikuti, tapi syaratnya satu yaitu jangan katut. Ada yang terang-

terangan, ada juga yang membawa gebug, macem-macem. Terang-

terangan dengan lisannya atau kalo pejabat si jelas dengan 

kekuasaannya”.
136

 

Perintah amar makruf nahi mungkar memang ada dalam 

Al-Qur‟an dan hadis nabi. Akan tetapi pemahamannya harus 

menyeluruh, baik dari konteksnya asbabun nuzul dan lainnya. 

Hanya saja kebanyakan orang memahami sebuah ayat atau hadis 

hanya satu jalur atau pemahaman saja atau adanya kepentingan 

tersendiri sehingga mengharuskan menggunakan ayat atau hadis 

tersebut. 

“Orang yang melakukan amar makruf nahi mungkar dengan 

cara demo ya menggunakan dalil hadis nabi yang berbunyi, “man 

ra a minkum…..”. Padahal banyak penafsiran terhadap hadis 

tersebut. Belum lagi di dalam Al-Qur‟an Allah SWT. menyuruh 

manusia untuk menarik kepada kebaikan dengan cara hihmah wa 
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mau‟idzatul hasanah. Ayat dan hadis semacam ini harus dipahami 

secara penuh, konteksnya apa dan bagaimana. Tapi dalam dunia 

pesantren, amar makruf nahi mungkar ya dengan cara makruf. Ini 

konsep dari Abuya Sayyid Maliki”.
137

 

“Menurut saya pribadi, amar makruf nahi mungkar yang 

nyata itu ya ngaji. Saya sering bilang ke santri-santri, tidak usah 

susah-susah demo-demo tapi kita ngaji aja itu sudah amar makruf 

nahi mungkar. Jika kita pikir logika, orang yang tidak ngaji tapi 

menggaungkan amar makruf nahi mungkar itu tidak masuk akal. 

Justri kalo kita ngaji malah tau ini makruf, ini mungkar. Justru 

yang paling efektif bagi saya itu ngaji”.
138

 

Pentingnya bisa memahami ayat dan hadis secara 

menyeluruh supaya tidak kaku berpaku pada satu pemahaman saja. 

Hal tersebut bisa diperoleh dengan cara mengaji. Maka, mengaji 

dirasa sangat penting guna bisa memahami ayat dan hadis secara 

menyeluruh. Bagaimana mungkin dapat memahami ayat dan hadis 

tanpa mengaji. Dampak mengaji kita bisa memahami ayat dan 

hadis secara komprehensif, bisa mengerti makruf dan mungkar, 

sehingga mudah dalam menjalankan amar makruf nahi mungkar. 

“Kalo saya sendiri, meskipun tidak semuanya, ada kalanya 

saya mengikuti arus. Contoh saja kepada orang-orang yang tidak 

pernah salat. Selama ini yang saya lakukan bertahun-tahun adalah 

mengurusi orang-orang yang tidak salat melalui kesenian-kesenian 

seperti ebeg atau ketoprak. Orang-orang yang di dalam kesenian 

tersebut notabenenya tidak salat. Saya masuk ke dalamnya dengan 

cara nanggap kesenian tersebut. Berawal dari nanggap beberapa 

kali, saya mulai main ke tempatnya dan mulai memberikan 

pengetahuan yang tujuannya supaya orang mau salat. Ini langkah 
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amar makruf nahi mungkar yang saya ambil, karena jalur ini 

memang banyak yang tidak mengurus.”.
139

 

“Iya dulu pondok sini sering nanggap ebeg, ketoprak, dan 

semacamnya. Awalnya ya tentu kami bertanya-tanya, masa pondok 

pesantren mengadakan acara demikian. Akan tetapi, seiring 

berjalannya waktu, Pak Yai memberikan penjelasan dan 

pembuktian mengapa beliau melakukan hal tersebut. Karena 

memang niat baik dan dibuktikan berhasilnya dakwah dengan cara 

tersebut, sekarang ya kami biasa-biasa saja dengan hal tersebut”.
140

 

Pondok Pesantren Al-Anwar melakukan dakwahnya 

dengan cara mengikuti arus siapa yang diajak dalam kebaikan. 

Artinya, tidak memaksakan kehendak untuk langsung mengikuti 

aturan Islam. Mula-mula didekati dengan mengikutinya yang 

kemudian ketika sudah akrab baru dimasukkan keislaman. Dakwah 

semacam ini sangat sesuai dengan nilai-nilai Islam seperti 

keramahan, kelembutan, dan lainnya. Hal ini sesuai dengan teori 

Pinar Ozdemir yang mengungkapkan bahwa amar makruf memiliki 

catatan selama masih sejalan dengan kebajikan, yaitu nilai-nilai 

Ilahi. 

Secara pelaksanaan amar makruf nahi mungkar di Pondok 

Pesantren Al-Anwar Bogangin, sudah sesuai dengan teori Ibnu 

Mas‟ud mengenai tahapan-tahapan dalam pelaksanaan amar 

makruf nahi mungkar. Pihak pondok pesantren lebih memilih akrab 

terlebih dahulu dengan yang didakwahi kemudian baru mengajak 

kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran. 

“Kewajiban amar makruf nahi mungkar sudah mutlak, tapi 

pelaksanannya kondisional. Kalo memang masyarakat sudah 

menerima dan kita sebagai pelaku amar makruf nahi mungkar 
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sudah kuat, ya tidak masalah kalo memang lebih keras dalam 

pelaksanannya. Tapi kalo masyarakatnya saja belum menerima dan 

apalagi kita sebagai pelaksanaa amar makruf nahi mungkar belum 

punya power, ya jangan dengan keras-keras. Kondisional saja”.
141

 

Melihat jawaban tersebut, nampaknya K.H. Muchlasin 

tidak anti dengan cara keras, demosntrasi, dan semacamnya dengan 

syarat. Tetapi, didukung dengan penjelasan beliau sebelumnya, 

beliau lebih memilih dengan cara mengikuti arus. Mengikuti arus 

ini sudah barang tentu dengan cara lemah lembuh, tidak mungkin 

mengikuti arus kemudian memberontak dengan keras, justru bisa 

dikeluarkan dari arus tersebut. Hal ini sesuai dengan teori Lilik 

Nurhaliza yang menjelaskan mengenai langkah-langkah dan etika 

dalam menjalankan amar makruf nahi mungkar sesuai tuntunan 

serta konsekuensi syariat. Teori tersebut menyampaikan etika yang 

harus diketahui oleh orang yang ingin melaksanakannya di antara 

lain yaitu memiliki ilmu agama, al-wara‟ (takut dosa), khusnul 

khuluq, dan al-rifqu (kelembutan). 

“Masyarakat sini juga ada kegiatan rutin yaasiinan setiap 

malam jumat. Anak-anak santri juga ada yang ikut kegiatan 

tersebut, bahkan pondok juga pernah kebagian tempat untuk 

diadakan yaasiinan tersebut karena bergilir. Pondok ikut dalam 

kegiatan tersebut juga dalam rangka berbaur dengan masyarakat 

sehingga tidak ada jarak dengan masyarakat”.
142

 

Sudah menjadi kelaziman ketika pihak pondok pesantren 

memiliki hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar. Kedua 

pihak ini harus saling memahami dan saling mengerti karena 

memang hidup berdampingan sehari-hari. Pondok pesantren ikut 

serta dalam beberapa kegiatan kemasyarakatan, begitu juga 
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masyarakat ikut serta dalam beberapa kegiatan pondok. Hal 

demikian juga menjadi nilai positif bagi pondok pesantren, karena 

ketika sudah memiliki hubungan yang baik dengan masyarakat 

maka akan lebih mudah mengajak kepada kebaikan dan melarang 

dari kemungkaran. Hal ini sesuai dengan teori Wahyu Iryana yang 

menyebutkan bahwa pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 

mencetak santri yang tafaqquh fiddin, juga pesantren menjadi 

bagian integral masyarakat bertanggung jawab terhadap perubahan 

dan rekayasa sosial (social engineering). 

c. Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok 

Dakwah amar makruf nahi mungkar jika kita melihat 

sejarah, dakwahnya wali yang ada di Indonesia merupakan salah 

satu dakwah yang terbaik. Dakwah tersebut tanpa menumpahkan 

darah tapi bisa merubah Jawa yang mayoritas Hindu-Budha 

menjadi mayoritas Muslim dengan waktu yang cukup singkat. 

Nilai-nilai tersebut yang masih mau mempelajari dakwah Wali 

Sanga bisa dikatakan adalah pondok pesantren. Secara tidak 

langsung, pondok pesantren menjadi penerus dakwah Wali Sanga 

dalam menjalankan dakwah yang santun. 

“Menurut saya, kalo kita belajar sejarah dan jika boleh 

dikatakan tim dakwah, maka tim dakwah yang terbaik menurut 

saya dakwahnya Wali di Indonesia (Wali Sanga). Wali Sanga 

mampu mengkonversikan Jawa yang dulunya mayoritas Hindu-

Budha menjadi mayoritas Islam dengan waktu yang bisa dikatakan 

singkat. Hal tersebut dilakukan tanpa pertumpahan darah dan 

konflik sosial. Saat ini, yang masih mau berbicara nilai-nilai 

tersebut, masih berkenan mempelajari Wali Sanga, masih mau 

membicarakan Wali Sanga, ya pondok pesantren. Maka, 

seharusnya amar makruf nahi mungkar dilanjutkan oleh pondok 
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pesantren. Tentunya tantangan zaman berbeda, tapi judulnya sama 

masih amar makruf nahi mungkar”.
143

 

Pondok pesantren menjadi penerus Wali Sanga yang 

mengedepankan nilai-nilai Islam seperti menghindari konflik. 

Prinsip menghindari konflik semacam ini menjadikan pondok 

pesantren luwes terhadap sesuatu. Tentu luwes terhadap hal yang 

memang furu‟ (cabang) dalam agama, bukan terhadap hal yang 

pokok atau dasar. 

“Dalam konteks Al-Qur‟an, memang amar makruf nahi 

mungkar memang wajib ada. Menurut saya, fungsi pesantren itu ya 

amar makruf nahi mungkar. Kalo pondok pesantren si sudah tidak 

diragukan lagi, ngaji setiap hari untuk santri, ngaji mingguan untuk 

masyarakat umum”.
144

 

Selain memang tugas utamanya amar makruf nahi mungkar, 

pondok pesantren juga diharapkan menjadi solusi bagi banyak 

orang. Pesantren memikirkan bagaimana supaya orang-orang 

menjadikan pondok pesantren sebagai tempat memecahkan 

masalah, bukan menjadikan orang-orang lari dari pondok 

pesantren. Hal tersebut bisa dimengerti jika pondok pesantren juga 

bisa memahami kondisi orang umum. 

“Menurut saya yang lebih penting dari bagian amar makruf 

nahi mungkar itu bagaimana pondok pesantren menjadi solusi. 

Karena, kemungkaran itu biasanya terjadi karena kebodohan atau 

kalo tidak ya karena kebutuhan. Maka, kebodohan itu kita 

hilangkan dengan dakwah atau media ta‟lim, sedangkan bagi 

orang-orang yang maksiat karena kebutuhan kita seoptimal 

mungkin kita solusikan bersama. Yang sudah kami lakukan, 

meskipun belum maksimal, kami merangkul masyarakat sekitar 
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yang belum mendapatkan penghasilan kami ajak kerja atau sebagai 

mitra dengan pondok pesantren kami. Ada yang suplai barang dan 

lain sebagainya atau ada yang memang bekerja di beberapa usaha 

kami. Jika saja konsep seperti itu bisa diterapkan secara masif oleh 

pondok-pondok pesantren lainnya akan sangat efektif untuk 

meredam kemungkaran. Pondok pesantren benar-benar menjadi 

solusi masyarakat. Diakui atau tidak, orang bisa kita atur jika orang 

tersebut berhutang jasa kepada kita, tentu hutang jasa dalam 

konotasi positif. Jika memang kemungkaran tersebut dikarenakan 

kebodohan, pondok pesantren memang tempatnya menghilangkan 

kebodohan. Jika memang kemungkaran tersebut dikarenakan 

kebutuhan, pondok pesantren juga hadir untuk memberikan solusi. 

Sehingga, pondok pesantren benar-benar menjadi solusi 

masyarakat yang kemudian pondok pesantren bisa melakukan 

dakwah amar makruf nahi mungkar”.
145

 

Berdasarkan paparan Gus Ajir tersebut, fungsi pondok 

pesantren sebagai solusi ini sesuai dengan teori yang diungkapkan 

oleh Muhammad Jamaluddin. Muhammad Jamaluddin 

menyimpulkan terdapat dua paradigm yang menonjol pandangan 

masyarakat terhadap pondok pesantren. Pertama, paradigm 

pesantren sebagai lembaga keulamaan. Kedua, paradigm pesantren 

sebagai pusat pengembangan masyarakat. Masyarakat 

berpandangan bahwa pesantren merupakan lembaga yang pantas 

dan strategis untuk pengembangan masyarakat sekitar, yang mana 

pesantren dianggap memiliki elastisitas dalam menyikapi setiap 

bentuk masyarakat dan problem yang dihadapinya. 

Melihat kasus perkasus, kita harus paham mengenai sebab 

akibat. Ada akibat yang terjadi pasti ada sebab yang mengiringinya. 

Melihat orang-orang yang melakukan amar makruf nahi mungkar 
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dengan cara sweeping dan demosntrasi atau lainnya, kita harus 

paham mengapa itu terjadi dan apa sebabnya. Sehingga kita yang 

melihat juga tidak mudah untuk menghakimi apa yang dilakukan 

oleh orang tersebut. 

“Kita harus paham konsep sebab akibat. Melihat kejadian 

orang-orang melakukan amar makruf nahi mungkar dengan cara 

kekerasan atau kemungkaran barangkali ada penyebabnya yang 

mendasar. Barangkali orang yang melakukan tersebut karena 

obrolan baik-baiknya tidak didengarkan dengan baik atau lainnya, 

barangkali. Tapi, bagi saya ada yang lebih penting dari itu adalah 

internalisasi nilai mengenai amar makruf nahi mungkar itu kita 

matangkan”.
146

 

Sedangkan pelaksanaan nahi mungkar, Pondok Pesantren 

Nurul Huda menganggap proporsional. Berdasarkan hadis “man rā 

minkum munkaran fal yugoyyirhu biyaddihi fain lam yastaṭi‟ 

fabilisānihi wa man lam yastaṭi‟ fabiqalbihi ważālika aḍ‟aful 

īmāni”. Dakwah memahami porsinya seperti yang seharusnya 

dilakukan oleh orang-orang. 

“Pelaksanaan nahi mungkar itu proposional berdasarkan 

hadis “man rā minkum munkaran fal yugoyyirhu biyaddihi fain lam 

yastaṭi‟ fabilisānihi wa man lam yastaṭi‟ fabiqalbihi ważālika 

aḍ‟aful īmāni”. Kalo kita melihat kemungkaran kita lakukan 

dengan kekuasaan atau kewenangan. Itu mungkin kita lakukan kalo 

yang melanggar santri kita sendiri. Tapi kalo untuk orang umum, 

pake teks selanjutnya yaitu bi lisaanih. Kalo untuk masyarakat 

umum ya kita cuman bisa menasihati”.
147

 

“Kalo spesifik berbicara demonstrasi, sebenarnya hal itu 

kan tidak dilarang oleh hukum di negara kita. Bukan dianggap 
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sebagai yang menentang negara. Bagi saya, tidak masalah asalkan 

tata tertibnya sudah dilakukan seperti obrolan baik-baik sudah 

dilakukan atau mediasi baik-baik sudah dijalankan dan sejenisnya. 

Tapi, kalo saya suruh ikut demonstrasi dan semacamnya, ya nanti 

dulu, hehe. Karena saya memiliki program yang menurut saya lebih 

menyentuh kenyatan. Saya yakin kok, kalo orang terdidik atau 

punya ilmu dan punya jaminan sosial (kita temani mereka, kita 

akrabi mereka, syukur kita bisa membantu ekonominya) itu semua 

bisa kita selesaikan dengan bicara tanpa ngotot-ngotot”.
148

 

“Alhamdulillah kami di sini tidak pernah diajarkan atau 

diajak untuk beramar makruf nahi mungkar dengan cara kekerasan, 

demosntrasi, sweeping, dan sebagainya. Kami di sini benar-benar 

diajarkan akhlak, karena memang akhlak itu yang paling utama”.
149

 

“Saya selaku masyarakat pondok merasa bahwa Pondok 

Pesantren Nurul Huda dalam menjalankan amar makruf nahi 

mungkar selalu menggunakan cara yang baik, yaitu dengan 

memberi nasihat dan teladan yang baik. Terlebih lagi dengan 

maraknya demonstrasi, sweeping, dan semacamnya yang 

mengatasnamakan amar makruf nahi mungkar, Pondok Pesantren 

Nurul Huda juga tidak pernah mengajak kami masyarakat untuk 

melakukannya”.
150

 

Secara tidak langsung, Gus Ajir sebenarnya tidak anti 

dengan orang yang melakukan demonstrasi. Akan tetapi beliau 

lebih cocok dengan dakwah yang lebih lembut, memahami latar 

belakang dan lainnya. Kecondongan beliau melakukan amar 

makruf nahi mungkar dengan cara yang lembut, beliau buktikan 

dengan beliau mengajarkan kepada santri dan masyarakat 
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mengenai akhlak dan tidak pernah mengajak dengan cara 

kekerasan. Selain itu, beliau memang memiliki guru-guru yang 

mengajarkan lemah lembut dan paham akan tahapan-tahapan 

dakwah. 

“Saya pasti lebih cenderung setuju melakukan amar makruf 

nahi mungkar dengan lemah lembut daripada demosntrasi, 

meskipun saya tidak anti dengan demonstrasi. Dan tidak hanya 

lemah lembut, guru saya (Habib Taufik Assegaf) ngendhika bahwa 

dakwah itu ada tiga tahapan. Ini yang jarang orang-orang pahami 

khususnya para pendakwah. Tahapan pertama itu ta‟lif, kita 

membentuk ulfah (keakraban). Tahapan selanjutnya yaitu ta‟rif, 

memberi tahu. Kalo sudah akrab, akses untuk ta‟rif (memberi tahu) 

itu akan lebih gampang. Ta‟lif penting karena bagaimana kita mau 

omongan didengar jika kita tidak akarb atau bahkan kenal saja 

tidak. Maka, ta‟lif ini harga mati, kita harus open mind, humble, 

dan tidak sungkan untuk sekadar say hello. Kita sudah kenal 

mereka dan mereka juga memahami kita sebagai santri atau bahkan 

kiai. Setelah akrab, setelah tahu, baru level tertinggi yaitu taklif. 

Banyak yang kemudian orang-orang lompat langsung ke taklif. 

Kenal dan akrab saja belum, diedukasi saja belum, tapi langsung 

menghukumi. Nanti hadis yang “diperkosa” adalah kulil haqqa 

walau kāna murron. Padahal nabi kepada para sahabat kan dikenali 

dulu dan diakrabi dulu, baru setelah itu diberi pengetahuan, dan 

baru setelah itu ditaklif. Ini menurut saya, banyak disalah artikan 

itu kadang-kadang belajar fikih tidak inline dengan belajar sirah. 

Kalo inline, kita tahu teksnya dan tahu implementasinya. Dan 

implementasi ini adanya di sirah nabawiyah”.
151

 

 “2008 saya masuk pondok, kemudian petinggi-petinggi 

HTI dipanggil oleh guru saya untuk ditanya soal konsep HTI dan 
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sebagainya. Yang kemudian terbukti itu mereka bukan orang yang 

pinter baca kitab dan tidak tahu secara utuh mengenai Syekh 

Taqiyudin an-Nabhani itu. Memang ada yang menyimpang dengan 

ahlussunnah wal jama‟ah, contoh saja mengenai qada dan qadar. 

HTI itu lebih dekat kepada qadariyah. Saya beberapa kali diskusi 

dengan kelompok HTI Purwokerto, pernah datang ke sini. Pada 

akhirnya kita belajar bareng pada kitabnya HTI dan memang 

terbukti mereka bukan orang yang paham fikih atau kitab. Saya 

meyakini, entah HTI atau Wahabi atau apapun itu pasti orangnya 

macem-macem. Maka, kebutuhan yang mendesak saat ini 

bagaimana kita mengilmuni Islam dan ahlussunnah wal jama‟ah itu 

sendiri. Karena kalo sudah punya ilmu itu pasti akan memproteksi, 

mau ajaran apapun. Sayangnya, saat ini yang bener-bener 

mengilmuni atau talaqqi ngaji itu kurang, dan itu yang lagi kita 

tekuni di ENHA”. 

“Al-Ghazali di Ihya juz 3 ada statement beliau yang 

menarik: marah itu perlu, tetapi harus proporsional. Karena kita ini 

ibarat mengkonsumsi makanan terlalu panas ya bahaya, terlalu 

dingin ya bahaya. Yang baik itu ya yang tengah-tengah, ini yang 

kemudian diusung oleh kiai-kiai kita “moderat”. Ihya di juz 1 ada 

hadis yang menjelaskan oleh Nabi mengenai orang yang bener-

bener ngerti fikih. Kata Rasul orang yang bener-bener ahli fikih 

adalah orang yang tidak menjadikan orang lain putus asa pada 

rahmatnya Allah tetapi tidak menjadikan orang lain aman dari 

murkanya Allah. Hari ini, muncul secara umum ada yang terjebak 

di ekstrim kanan (marah-marah dan menyalahkan) dan ada yang 

terjebak di ekstrim kiri (apa-apa boleh bahkan kalo perlu zina itu 

makruh hehe)”. 

Berdasarkan pemaran di atas, bisa kita simpulkan Pondok 

Pesantren ENHA menyadari akan kewajiban amar makruf nahi 

mungkar, sesuai dengan teori Nor Azean Binti Hasan Adali yang 
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menyampaikan menegakkan amar makruf nahi mungkar 

merupakan tanggungjawab semua muslim untuk menjamin 

keadilan, keselamatan, dan kesejahteraan masyarakat dan negara.  

Konteks dakwah, Pondok Pesantren Nurul Huda memahami 

tahapan-tahapan dakwah sehingga menjadikan pondok pesantren 

lebih mudah dalam menjalankan amar makruf nahi mungkar. Hal 

ini sesuai dengan teori Ibnu Mas‟ud mengenai tahapan-tahapan 

dalam melaksanakan amar makruf nahi mungkar. Dimulai dari 

tahapan pertama dengan perkataan yang lembut. Ketika tahapan ini 

sudah dirasa cukup dan berhasil, maka tidak perlu beralih ke 

tahapan kedua dan ketiga. 

2. Program-Program Kemasyarakatan di Pondok Pesantren 

a. Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

1) Praktik Dakwah Lapangan Santri (PDLS) 

Pondok pesantren mengadakan berbagai macam 

program guna menunjang terlaksananya amar makruf nahi 

mungkar. Termasuk Pondok Pesantren Al-Hidayah juga 

mengadakan program-program dalam rangka menjalankan 

amar makruf nahi mungkar.melalui program-program yang 

diadakan inilah yang menjadi bukti akan peranan Pondok 

Pesantren Al-Hidayah dalam menjalankan amar makruf nahi 

mungkar. 

“Sebenarnya tidak banyak program yang kami 

canangkan, akan tetapi mengurangi kewajiban kita untuk 

menjalankan amar makruf nahi mungkar. Tidak kalah 

pentingnya kita juga wajib membekali santri dengan ilmu 

supaya mampu terjun di masyarakat dengan baik. Akan tetapi 

ketika berbicara program, kami ada program Praktik Dakwah 

Lapangan Santri (PDLS). PDLS ini ya perjalanannya panjang, 

berawal dulu kegiatannya bakti sosial sehingga menjadi 

program yang wajib diikuti oleh santri yang diniah akhir. 
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Kegiatan dalam PDLS ini kami mengirim santri ke desa-desa 

untuk terjun di masyarakat seperti menjadi imam, mengajar 

ngaji, dan lain sebagainya”
152

 

Sebenarnya jika dicermati, PDLS ini sistemnya seperti 

Kerja Kuliah Nyata (KKN) dalam ranah perguruan tinggi. 

Hanya saja PDLS ini benar-benar dilakukan oleh orang yang 

memang menekuni dalam hal agama. PDLS menjadi bukti 

apakah santri bisa mendakwahkan Islam sesuai dengan 

substansi Islam itu sendiri atau minimal sama seperti apa yang 

dicontohkan guru-gurunya di pondok seperti keramahan, 

kelembutan, kasih sayang, dan lain sebagainya. 

“Kalo di kampus ada KKN, sedangkan di sini ada 

program PDLS. Jadi, santri di kelas akhir ditugaskan untuk di 

beberapa tempat (biasanya luar kota atau daerah) yang 

ditentukan oleh pondok dengan bekerja sama dengan 

pemerintah desa setempat. Tugas mereka mulai dari ngimami, 

menjadi khatib salat jumat, menjadi guru ngaji, pokoknya yang 

semua itu berbau kegiatan keagamaan. Kita pilih daerah yang 

Islamnya belum terjamah dengan sempurna sehingga hadir di 

sana juga untuk mengenalkan pondok pesantren. Setidaknya 

kita sudah berusaha ikut serta mendakwahkan Islam dengan 

semampu kita”.
153

 

“Tahun kemarin kami menerima santri Al-Hidayah 

untuk melaksanakan tugas dari pondok yang disebut dengan 

program PDLS. Menurut informasi, PDLS ini biasa dilakukan 

di daerah luar yang memang sudah dibagi oleh pondok 

pesantren. Tetapi karena memang ini masih peralihan zaman 

covid dan setelahnya, maka PDLS dilakukan di lingkungan 
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pondok pesantren. Kegiatan yang dilakukan oleh santri-santri 

seperti mengajar ngaji, menjadi imam, khatib jum‟at, dan 

kegiatan keagamaan lainnya”.
154

 

PDLS dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Hidayah 

untuk santri-santri yang akan mukim atau diniah akhir, sebagai 

syarat kelulusan. Pondok pesantren menugaskan santri satu 

angkatan diniah akhir tersebut ke desa yang sudah ditentukan 

kemudian santri menjadi pelayan masyakarat dan mengabdi 

kepada masyarakat sekitar. 

“PDLS bisa dikatakan sebagai syarat kelulusan karena 

memang semua santri yang diniah akhir atau akan mukim harus 

mengikuti prosesi ini. Tujuan PDLS ini tentu untuk 

mengajarkan santri supaya bisa ngopeni masyarakat”.
155

 

Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh 

Sugeng Haryanto mengenai “Tri Dharma Pondok Pesantren”. 

Sugeng Haryanto mengistilahkan kegiatan-kegiatan yang ada di 

dalam pondok pesantren sebagai “Tri Dharma Pondok 

Pesantren” tersebut yang berisi keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah SWT., pegembangan keilmuan yang bermanfaat, 

dan pengabdian terhadap agama, masyarakat, dan negara. 

2) Pengajian Selapanan 

Selain ada program PDLS, Pondok Pesantren Al-

Hidayah juga mengadakan kegiatan Selapanan yang diisi oleh 

Gus Aries. Kegiatan Selapanan ini acara intinya ngaji akan 

tetapi dibungkus dengan rangkaian selawat. Ini merupakan 

strategi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Hidayah di 

mana selawat menjadi tren untuk menarik massa. 
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“Awal acara Selapanan jamaah masih bisa kita hitung, 

akan tetapi seiring berjalannya waktu jamaah semakin banyak 

dan sampai saat ini jamaah sudah sulit dihitung. Acara 

Selapanan diisi oleh adik saya (Gus Aries) yang dirangkai 

dalam bingkai selawat kemudian di tengah-tengah selawat kita 

sisipi ngaji kitab”.
156

 

“Pondok sini ada pengajian untuk masyarakat umum 

per 36 hari sekali (selapanan) setiap malam sabtu pon. Dulu 

yang hadir tidak seberapa, dengan cara kita mengundang untuk 

hadir di pondok pesantren. Tapi Alhamdulillah, semakin kesini 

kita tidak repot-repot untuk mengundang justru mereka yang 

menunggu-nunggu kapan ngajinya. Tidak hanya dalam pondok, 

luar pondok juga dipenuhi dengan pedagang yang berjualan 

sekaligus ikut mengaji. Kami juga menyiapkan tempat untuk 

istirahat bagi orang-orang dari jarak jauh atau wali santri yang 

ingin bersliturahmi dengan mengikuti acara Selapanan ini”.
157

 

b. Pondok Pesantren Al-Anwar Bogangin 

1) Da‟i Ramadan 

Konsep amar makruf nahi mungkar dengan cara makruf 

yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Anwar dipraktikkan 

dengan adanya semacam KKN santri atau istilah pondok 

tersebut adalah dai Ramadan. Dai Ramadan ini seperti halnya 

kegiatan KKN, beberapa orang ditugaskan di suatu tempat 

yang sudah disiapkan. Orang-orang tersebut menjalankan 

beberapa kegiatan yang bersentuhan dengan masyarakat 

sekitar, seperti kegiatan keagaam ataupun kegiatan masyarakat 

lainnya. 
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“Berawal dari saya mengurus orang-orang yang tidak 

salat, saya nanggap keseniannya, kemudian setelah akrab saya 

masuk ke daerahnya untuk mengajak salat dan sebagainya. 

Langkah selanjutnya kami menugaskan santri-santri untuk 

menjadi dai di daerah tersebut. Jadi, awal dai Ramadan ya 

seperti itu. Tapi kalo sekarang sudah disebar lebih luas dan 

merata”.
158

 

“Secara eksekusi atau praktik amar makruf nahi 

mungkar kepada masyarakat ya dengan adanya KKN atau kalo 

sini sebutnya dai Ramadan. Santri diberangkatkan bulan 

Syakban sampai lebaran tanggal 2. Daerahnya menyebar di 

Banyumas, Cilacap, Kebumen, dan lainnya. Santri yang 

ditugaskan adalah santri-santri yang sudah Alfiyah”.
159

  

Kegiatan Ramadan nampaknya menjadi sasaran 

pondok-pondok untuk menebarkan kebaikan dan melarang 

keburukan. Banyak pondok pesantren yang menugaskan 

santrinya untuk terjun di masyarakat ketika bulan Ramadan. 

Termasuk Pondok Pesantren Al-Anwar Bogangin juga 

melakukan kegiatan tersebut. Dai Ramadan dilakukan Pondok 

Pesantren Al-Anwar Bogangin guna membumikan amar 

makruf nahi mungkar dengan cara makruf. Santri yang 

diterjunkan tidak sembarangan, memang santri-santri yang 

sudah mengaji tingkat atas di pondok pesantren. 

Hal ini sesuai dengan teori Sugeng Haryanto mengenai 

kegiatan-kegiatan yang ada di pondok pesantren. Sugeng 

Haryanto menyebutkan bahwa kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan di dalam pondok pesantren mencakup “Tri 

Dharma Pondok Pesantren yaitu keimanan dan ketakwaan 

                                                           
158

 Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Al-Anwar Bogangin K.H. Muchlasin 

pada tanggal 4 Februari 2024. 
159

 Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Al-Anwar Bogangin Gus Mannan 

pada tanggal 30 September 2023. 



84 
 

 
 

kepada Allah SWT., Pengembangan keilmuan yang 

bermanfaat, dan pengabdian terhadap agama, masyarakat, dan 

negara. 

2) Rutinan di Beberapa Musala atau Masjid 

Selain ada dai Ramadan, interaksi yang dilakukan oleh 

santri-santri dengan masyarakat terbukti adanya mengisi di 

sejumlah musala dan pengasuh juga memiliki rutinan. Tanpa 

adanya program, pondok pesantren sudah barang tentu 

menumbuhkan ekonomi masyarakat sekitar. Lingkungan 

masyarakat sekitar juga bisa terbentuk dengan adanya pondok 

pesantren. 

“Aksi nyata lain selain dai Ramadan yaitu santri-santri 

mengisi di beberapa musala dan Pak Yai memiliki banyak 

rutinan seperti thoriqoh dan kajian tafsir al-ibriz. Sebenarnya 

kultur daerah yang dekat pondok pesantren dengan daerah yang 

jauh pondok pesantren itu berbeda. Contoh saja pondok 

mengumumkan akan membangun, orang yang tindhikan juga 

berangkat. Ini juga saya rasa bentuk amar makruf nahi mungkar 

karena orang-orang membantu syiar agama Islam”.
160

 

Dakwah amar makruf nahi mungkar yang dikedepankan 

Pondok Pesantren Al-Anwar Bogangin dengan cara mengaji 

nampaknya dapat membuat kultur masyarakat sekitar semangat 

dalam mensyiarkan agama Islam. Pondok pesantren 

mengumumkan ada kegiatan dengan mudahnya masyarakat 

sekitar mendekat tanpa rasa takut dan ragu. Hal tersebut 

menjadi bukti bahwa dakwah yang mengedepankan nilai Islam 

akan memikat hati masyarakat. Sesuai dengan teori Thomas 

O‟Dea yang dikutip oleh Hamruni dinyatakan bahwa lembaga-

lembaga keagamaan seperti pesantren setidaknya ada dua peran 
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yaitu peran sebagai directive system dan defensive system. 

Pesantren sebagai directive system diartikan bahwa agama 

ditempatkan sebagai referensi utama dalam proses perubahan. 

Sedangkan pesantren sebagai defensive system diartikan bahwa 

agama menjadi semacam kekuatan kehidupan yang semakin 

kompleks di tengah derasnya arus perubahan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

c. Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok 

Upaya menyikapi kemaksiatan dilakukan oleh Pondok 

Pesantren ENHA melalui empat pilar yang digaungkan. Pondok 

Pesantren ENHA, terkhususnya Gus Ajir Ubaidillah mewanti-wanti 

supaya orang memandang sebuah kemaksiat tidak secara parsial. 

Orang-orang hendaknya melihat latar belakang kenapa maksiat itu 

terjadi. 

“Mungkin, kesalahan kita sekarang kenapa terjadi keributan 

karena kita melihat kemaksiatan secara parsial. Kita memandang 

hanya ini sebuah kemaksiatan, padahal kemaksiatan kan tidak 

langsung terjadi. Ada situasi kondisi yang melatar belakangi, bisa 

jadi kebutuhan, budaya, ekonomi, atau pendidikan. Maka dari itu, 

ENHA kami bangun dengan 4 pilar itu tadi. Kalo memang karena 

bodoh, berati kita dekati dengan pendidikan. Kalo memang karena 

kebutuhan, berati pendekatannya melalui ekonomi. Kita mau 

berbicara sampe ngumpruk sekalipun kalo tidak menjadi solusi ya 

susah”.
161

 

“Hampir 20% masyarakat sekitar yang menjadi mitra bisnis 

Pondok Pesantren ENHA. Selebihnya adalah santri yang sudah 

khataman kemudian ditugaskan untuk khidmah di ENHA. Ini 

memang program dari kami supaya santri ketika pulang ke rumah 

itu kitabnya ya matang, kegigihan dalam bekerja juga matang”.
162

 

                                                           
161

 Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok Gus Ajir pada 

tanggal 17 Agustus 2023. 
162

 Wawancara dengan Ustaz Miftah Lurah Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok pada 

tanggal 22 Desember 2023. 



86 
 

 
 

Pondok Pesantren ENHA memahami kondisi yang terjadi 

di masyarakat sehingga hadir menjadi solusi masyarakat, bukan 

menjadikan masyarakat lari dari pondok pesnatren. Hal ini sesuai 

dengan teori Muhammad Jamaluddin yang menyimpulkan bahwa 

terdapat dua paradigma yang menonjol pandangan masyarakat 

terhadap pondok pesantren. Pertama, paradigma pesantren sebagai 

lembaga keulamaan. Kedua, paradigma pesantren sebagai pusat 

pengembangan masyarakat. 

“Menurut saya Pondok ENHA sudah mampu berinteraksi 

dengan masyarakat secara baik, entah itu melalui program yang 

dijalankan atau melalui hal lainnya. Hal tersebut bisa dibuktikan 

dengan banyaknya para santri yang belajar ke Pondok Pesantren 

ENHA dari berbagai daerah, bahkan ada yang berasal dari luar 

jawa. Selain itu, masyarakat umum yang mengaji di enha juga 

cukup banyak, baik dari kalangan ibu-ibu, bapak-bapak maupun 

para pemuda”.
163

 

Masyarakat sekitar juga merasakan adanya interaksi yang 

baik yang dilakukan oleh Pondok Pesantren ENHA. Berawal dari 

interaksi yang baik inilah menjadikan orang-orang berdatangan 

ingin belajar di Pondok Pesantren ENHA. Ini bukti berhasilnya 

ENHA dalam memikat hati orang umum, tentu dengan dakwah 

yang baik dan interaksi yang baik dengan masyarakat. Hal ini 

sesuai dengan teori Hariya Toni yang menjelaskan mengenai 

kemungkinan yang akan terjadi apabila pondok pesantren 

melakukan pengembangan untuk ikut terlibat dalam kebangsaan 

dan kemasyarakatan. Kemungkinan-kemungkinan yang akan 

terjadi apabila pondok pesantren melakukan pengembangan 

tersebut di antaranya adalah pesantren sebagai pusat informasi 

keislaman dan pusat berbagi ilmu. 
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3. Peranan Pondok Pesantren dalam Menjalankan Amar Makruf Nahi 

Mungkar di Generasi Milenial 

a. Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

1) Peran Pesantren Sebagai Referensi Utama dalam Membentuk 

Akhlak 

Pondok pesantren memiliki peran yang sangat penting 

dalam menjalankan amar makruf nahi mungkar. Terlebih lagi 

zaman sekarang dengan kemajuan teknologi yang sangat luas 

memberikan dampak positif dan negatif. Sehingga adanya 

pondok pesantren sangat penting dalam rangka membentengi 

moral seseorang. 

“Bagi saya hadirnya pondok pesantren di tengah-tengah 

Gen Z ini menjadi benteng moral bagi seseorang. Karena 

seperti kita ketahui, anak kecil lahir saja sudah langsung kenal 

gadget. Sedangkan kita tahu bahwa internet itu bisa mengakses 

semua hal, baik yang positif maupun yang negatif. Nah hal 

demikian kalo tidak dibentengi dengan akhlak, tidak dibentengi 

pondok pesantren maka akan rusak seseorang tersebut. 

Hadirnya pondok pesantren mereka mengaji diajari mengenai 

akhlak sehingga pondok pesantren diharapkan mampu 

membekali seseorang agar bisa lebih pilah-pilih mana yang 

harus diikuti”.
164

 

Hal ini sesuai dengan teori Thomas O‟Dea yang dikutip 

oleh Hamruni mengenai peran pesantren sebagai directive 

system dan defensive system. Pesantren sebagai directive system 

diartikan bahwa agama ditempatkan sebagai referensi utama 

dalam perubahan, dalam hal ini pesantren menjadi referensi 

utama melalui ngaji. Sedangkan pesantren sebagai defensive 

system diartikan bahwa agama menerapkan pengawasan yang 
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ketat menyangkut tata norma, baik peribadatan maupun norma 

sosial, dalam hal ini pesantren membentuk akhlak seseorang.  

Peranan Pondok Pesantren Al-Hidayah dalam 

menjalankan amar makruf nahi mungkar sudah sedikit 

tergambar dengan pemaparan di atas mengenai amar makruf 

nahi mungkar yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-

Hidayah. Seperti yang disampaikan oleh Ning Nita bahwa jika 

orang didakwahi dengan cara kekerasan, sweeping, 

demonstrasi, justru akan membuat orang menolak ajakan 

kebaikan. 

“Justru bagi saya kalo orang melakukan dakwah atau 

amar makruf nahi mungkar dengan cara demo, kekerasan, akan 

membuat orang menjadi resistance kepada ajakan. Saya juga 

tidak pernah ikut terlibat langsung dalam kegiatan demikian, 

karena bagi saya itu bukan cara yang tepat atau efektif.”.
165

 

Inilah dakwah amar makruf nahi mungkar dengan cara 

lemah lembut, sopan, penuh dengan kebaikan, sesuai dengan 

substansi nilai-nilai Islam yang dipilih oleh Pondok Pesantren 

Al-Hidayah. Terbukti ketika muassis masih sugeng, pernah 

mempraktikkan amar makruf nahi mungkar dengan cara 

merangkul dan tidak gampang memvonis salah orang lain. 

“Saya ingat dulu Ibu pernah cerita bahwa Abah 

berdakwah amar makruf nahi mungkar ya dengan cara ramah. 

Dulu pernah banyak orang demo ingin menutup hotel Dinasti 

(kalo tidak salah) karena dianggap sebagai sarang maksiat dan 

lain sebagainya. Abah tidak di pihak orang-orang demo yang 

ingin menutup, justri Abah di pihak hotel Dinasti yang 

mempertahankan tidak ditutup. Abah melakukan hal demikian 

bukan berarti mendukung maksiat akan tetapi ini contoh amar 
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makruf nahi mungkar dengan cara merangkul dulu orangnya 

kemudian dinasihati” 

2) Peran Pesantren Sebagai Pelaksana Nilai-Nilai Ilahi 

Kembali lagi Pondok Pesantren Al-Hidayah 

menunjukkan peranannya dalam menjalankan amar makruf 

nahi mungkar dengan cara ramah, lemah lembut, merangkul 

orang tanpa melihat backround dan berhasil. Pihak hotel 

merasa terlindungi dan aman karena ada yang menemani 

bahkan merangkulnya membuat pihak hotel lebih terbuka 

kepada Kiai. Ketika sudah berkenan terbuka, akhirnya Kiai 

lebih mudah untuk menasihati. Inilah bukti nyata peranan 

Pondok Pesantren Al-Hidayah dalam menjalankan amar 

makruf nahi mungkar sesuai dengan substansi nilai-nilai Islam. 

Hal ini sesuai dengan teori Pinar Ozdemir yang memberikan 

catatan mengenai amar makruf nahi mungkar selama masih 

sejalan dengan kebajikan, yaitu nilai-nilai Ilahi. 

Tidak hanya kepada sesama muslim, merangkul semua 

kalangan dari berbagai agama juga dilakukan oleh Pondok 

Pesantren Al-Hidayah. Indonesia yang bukan negara Islam 

memang sudah seharusnya memiliki sifat toleran dan moderat 

yang besar. Tidak boleh memaksakan kehendak seseorang 

untuk mengikuti agamanya, rasnya, sukunya, dan lainnya. 

“Abah juga salah satu pendiri Forum Kerukunan Umat 

Beragama (FKUB) di Banyumas. FKUB di Banyumas ada 

sebelum FKUB menjadi program Nasional. Melihat FKUB di 

Banyumas berhasil sehingga dijadikan program Nasional 

bahwa FKUB harus ada di tiap-tiap kabupaten. Saya kira itu 

juga bagian dari amar makruf nahi mungkar. Kemudian 

menurut saya hal sepele yang bisa memunculkan konflik itu 

lagu yang biasa dilantunkan anak-anak TPQ atau seumurannya 

pada lirik, “Islam Islam Yes, Kafir Kafir No”. Ini menurut saya 
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sepele akan tetapi secara tidak sadar kita sedang mendoktrin 

anak-anak supaya anti kepada selain kita, padahal Nabi tidak 

mengajarkan demikian. Terlebih lagi kita hidup di negara yang 

aman, tidak dalam kondisi perang”.
166

 

Mengenai Ormas terlarang yang sempat ada di 

Banyumas yaitu Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) nampaknya 

Pondok Pesantren Al-Hidayah sudah terbiasa menanggapi 

Ormas tersebut. Terbiasa dalam hal ini adalah terbiasa 

berkomunikasi dan bertemu dengan orang-orang tersebut. 

Pihak pondok pesantren sudah memberikan peringatan kepada 

pihak HTI bahwa pondok pesantren dengan HTI itu memiliki 

paham yang berbeda. 

“Saya biasa-biasa saja ketika mendengar adanya HTI di 

sini. Kenapa biasa saja? Karena yang saya contoh itu Abah 

saya. Abah saya itu hampir semua orang diterima, termasuk 

Ahmadiyah yang orang-orang anggap menyimpang. Waktu itu 

Abah didatangi oleh orang-orang Ahmadiyah dengan 

membawa banyak buku, tanpa banyak ngendhikan Abah 

memberikan bukunya kepada saya tanpa men-judge ini beda ini 

salah dan lain sebagainya. Dari sini saya melihat bahwa ketika 

kita berhadapan dengan orang yang berbeda tetapi kita harus 

tetap saling menjaga supaya tidak terjadi konflik. Tetap 

dipandangannya masing-masing, ketika tidak setuju sampaikan 

tanpa menghiraukan akan diterima atau tidak. Jadi, yang 

penting adalah bagaimana kita menjaga akidah kita, prinsip 

kita, kemudian bagaimana kita mengkomunikasikan apa yang 

kita yakini dengan baik kepada orang lain”.
167
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3) Peran Pesantren Sebagai Pengembang Kurikulum, Tradisi, 

Fisik atau Infrastruktur, dan Sistem Pendidikan 

Seiring berjalannya waktu, kemajuan zaman tidak bisa 

kita elakkan. Kemajuan zaman yang nyata bisa kita rasakan 

saat ini yaitu majunya teknologi. Jika kita berbicara pondok 

pesantren, pondok pesantren yang memanfaatkan teknologi 

maka bisa kita sebut pondok pesantren tersebut modern atau 

milenial. Selain teknologi, perbedaan kurikulum juga menjadi 

dasar kita menyebut pondok pesantren tersebut milenial atau 

bukan. 

“Saya rasa perbedaan yang menonjol antara pondok 

pesantren salaf dengan pondok pesantren modern atau milenial 

adalah yang pertama dari segi kurikulum dan yang kedua dari 

segi fisik bangunan pondok pesantrennya. Kalo pondok 

pesantren modern itu lebih tertata bangunan dan berbagai 

fasilitasnya, sedangkan pondok pesantren salaf itu 

bangunannya mengikuti jumlah santrinya sehingga terkadang 

tidak tertata. Pondok pesantren salaf identik mengikuti jumlah 

santrinya, sedangkan pondok pesantren modern itu kan 

pondoknya bangun dulu baru nyari santri. Dari segi kurikulum 

juga pondok pesantren salaf masik klasik penerapannya, 

sedangkan modern itu sudah menggunakan teknologi seperti 

proyektor, ustaznya tidak menggunakan kitab lagi akan tetapi 

menggunakan tablet dan sebagainya. Selain itu modern juga 

ustaznya tidak hanya mengenyam dunia pendidikan non formal 

saja. Masalah teknologipun berbeda, jika di modern santrinya 

dimungkan dibolehkan menggunakan gawai akan tetapi di salaf 

tidak diperkenankan karena supaya benar-benar fokus dalam 

belajar”.
168
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Hal ini sesuai dengan teori Nany Muthi‟atul Awwaliyah 

mengenai pondok pesantren di era milenial. Menurut Nany 

Muthi‟atul Awwaliyah, pondok pesantren di era milenial bisa 

dilihat dari segi kurikulum, tradisi, fisik atau insfrastruktur dan 

sistem pendidikan.  

Melihat dari paparan lurah tersebut, Pondok Pesantren 

Al-Hidayah bisa kita sebut sebagai pondok pesantren semi 

modern. Dikatakan pondok pesantren semi modern karena 

pondok tersebut sudah memadukan nilai-nilai pendidikan 

tradisional dengan pendidikan umum. 

“Bagi saya, Pondok Pesantren Al-Hidayah itu semi 

modern atau salaf yang modern, karena kurikulum yang ada di 

sini itu menggunakan kurikulum pondok pesantren salaf, 

terkhususnya pondok sini itu mengambil atau mengikuti 

kurikulum Pondok Pesantren Lirboyo. Afiliasi Pondok 

Pesantren Al-Hidayah itu ada 3 yaitu Pondok Pesantren 

Lirboyo, Pondok Pesantren Al-Falah Ploso, dan Pondok 

Pesantren Al-Anwar Sarang. Seperti yang kita ketahuin, ketiga 

pondok pesantren tersebut adalah pondok pesantren salaf 

terbesar di Indonesia. Akan tetapi, santri-santri di sini 

diperbolehkan untuk mengenyam pendidikan secara formal. 

Jadi, tidak hanya non formal saja akan tetapi ada formalnya 

saja, ada yang di SMP, SMA, dan di Perguruan Tinggi. Santri-

santri yang mahasiswa diperbolehkan untuk membawa hp atau 

laptop sesuai dengan aturan yang berlaku. Termasuk 

pengajarannya juga, di sini sudah menggunakan proyektor dan 

ustaznya menggunakan kitab digital. Sehingga bisa saya 

katakana pondok pesantren ini sebagai pondok pesantren semi 

modern”.
169
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4) Peran Pesantren Sebagai Pemanfaat Teknologi 

Mengenai media yang digunakan oleh Pondok 

Pesantren Al-Hidayah dalam berdakwah sudah bisa dikatakan 

mengikuti zaman. Tidak hanya mengikuti zaman, tetapi benar-

benar memahami kebutuhan zaman. Tentunya manfaat ketika 

memahami kebutuhan zaman dan mengikuti zaman maka akan 

lebih luas cakupan dakwahnya. Meskipun demikian, nilai-nilai 

pesantren menjadi harga mati yang tidak dapat ditawar oleh 

zaman. 

“Saya rasa, dakwah yang dilakukan Pondok Pesantren 

Al-Hidayah sangat tepat untuk zaman serkarang. Ini yang perlu 

dicontoh oleh pondok pesantren lainnya. Karena Pondok 

Pesantren Al-Hidayah benar-benar melihat kebutuhan zaman 

sekarang. Orang-orang lagi senang selawatan, Pondok 

Pesantren Al-Hidayah mengadakan selawatan, dan ya bisa 

dilihat sekarang berapa jamaahnya. Saya juga melihat Pondok 

Pesantren Al-Hidayah aktif di media sosial seperti instagram 

dan youtube, dimana media sosial ini cakupannya lebih luas 

sehingga Al-Hidayah lebih bisa mengepakkan sayapnya. Tentu 

tidak meninggalkan inti dari pondok pesantren sebagai 

penyebar ilmu agama, di tengah-tengah selawat diisi oleh pihak 

pengasuh untuk menyampaikan ilmu agama atau ngaji 

kitab”.
170

 

Pondok Pesantren Al-Hidayah dalam berdakwah amar 

makruf nahi mungkar melalui memanfaatkan teknologi sesuai 

dengan teori Arif Rahman mengenai cara untuk menetralisasi 

era milenial. Salah satu cara untuk menetralisasi era milenial 

ini setidaknya ada tiga hal utama yaitu Islamic Source, Human 

Needs, dan Teknologi. Memanfaatkan teknologi digunakan 

                                                           
170

 Wawancara dengan masyarakat Pondok Pesantren Al-Hidayah Pak Waluyo pada 

tanggal 4 Feburari 2024. 



94 
 

 
 

oleh Pondok Pesantren Al-Hidayah untuk menyelesaikan 

kegelisahan manusia seperti ingin hidup lebih sederhana, 

mengurangi kesulitan, mempermudah mendapatkan 

pengetahuan, mempersingkat cara kerja atau dengan kata lain 

manusia ingin simple dan efisien. 

b. Pondok Pesantren Al-Anwar Bogangin 

1) Peran Pesantren Sebagai Pengembang Kurikulum, Tradisi, 

Fisik atau Infrastruktur, dan Sistem Pendidikan 

Semakin bertambahnya zaman, antara kebaikan dengan 

kejelekan serta kemungkaran akan terus terjadi. Bahkan ada 

yang beranggapan bahwa kejelekan dan kemungkaran semakin 

marak dibandingkan dengan kebaikan. Hal ini yang harus 

ditangkap oleh pondok pesantren sehingga mampu 

berdampingan dengan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai 

kepesantrenan. 

“Yang jelas, kewajiban amar makruf nahi mungkar 

tidak akan selesai. Bahkan semakin tambah dan semakin 

tambah. Setelah zamannya Nabi kan semakin tidak karuan. 

Kejelekannya yang bertambah, bukan kebaikannya. Jadi, 

pondok pesantren mengikuti zaman itu ya melihat kondisinya. 

Kalo sekarang ya memang mulai dibutuhkan untuk mengikuti 

zaman. Contoh saja sini baru saja mendirikan Pendidikan 

Diniyah Formal (PDF). PDF ini ya masih lebih menguatkan 

ngaji”.
171

 

“Pondok pesantren memang ditantang untuk mengikuti 

perkembangan zaman. Termasuke Ma‟had Aly itu ya upaya 

untuk mengetengahkan pondok pesantren. Anak sepinter 

apapun di pondok pesantren kalo tidak punya ijazah ya begitu. 

Memang tujuan pondok pesantren salaf ya tidak neko-neko, 
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pulang ya jadi kiai langggar, masjid, ngajar tpq, dan 

semacamnya. Tapi semajunya zaman, orang-orang minimal S1 

bahkan nanti bisa naik lagi standarnya, kalo pondok pesantren 

tidak mengikuti ya nanti akan termarginalkan kembali”.
172

 

Melalui dunia formal bisa dikatakan bahwa pondok 

pesantren tersebut milenial atau mengikuti zaman. Meskipun 

cara pelaksanaannya sedikit berbeda dengan pendidikan formal 

di luar pesantren. Hal ini sesuai dengan teori Nany Muthi‟atul 

Awwaliyah mengenai pondok pesantren era milenial. Pondok 

pesantren era milenial bisa dilihat dari segi kurikulum, tradisi, 

dan insfrastruktur. Melihat hal demikian, dengan adanya 

pendidikan formal tentu sudah menunjukkan adanya 

perkembangan kurikulum dan insfrastrukturnya. Perkembangan 

kurikulum dilihat dari mulai masuknya mata pelajaran umum 

ke dalam kurikulum pesantren. Sedangkan perkembangan 

insfrastruktur tentu saja ada penambanhan gedung yang 

digunakan dalam pembelajaran pendidikan formal. 

2) Peran Pesantren Sebagai Pemanfaat Teknologi 

Selain dengan pendidikan formal yang menjadi ciri 

khas dunia milenial, mampu memanfaatkan media sosial juga 

menjadi ciri khas dunia milenial, termasuk Pondok Pesantren 

Al-Anwar Bogangin juga melakukan hal tersebut. 

“Saya rasa, Pondok Pesantren Al-Anwar cukup 

mengikuti zaman dengan dibuktikan Pondok Pesantren Al-

Anwar bermain media sosial seperti membuat konten youtube, 

menulis di website, mendirikan sekolahan PDF yang baru 

launching belum lama ini, dan bahkan saya dengar ingin 

mendirikan Ma‟had Aly. Ini menurut saya sudah bisa dikatakan 

mengikuti zaman. Dengan mengikuti zaman seperti itu, saya 
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rasa juga ini sedang menjalankan amar makruf nahi 

mungkar”.
173

 

Hal ini sesuai dengan teori Arif Rahman mengenai cara 

untuk menetralisasi era milenial. Salah satu cara untuk 

menetralisasi era milenial ini setidaknya ada tiga hal utama 

yaitu Islamic Source, Human Needs, dan Teknologi. 

Memanfaatkan teknologi digunakan oleh Pondok Pesantren Al-

Anwar Bogangin untuk menyelesaikan kegelisahan manusia 

seperti ingin hidup lebih sederhana, mengurangi kesulitan, 

mempermudah mendapatkan pengetahuan, mempersingkat cara 

kerja atau dengan kata lain manusia ingin simple dan efisien. 

3) Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok 

Tidak dipungkiri lagi, meskipun banyak kemajuan yang 

kita alami sekarang, semakin tidak karuan pula zamannya. 

Terutama dalam bidang akhlak, nampaknya orang zaman 

milenial sudah tergerus nilai akhlaknya. Sebagai contoh saja 

banyak kita jumpai orang pintar namun tidak berakhlak. 

“Di zaman yang tidak karuan ini, pondok pesantren 

sangat penting untuk menanggulanginya. Kami banyak 

menerima laporan dari wali santri sebelum mondok mengenai 

perilaku anaknya dan lainnya. Maka dari itu, pondok pesantren 

sangat penting, terkhususnya ngaji”.
174

 

Selain aktif berdakwah di dunia nyata (offline), ENHA 

juga melakukan dakwah amar makruf nahi mungkar di dunia 

maya (online). Hal ini tentu dilakukan supaya membangun 

mindset seseorang bahwa pondok pesantren bisa mengikuti 

zaman sesuai dengan tuntunan. Selain itu memang di zaman 
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serba canggih ini banyak orang yang bermain media sosial, 

sehingga ENHA melihat peluang dakwah di situ. 

“Secara offline kami beramar makruf nahi mungkar 

setiap hari dengan santri, setiap minggu ada rutinan dengan 

warga dan lain sebagainya. Tetapi, selain itu kami juga 

melakukan dakwah amar makruf nahi mungkar di media 

online. Kami setiap hari punya konten, baik konten-konten 

ringan maupun konten ilmiah. Kami punya dua chanel di 

medsos yaitu ENHA TV (memang official ENHA) dan Ajir 

Ubaidillah (chanel pribadi)”.
175

 

“Menurut saya Pondok ENHA termasuk pondok yang 

milenial. Dalam berdakwah Pondok ENHA tidak hanya dengan 

kajian di majlis ta'lim, namun juga melalui media sosial seperti 

YouTube, Instagram, WhatsApp dan lainnya kalo tidak salah 

juga melalui radio”.
176

 

Sudah begitu nyata peran ENHA di dunia nyata maupun 

dunia maya dalam menjalankan amar makruf nahi mungkar. 

Hadirnya ENHA di media sosial juga untuk menjadi benteng 

bagi masyarakat umum yang tidak bisa hadir langsung di 

pondok pesantren. Media sosial dijadikan tempat untuk 

menjawab isu-isu yang mungkin meresahkan masyarakat. 

“Kalo untuk masyarakat umum, nahi mungkar yang 

bisa kita lakukan ya bi lisaanih, dengan cara menasihati. Maka, 

kami juga aktif kalo ada isu-isu yang meresahkan masyarakat, 

kami buat konten reaction-nya meskiupun tidak fulgar tapi 

mengarah ke isu tersebut”.
177
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 “Saya banyak menulis di website mengenai amaliyah-

amaliyah kita. Banyak orang yang menyalahkan dan lainnya 

lalu saya aktif menulis untuk menjawab hal-hal tersebut. 

Banyak yang diskusi di medsos bahkan saya ditandai oleh 

mereka, hehe. Saya juga bikin haji dan umrah series, aqiqah 

series, dan keinginan saya membuat series lainnya seperti fikih 

dan lainnya sehingga ketika ada paham-paham yang nyeleneh 

kita sudah punya counternya, kalo perlu kita tanggepi kasus-

perkasus. Kalo menulis saya rutin, tapi kalo video saya baru 

punya sekitar 300an video yang terupload. Akun saya pribadi 

yang menonton di kisaran 23 ribuan, kalo di ENHA sudah lebih 

banyak. Saya juga mewakili keluarga ENHA, karena di antara 

saudara saya yang memungkinkan bermain medsos itu saya. 

Tappingnya 2 minggu sekali tapi kan cukup untuk sehari-hari 

upload. Kecenderungan orang-orang sekarang sudah tidak suka 

membaca dan tidak betah video panjang, maka kita bikin video 

potongan”. 

Pondok Pesantren ENHA sudah terbukti mampu 

menjadi solusi dan mampu memanfaatkan media sosial yang 

menjadi ciri khas dunia milenial. Hal ini sesuai dengan teori 

Arif Rahman mengenai cara untuk menetralisasi era milenial. 

Salah satu cara untuk menetralisasi era milenial ini setidaknya 

ada tiga hal utama yaitu Islamic Source, Human Needs, dan 

Teknologi. Pondok Pesantren ENHA sesuai dengan konsep 

human needs. Sedangkan memanfaatkan teknologi digunakan 

oleh Pondok Pesantren ENHA untuk menyelesaikan 

kegelisahan manusia seperti ingin hidup lebih sederhana, 

mengurangi kesulitan, mempermudah mendapatkan 

pengetahuan, mempersingkat cara kerja atau dengan kata lain 

manusia ingin simple dan efisien. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan hasil 

analisis serta dalam menjawab rumusan masalah, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pondok pesantren yang ada di Banyumas seperti Pondok Pesantren 

Al-Hidayah Karangsuci, Pondok Pesantren Al-Anwar Sumpiuh, dan 

Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok memiliki beberapa peran 

pada generasi milenial dalam menjalankan amar makruf nahi 

mungkar, di antaranya yaitu peran pesantren sebagai referensi utama 

dalam membentuk akhlak; peran pesantren sebagai pelaksana nilai-

nilai Ilahi; peran pesantren sebagai pengembang kurikulum, tradisi, 

fisik atau infrastruktur, dan sistem pendidikan; peran pesantren 

sebagai pemanfaat teknologi; dan peran pesantren sebagai solusi bagi 

masyarakat. 

2. Pelaksanaan amar ma'ruf nahi munkar yang dilakukan oleh pondok 

pesantren di Banyumas mencakup berbagai program dan kegiatan. 

Beberapa di antaranya adalah Program Praktik Dakwah Lapangan 

Santri (PDLS), di mana santri dikirim ke desa-desa untuk terlibat 

dalam kegiatan keagamaan; Pengajian Selapanan yang diisi dengan 

rangkaian selawat dan ngaji; Da'i Ramadan (Dai Ramadan) di mana 

santri ditugaskan menjadi dai di daerah tertentu selama bulan 

Ramadan; dan rutinitas di beberapa musala atau masjid, di mana santri 

mengisi kegiatan keagamaan. Selain itu, pondok pesantren juga 

mengadakan program untuk memahami kondisi sosial masyarakat dan 

memberikan solusi melalui pendidikan, ekonomi, dan kegiatan 

keagamaan.  
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa 

implikasi penelitian dari peran pondok pesantren pada era milenial dalam 

menjalankan amar makruf nahi mungkar di Banyumas adalah sebagai 

berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pondok pesantren tetap menjadi 

lembaga penting dalam menjalankan amar ma'ruf nahi munkar di 

tengah perkembangan zaman. Implikasinya adalah perlunya penguatan 

peran dan dukungan terhadap pondok pesantren sebagai pusat 

pembentukan karakter dan moral masyarakat, terutama dalam 

menghadapi tantangan-tantangan era milenial. 

2. Perlunya kolaborasi yang erat antara pondok pesantren dengan 

pemerintah dan lembaga terkait dalam upaya menjalankan amar 

ma'ruf nahi munkar. Implikasinya adalah pentingnya terciptanya 

sinergi antara berbagai pihak untuk menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi peningkatan kehidupan beragama dan moral 

masyarakat. 

3. Implikasi lainnya adalah perlunya peningkatan kesadaran masyarakat 

akan peran penting pondok pesantren dalam menjaga moralitas dan 

spiritualitas umat. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai program 

penyuluhan dan sosialisasi tentang peran pondok pesantren dalam 

membangun karakter dan moral individu serta masyarakat secara 

keseluruhan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa peran 

pondok pesantren pada era milenial dalam menjalankan amar makruf nahi 

mungkar di Banyumas, penulis memberikan beberapa saran berikut ini: 

1. Saran teoritik 

Hasil penelitian ini memberikan saran teoritik, semoga dapat 

memberi sumbangsih bagi ilmu pengetahuan terkait dengan peran 
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pondok pesantren pada era milenial dalam menjalankan amar makruf 

nahi mungkar. 

2. Saran praktis  

Berdasarkan hasil penelitian beberapa pondok pesantren di 

Banyumas, penulis memberikan saran praktis kepada pihak-pihak 

terkait berikut ini: 

a. Saran untuk Lembaga: 

1) Memberikan dukungan dan fasilitas yang memadai kepada 

pondok pesantren untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dan dakwah yang mereka lakukan. 

2) Merancang program-program kolaboratif antara pondok 

pesantren, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan LSM 

untuk meningkatkan efektivitas dalam menjalankan amar 

ma'ruf nahi munkar. 

3) Mengadakan pelatihan dan workshop secara berkala untuk 

para pengasuh pondok pesantren agar dapat mengoptimalkan 

peran mereka dalam membentuk moralitas dan spiritualitas 

masyarakat. 

b. Saran untuk Masyarakat: 

1) Memberikan dukungan moral dan materiil kepada pondok 

pesantren dalam menjalankan kegiatan dakwah dan 

pendidikan agama. 

2) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial dan 

keagamaan yang diselenggarakan oleh pondok pesantren 

untuk membantu menyebarkan pesan amar ma'ruf nahi 

munkar. 

3) Menghargai dan mengakui peran pondok pesantren sebagai 

lembaga yang membentuk karakter dan moralitas masyarakat, 

serta turut berkontribusi dalam menjaga keharmonisan sosial. 
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c. Saran untuk Peneliti Lainnya: 

1) Melakukan penelitian interdisipliner yang melibatkan 

berbagai disiplin ilmu seperti sosiologi, antropologi, dan ilmu 

komunikasi untuk memahami secara holistik peran pondok 

pesantren dalam menjalankan amar ma'ruf nahi munkar. 

2) Menyebarkan hasil penelitian secara luas kepada berbagai 

pihak, termasuk lembaga pemerintah, akademisi, dan 

masyarakat umum, untuk meningkatkan pemahaman tentang 

pentingnya peran pondok pesantren dalam pembentukan 

moralitas masyarakat. 

3) Mendorong kerjasama antara peneliti dari berbagai lembaga 

dan disiplin ilmu untuk menghasilkan penelitian yang lebih 

komprehensif dan bermanfaat dalam memahami peran 

pondok pesantren dalam era milenial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aly, Abdullah dan Djamaluddin. 1998. Kapita Seileikta Peindidikan Islam. 

Bandung: Pustaka Seitia. 

Al-Hafidz, Ahsin W. 2008. Kamus Ilmu al-Qur‟an. Jakarta: Amzah. 

Al-Qardhawi, Yusuf. 1989. Islam Eikstreim: Analisis dan peimeicahannya. 

Bandung: Mizan. 

Arifin, Muhammad. 1993. Kapita Seileikta Peindidikan. Jakarta: Bina Aksara. 

Arifin, M. 2004. Ilmu Peindidikan Islam (Suatu Tinjauan Teioiritik dan Praktis 

Beirdasarkan Peindeikatan Inteirdisiplineir). Jakarta: Bumi Aksara. 

Arifin, Zaeinal. 2011. Peineilitian Meitoidei dan Paradigma Baru. Bandung: Reimaja 

Roisdakarya. 

Asmani, Jamal Ma‟ruf. 2022. Jihad Keiilmuan dan Keibangsaan Peisantrein. 

Yoigyakarta: IRCiSoiD. 

Bahri, Syaiful. 2018. “Peiran Poindoik Peisantrein dalam Meinceigah Paham 

Radikalismei di Kabupatein Reijang Leiboing”. Jurnal Kaganga: Jurnal 

Peindidikan Seijarah dan Riseit Soisial Humanioira, 1(2). 

Brahma, Ismail Akbar. 2020. “Peiran Guru dalam Meimbeintuk Karakteir Peiseirta 

Didik Madrasah Tsanawiyah Poindoik Peisantrein Nurul Haramain 

Nahdhatul Wathoin”. Faktoir Jurnal Ilmiah Keipeindidikan, 7(2). 

Dhoifieir, Zamakhsyari. 1994. Tradisi Peisantrein: Studi teintang Pandangan Hidup 

Kiyai. Jakarta: LP3EiS. 

Hidayatullah, Muh Gufroin. 2020. “Koinseip „Amar Makruf Nahi Mungkar dalam 

Al-Qur‟an Peirspeictivei Mufassirin dan Fuqaha‟”. Jurnal Al-„Adalah, 

23(1). 

Hoirnbay, A.S. 1963. Oixfoird Advanceid Leiarneirs Dictioinary oif Curreint Einglish. 

Tp : Oixfoird Univeirsity Preiss. 

Ihsan, A. Fuad, Hamdan Insan. 2001. Filsafat Peindidikan Islam. Bandung: 

Pustaka Seitia. 

Jamaluddin, Muhammad. 2012. “Meitamo irfoisis Peisantrein di Eira Gloibalisasi”. 

Jurnal Karsa, 20(1). 

Kariyantoi, Heindi. 2019. “Peiran Poindoik Peisantrein dalam Masyarakat Moideirn”. 

Jurnal Eidukasia Multikultura, 1. 

Latipah, Neing. 2019. “Peiran Poindoik Peisantrein dalam Meiningkatkan Keimandirian 

Santri di Poindoik Peisantrein Nurroihman Al-Burhany Purwakarta”. Jurnal 

Coimm-Eidu, 2(3). 



110 
 

 
 

Mas‟ud, Ibnu. 2018. Thei Miraclei oif Amar Ma‟ruf Nahi Mungkar. Yoigyakarta: 

Laksana. 

Mu‟thi, Abdul. 2004. Deifoirmalisasi Islam, Moideirasi Sikap Keibeirgaman di 

Teingah Pluralitas. Ceit. I, Jakarta: Grafindoi Khazanah Ilmu. 

Nafi‟, M. D., dkk.,  2007. Praksis Peimbeilajaran Peisantrein. Yoigyakarta: Institutei 

foir Training and Deiyeiloipmeint Amheirst MA. 

Nurchoilis, Aseip dan Ria Gumilang. 2018. “Peiran Poindoik Peisantrein dalam 

Peimbeintukan Karakteir Santri”. Jurnal Coimm-Eidu, 1(3). 

Pratama, Arif. 2022. “Peiran Poindoik Peisantrein As-Salam Al-Islami dalam 

Peingeimbangan Peindidikan di Deisa Sri Gunung Kabupatein Musi 

Banyuasin”. Soieiloieih Meilajoiei: Jurnal Magisteir Seijarah Peiradaban Islam, 

2(2). 

Ramadhan, Supramoinoi Tri. 2022. “Peiran Peingasuh dalam Peineirapan Nilai-Nilai 

Tasawuf di Poindoik Peisantrein Nurul Iman Lingkungan Jarum, Keilurahan 

Kayuloiko i, Keicamatan Sidoiharjoi, Kabupatein Woinoigiri Tahun 2022”. 

Jurnal Mo ideiling: Jurnal Proigram Studi PGMI, 9(3). 

Shihab, M. Quraish. 2010.  Al-Qur‟an dan Maknanya: Teirjeimahan makna disusun 

oileih M. Quraish Shihab. Jakarta: Leinteira Hati. 

Shihab, M. Quraish. 2011. Meimbaca Sirah Nabi Muhammad Saw. Dalam Soiroitan 

Al-Qur‟an Dan Hadits-Hadits Shahih. Jakarta: Leinteira Hati. 

Shihab, Muhammad Quraish. 2000. Tafsir al-Misbah Juz II. Jakarta: Leinteira Hati. 

Sugiyoinoi. 2005. Macam Peineilitian Kulailtatif. Bandung: Alfabeita. 

Sugiyoinoi. 2016. Meitoidei Peineilitian Peindidikan Peindeikatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeita. 

Sukardi. 2016. Meitoidoiloigi Peineilitian Peindidikan Koimpeiteinsi dan Prakteiknya. 

Jakarta: Bumi Aksara. 

Taimiyah, Ibnu. 1310. Amar Ma‟ruf Nahi Mungkar (peirintah keipada keibaikan 

dan larangan dari keimungkaran). Arab Saudi: Deiparteimein Urusan 

Keiislaman, Wakaf, Dakwah dan Peingarahan. 

Toibing, David Hizkia Toibing dkk. 2016. Meitoidei Peineilitian Kualitatif. Deinpasar: 

Univeirsitas Udanaya. 

Transkripsi diskusi PW RMI (Peingurus Wilayah Rabithah Ma‟ahid Islamiyah) 

NU Jawa Teingan tahun 2014-2015. 

Yusuf, Choiirul Fuad dkk. 2010. Peisantrein Dan Deimoikrasi Jeijak Deimoikrasi 

Dalam Islam. Jakarta: Titian Peina. 



111 
 

 
 

Widiastuti, Tika, Achmad Rifkih Mansur. 2020. “Poindoik Peisantrein Mukmin 

Mandiri dan Peirannya pada Peingeimbangan Masyarakat dalam Keirangka 

Maqashid Syariah”. Jurnal Eikoinoimi Syariah Teioiri dan Teirapan, 7(5). 

Wijaya, Candra, Syadidul Kahar & Muhammad Irsan Barus. 2019. “Peiran 

Peisantrein dalam Meimbeintuk Karakteir Santri”. Anthroipois: Jurnal 

Antroipoilo igi Soisial dan Budaya, 4(2). 

Wiranata. 2014. Meitoidei Peineilitian Peindidikan. Yoigyakarta: Pustaka Baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



112 
 

 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Observasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Identitas Observasi 

a. Lembaga yang diamati : Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci, 

Pondok Pesantren Al-Anwar Sumpiuh, dan Pondok Nurul Huda Cilongok 

b. Waktu    :  

2. Aspek-aspek yang diamati 

a. Keadaan fisik dan lingkungan pondok pesantren 

b. Kegiatan pondok pesantren 

c. Kegiatan pelaksanaan amar makruf nahi mungkar 

3. Lembar observasi 

a. Keadaan fisik dan lingkungan sekolah 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Geirbang pondok 
  

2 Visi Misi pondok 
  

3 Pos keamanan 
  

4 Mu isala atau Masjid 
  

5 Kantin 
  

6 Ruang kelas 
  

7 Balai Latihan Kerja Komunitas (BLKK) 
  
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b. Kegiatan pondok pesantren 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Kegiatan Harian   

2 Kegiatan Mingguan   

3 Kegiatan Bulanan   

4 Kegiatan Tahunan   

 

c. Kegiatan pelaksanaan amar makruf nahi mungkar 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Praktik Dakwah Lapangan Santri (PDLS)   

2 Dai ramadan   

3 Selapanan   

4 Kegiatan rutin di musala atau masjid   

5 Corporation   
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pengasuh Pondok Pesantren 

a. Sejarah pondok pesantren 

b. Visi Misi pondok pesantren 

c. Sistem pendidikan pondok pesantren 

d. Sarana dan prasarana penunjang pembelajaran 

e. Konsep amar makruf nahi mungkar 

f. Peran yang telah dilakukan dalam menjalankan amar makruf nahi 

mungkar 

g. Pelaksanaan amar makruf nahi mungkar pada era milenial 

h. Menyikapi pelaksanaan amar makruf nahi mungkar dengan kekerasan 

2. Lurah Pondok Pesantren 

a. Kurikulum pembelajaran 

b. Metode pembelajaran 

c. Kegiatan-kegiatan pondok pesantren 

d. Program-program penunjang amar makruf nahi mungkar 

e. Bagaimana pembelajaran pondok pesantren mengenai amar makruf nahi 

mungkar 

3. Masyarakat 

a. Dampak adanya pondok pesantren 

b. Peranan pondok masyarakat di tengah masyarakat 

c. Cara dakwah pondok pesantren terhadap masyarakat 
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Lampiran 3 Pedoman Dokumentasi 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil pondok pesantren 

2. Visi dan Misi pondok pesantren 

3. Model pendidikan pondok pesantren 

4. Kegiatan-kegiatan pondok pesantren 

5. Program-program pondok pesantren 

6. Keadaan santri pondok pesantren 

7. Proses kegiatan wawancara narasumber 
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Lampiran 4 Kegiatan Pondok Pesantren 

1. Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

No. Waktu Kegiatan 

1. 03.00 – 03.30 Salat Tahajud 

2. 03.30 – 04.00 Qabliyah Subuh 

3. 04.00 – 05.00 Salat Subuh Berjamaah 

4. 05.00 – 07.00 Madrasah Quraniyyah 

5. 07.00 – 11.30 Pendidikan Umum 

6. 11.30 – 12.30 Salat Duhur Berjamaah 

7. 12.30 – 15.00 Istirahat Siang 

8. 15.00 – 16.00 Salat Asar Berjamaah 

9. 16.00 – 17.30 Madrasah Diniah 

10. 17.30 – 18.00 Makan Sore 

11. 18.00 – 19.00 Salat Magrib Berjamaah 

12. 19.00 – 20.00 Madrasah Quraniyyah dan atau Ngaji 

Kitab 

13. 20.00 – 21.30 Madrasah Diniah 

14. 21.30 – 23.00 Ekstrakurikuler 

15. 23.00 – 03.00 Istirahat 

 

No. Waktu Kegiatan 

1. Malam Selasa Rutinan Majelis Dzikir 

2. Malam Rabu Sorogan 

3. Malam Jumat Maulid Simtudduror 

4. Jumat Pagi Maulid Al-Barzanji 

5. Malam Minggu Bandongan 

6. Minggu Pagi Roan 

7. Minggu Sore Maulid Simtudduror 
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No. Waktu Kegaiatan 

1. Malam Sabtu Pon Pengajian Selapanan 

2. Malam Ahad Pendalaman Sorogan 

 

No. Waktu Kegiatan 

1. 1 Muharram Peringatan Tahun Baru Islam 

2. 12 Rabi‟ul Awal Peringatan Maulid Nabi 

Muhammad Saw. 

3. Rajab 

Ziarah Wali Sanga dan 

Silaturahmi 

Haul K.H. Dr. Noer Iskandar Al-

Abrsany, M.A., Masyayikh dan 

Dzuriyah 

4. Sya‟ban Haflah Akhirissanah 

5. 17 Agustus Peringatan HUT. Kemerdekaan 

RI. 

6. 28 Oktober Peringatan Hari Santri Nasional 

 

2. Pondok Pesantren Al-Anwar Sumpiuh 

No. Waktu Kegiatan 

1. 03.00 – 04.00 Tahajud dan Mujahadah malam 

2. 04.00 – 04.10 Membaca Asmaul Husna 

3. 04.10 – 04.30 Menanti Salat Subuh 

4. 04.30 – 05.00 Salat Subuh berjamaah 

5. 05.00 – 06.00 Roan pagi 

6. 06.00 – 10.00 Mengaji di kelas masing-masing 

7. 10.00 – 10.15 Salat Duha 
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8. 10.15 – 12.30 Istirahat (makan dan tidur) 

9. 12.30 – 13.00 Salat Zuhur berjamaah 

10. 13.00 – 14.00 Mengaji di kelas masing-masing 

11. 14.00 – 15.00 Istirahat 

12. 15.00 – 16.00 MCK 

13. 16.00 – 17.00 Salat Asar berjamaah dan pembacaan 

surat al-Waqi‟ah 

14. 17.00 – 18.00 Sorogan dan belajar bersama 

15. 18.00 – 18.15 Makan sore 

16. 18.15 – 18.45 Salat Magrib berjamaah dan zikir 

bersama 

17. 18.45 – 19.10 Mujahadah rutin 

18. 19.10 – 19.30 Salat Isya berjamaah 

19. 19.30 – 22.00 Mengaji di kelas masing-masing 

20. 22.00 – 03.00 Tidur 

 

No. Hari Kegiatan 

1. Senin Tashrifan, khitobah, masail, pembacaan 

Maulid al-Barzanji, takziran, dan masak 

bebas. 

2. Selasa Roan, ngaji kitab Risalatul Mahid di Aula 

putri dengan Ibu Nyai (khusus santri putri) 

3. Kamis Ziarah kubur, pembacaan Maulid al-

Barzanji, bebas sampai pukul 23.00 WIB. 

4. Jumat Roan dan pelatihan qiroat 

5. Minggu Pembacaan Maulid al-Barzanji di Masjid 

Al-Anwar bakda zuhur 
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No. Hari Kegiatan 

1. Selasa Alumnian (pengajian untuk para alumni 

pada hari selasa manis), kumpulan 

pengurus putra dan putri, serta kumpulan 

seluruh santri setiap selasa kliwon 

2. Selasa Sansiran kitab 

 

No. Kegiatan 

1. Perpisahan Akhir Tahun (Muada‟ah) 

2. Ujian pondok (imtihan) 

3. Syawalan (haul dan khataman akhirussanah) 

4. Pengajian bulan Rajab sekaligus pelepasan dai ke 

daerah-daerah tertentu 

5. Pengajian Maulud Nabi 

6. Ziarah kubur Walisongo 

7. Pesantren Kilat Ramadan 

8. Ngaji posonan 

 

3. Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok 

NO. WAKTU KEGIATAN 

1. 03.00 – 04.00 Salat Sunah Tahajud 

2. 04.30 – 05.30 Jemaah Salat Subuh dan wirid 

3. 05.30 – 06.30 Melanjutkan tadarus yang semalam 

piket harian 

 Pengajian Al-Qur‟an Bil Ghoib 30 Juz 

4. 06.30 – 07.00 Jemaah Salat Duha 

5. 07.00 – 07.30 Sarapan pagi 

6. 07.45 – 08.00 Senam pagi 

7. 09.00 – 11.30 Kegiatan belajar mengajar 
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8. 12.00 – 12.30 Jemaah Salat Zuhur 

9. 12.30 – 12.45 Makan siang 

10. 13.00 – 14.30 Kegiatan belajar mengajar 

11. 15.00 – 15.45 Jemaah Salat Asar 

12. 16.00 – 16.45 Penagjian Al-Qur‟an Bil Ghoib 30 Juz 

13. 17.00 – 17.30 Makan sore 

14. 17.30 – 17.45 Wirid qabla magrib 

15. 18.00 – 19.45 Jemaah Salat Magrib + wirid 

Pembacaan Rotibul Haddad 

Jemaah Salat Isya 

16. 19.45 – 20.30 Pengajian Al-Qur‟an Juz „amma Bil 

Ghoib & Juz „amma Binnadzar 30 Juz 

17. 20.30 – 21.30 Syawir / belajar 

18. 21.30 – 22.00 Tadarus Al-Qur‟an 

19. 22.00 – 03.00 Wajib tidur / istirahat 
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Lampiran 5 Hasil Observasi 

 

HASIL OBSERVASI 

Juiduil : Obseirvasi kei-1 

Teimpat : Pondok Pesantren Al-Hidayah 

Hari, Tanggal : Selasa, 6 Juni 2023 

Waktui : 09:00 – 12.00 

 

Peineiliti meilakuikan obseirvasi uintuik meilihat seicara langsuing lokasi 

peineilitian. Adapuin peineiliti meilakuikan obseirvasi pada hari Selasa di lingkuingan 

Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci teirkait keiadaan fisik dan lingkuingan 

pondok pesantren. Peineiliti meimbeirikan suirat peineilitian teirleibih dahuilui keimuidian 

dilanjuit keililing lingkuingan pondok pesantren. Hal-hal yang dapat diamati oleih 

peineiliti adalah meingamati kondisi seikitar lingkuingan pondok pesantren, 

keimuidian halaman depan pondok pesantren disambuit ada pos keamanan. Seiteilah 

masuik di halaman seikolah peineiliti meilihat beintuik fisik seikolah, seipeirti beintuik 

guidang, kondisi banguinan, ruiang keilas, seirta sarana prasarana pondok pesantren 

lainnya yang meinuinjang proseis pembelajaran dan pelaksanaan amar makruf nahi 

mungkar. 
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Juiduil : Obseirvasi kei-2 

Teimpat : Pondok Pesantren Al-Anwar Sumpiuh 

Hari, Tanggal : Sabtu, 5 Agustus 2023 

Waktui : 15.00 – 17.00 

 

Peineiliti meilakuikan obseirvasi uintuik meilihat seicara langsuing lokasi 

peineilitian. Adapuin peineiliti meilakuikan obseirvasi pada hari Sabtu di lingkuingan 

Pondok Pesantren Al-Anwar Sumpiuh teirkait keiadaan fisik dan lingkuingan 

pondok pesantren. Peineiliti meimbeirikan suirat peineilitian teirleibih dahuilui keimuidian 

dilanjuit keililing lingkuingan pondok pesantren. Hal-hal yang dapat diamati oleih 

peineiliti adalah meingamati kondisi seikitar lingkuingan pondok pesantren, 

keimuidian halaman depan pondok pesantren disambuit ada pos keamanan. Seiteilah 

masuik di halaman seikolah peineiliti meilihat beintuik fisik seikolah, seipeirti beintuik 

guidang, kondisi banguinan, ruiang keilas, seirta sarana prasarana pondok pesantren 

lainnya yang meinuinjang proseis pembelajaran dan pelaksanaan amar makruf nahi 

mungkar. 
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Juiduil : Obseirvasi kei-3 

Teimpat : Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok 

Hari, Tanggal : Selasa, 8 Agustus 2023 

Waktui : 15.00 – 17.00 

 

Peineiliti meilakuikan obseirvasi uintuik meilihat seicara langsuing lokasi 

peineilitian. Adapuin peineiliti meilakuikan obseirvasi pada hari Sabtu di lingkuingan 

Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok teirkait keiadaan fisik dan lingkuingan 

pondok pesantren. Peineiliti meimbeirikan suirat peineilitian teirleibih dahuilui keimuidian 

dilanjuit keililing lingkuingan pondok pesantren. Hal-hal yang dapat diamati oleih 

peineiliti adalah meingamati kondisi seikitar lingkuingan pondok pesantren, 

keimuidian halaman depan pondok pesantren disambuit ada pos keamanan. Seiteilah 

masuik di halaman seikolah peineiliti meilihat beintuik fisik seikolah, seipeirti beintuik 

guidang, kondisi banguinan, ruiang keilas, seirta sarana prasarana pondok pesantren 

lainnya yang meinuinjang proseis pembelajaran dan pelaksanaan amar makruf nahi 

mungkar. 

 

 

 

 

 

 

 

 



124 
 

 
 

Lampiran 6 Hasil Wawancara 

 

HASIL WAWANCARA 

PENGASUH PONDOK PESANTREN 

Nama  : Ning Nita 

Jabatan  : Pengasuh Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

Teimpat : Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

Hari, Tanggal : Sabtu, 30 September 2023 

Waktui : 08.00 – 10.00 

 

1. Peineiliti: Bagaimanakah sejarah singkat Pondok Pesantren Al-Hidayah 

Karangsuci? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Berdasarkan dimulainya kegiatan yang dilakukan 

secara resmi bertepatan pada bulan Mei 1986 M / Ramadan 1406 H di 

bawah asuhan K.H. Dr. Noer Iskandar al-Barsany dan Ibu Ny. Dra. Hj. 

Nadhiroh Noeris. Berjuang bersama K.H. Khariri Shofa mulanya santri 

menetap hanya santri putra dan kemudian berjalannya waktu banyak yang 

menyusul putri untuk nyantri di Pondok Pesantren Al-Hidayah. Lambat 

laun, pondok pesantren di bawah asuhan K.H. Noer Iskandar ini semakin 

berkembang dan dikenal oleh kalangan masyarakat luas. Hingga pada saat 

ini Pondok Pesantren Al-Hidayah memiliki ratusan santri dan ribuan 

alumni yang tersebar di berbagai pelosok nusantara. 

2. Peineiliti: Bagaimana sistem pembelajaran Pondok Pesantren Al-Hidayah 

Karangsuci? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Sistem pembelajaran yang digunakan sama halnya 
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dengan pondok pesantren lainnya yaitu klasikal diniah dan bandongan. 

Pondok Pesantren Al-Hidayah dalam pembelajarannya merumuskan 

tentang kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum berbasis kitab atau 

kurikulum mandiri. Dalam pengajarannya, Pondok Pesantren Al-Hidayah 

menggunakan metode yang umum ada di setiap pondok pesantren yaitu 

sorogan, bandongan, dan lalaran. 

3. Peineiliti: Bagaimana pandangan umum Ning Nita mengenai amar makruf 

nahi mungkar? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Amar makruf nahi mungkar intinya pada mengajak 

kebaikan dan melarang kemungkaran, simple nya begitu. Amar makruf 

nahi mungkar merupakan kewajiban bagi setiap muslim, apalagi kita 

(santri) berjuang yang membawa nama pesantren maka kewajiban tersebut 

menjadi lebih besar. Untuk mengetahui mana yang baik dan mana yang 

buruk itu dengan belajar atau mengaji, maka hadir pondok pesantren. 

Sehingga tidak mungkin kita bisa mengajak kepada kebaikan dan melarang 

kemungkaran jika kita tidak tau mana yang baik mana yang buruk. 

4. Peineiliti: Bagaimana pendapat Ning Nita terkait pelaksanaan amar makruf 

nahi mungkar dengan cara kekerasan? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Jangan sampai orang-orang kabur terlebih dahulu 

sebelum kita menasihati hanya karena melihat sikap kita yang keras dan 

kaku. Saat ini ada istilah islamofobia, di mana orang-orang fobia terhadap 

Islam atau penganut Islam. Ketika kita beramar makruf nahi mungkar 

dengan cara keras dan kaku, justru orang akan lari terlebih dahulu dan 

memiliki mindset bahwa Islam itu agama yang mengerikan. 

5. Peineiliti: Berarti Ning Nita lebih cenderung setuju dengan dakwah dengan 

cara halus? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Saya lebih cenderung dakwah dengan cara halus 

seperti yang Sunan Kalijaga contohkan, bahwa beliau tidak semerta-merta 

mengatakan ini haram ini tidak boleh tapi bagaimana memadukan dengan 

budaya dan tradisi. Saya sering mengatakan kepada santri-santri bahwa 

dakwah atau beramar makruf nahi mungkar tidak harus di atas podium 
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berbicara ini itu, akan tetapi kita mencerminkan nilai-nilai Islam yang 

dicontohkan oleh Rasulullah Saw. seperti keramahan dan lain-lain ini juga 

merupakan amar makruf nahi mungkar, bahkan cara ini lebih tepat sasaran. 

Karena orang akan melihat sikap kita dan mengambil kesimpulan dari 

sikap kita. 

6. Peineiliti: Apa saja program-program atau kegiatan yang dilakukan pondok 

pesantren njenengan untuk menunjang amar makruf nahi mungkar? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Kegiatan utama kami tentu membentuk atau 

membekali santri dalam hal akhlak. Ketika santri sudah memiliki akhlak 

yang baik, maka dia akan mudah beramar makruf nahi mungkar. 

Sedangkan untuk masyarakat umum, kami ada kegiatan atau program 

Praktik Dakwah Lapangan Santri (PDLS), Ngaji Selapanan yang dibubuhi 

dengan selawatan. 

7. Peineiliti: Dalam menghadapi era milenial saat ini, bagaimana tantangan 

pesantren dan apa yang harus dilakukan oleh pesantren terkhususnya dalam 

menjalankan amar makruf nahi mungkar? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Tantangan sekarang banyak, termasuk tantangan 

bagi pesantren untuk memikirkan bagaimana caranya menyampaikan amar 

makruf nahi mungkar yang bisa diterima dengan baik. Saya rasa ini 

tantangan zaman yang mau tidak mau pesantren harus mengikuti zaman, 

maka dari itu Pondok Pesantren Al-Hidayah memanfaatkan media youtube 

dan instagram untuk berdakwah, ini juga termasuk dari bagian amar makruf 

nahi mungkar.  
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Nama  : Agus Manan Abdulloh 

Jabatan  : Pengasuh Pondok Pesantren Al-Anwar Sumpiuh 

Teimpat : Pondok Pesantren Al-Anwar Sumpiuh 

Hari, Tanggal : Sabtu, 30 September 2023 

Waktui : 13.00 – 15.00 

 

1. Peineiliti: Bagaimanakah sejarah singkat Pondok Pesantren Al-Anwar 

Sumpiuh? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Pondok Pesantren Al-Anwar didirikan pada abad ke-

18 oleh K.H. Zam-Zam putra dari mbah Nur Zaidin salah satu ulama pada 

zaman Pangeran Diponogoro sekaligus pengikut Pangeran Diponogoro. 

Setelah K.H. Zam-Zam wafat, kepemimpinan pondok dilanjutkan oleh 

menantunya yaitu K.H. Abdullah Suyuthi. Pada masa ini yaitu sekitar tahun 

1871 M merupakan masa kejayaan pondok pesantren Bogangin. Terbukti 

dengan majunya jumlah santri mencapai 1000 santri bahkan 3000 santri. 

Setelah wafatnya beliau, kepemimpinan dilanjutkan oleh K.H. Khadziqul 

Aqli. Kemudian sekitar tahun 80-an, putra K.H. Khadziqul Aqli yaitu K.H. 

Mukhlasin selepas selesai nyantri pulang ke Bogangin dan menghidupkan 

kembali sistem dengan mendirikan Pondok Pesantren yang diberi nama 

“Pondok Pesantren Al-Anwar Bogangin Sumpiuh”.  

2. Peineiliti: Bagaimana sistem pembelajaran Pondok Pesantren Al-Anwar 

Sumpiuh? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Seperti halnya pondok pesantren lainnya, metode 

yang digunakan oleh Pondok Pesantren Al-Anwar yaitu metode sorogan, 

bandongan, lalaran, taṣrifan, setoran, dan musyawarah atau diskusi. 

Adapun kegiatan yang dilakukan oleh santri-santri ada kalanya kegiatan 

harian, kegiatan mingguan, kegiatan bulanan, dan kegiatan tahunan 

3. Peineiliti: Bagaimana pandangan umum Gus Manan mengenai amar makruf 
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nahi mungkar? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Menurut saya pribadi, amar makruf nahi mungkar 

yang nyata itu ya ngaji. Saya sering bilang ke santri-santri, tidak usah 

susah-susah demo-demo tapi kita ngaji aja itu sudah amar makruf nahi 

mungkar. Jika kita pikir logika, orang yang tidak ngaji tapi menggaungkan 

amar makruf nahi mungkar itu tidak masuk akal. Justri kalo kita ngaji 

malah tau ini makruf, ini mungkar. Justru yang paling efektif bagi saya itu 

ngaji 

4. Peineiliti: Bagaimana pendapat Gus Manan terkait pelaksanaan amar makruf 

nahi mungkar dengan cara kekerasan? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Orang yang melakukan amar makruf nahi mungkar 

dengan cara demo ya menggunakan dalil hadis nabi yang berbunyi, “man 

ra a minkum…..”. Padahal banyak penafsiran terhadap hadis tersebut. 

Belum lagi di dalam Al-Qur‟an Allah SWT. menyuruh manusia untuk 

menarik kepada kebaikan dengan cara hihmah wa mau‟idzatul hasanah. 

Ayat dan hadis semacam ini harus dipahami secara penuh, konteksnya apa 

dan bagaimana. Tapi dalam dunia pesantren, amar makruf nahi mungkar ya 

dengan cara makruf. Ini konsep dari Abuya Sayyid Maliki 

5. Peineiliti: Apa saja program-program atau kegiatan yang dilakukan pondok 

pesantren njenengan untuk menunjang amar makruf nahi mungkar? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Sama halnya dengan pondok-pondok lain, tujuan 

utama kami kepada santri tentu untuk membekali ilmu kepada santri 

dengan cara mengaji. Cara eksekusi atau praktik amar makruf nahi 

mungkar kepada masyarakat ya dengan adanya KKN atau kalo sini 

sebutnya dai Ramadan. Santri diberangkatkan bulan Syakban sampai 

lebaran tanggal 2. Daerahnya menyebar di Banyumas, Cilacap, Kebumen, 

dan lainnya. Santri yang ditugaskan adalah santri-santri yang sudah 

Alfiyah. Aksi nyata lain selain dai Ramadan yaitu santri-santri mengisi di 

beberapa musala dan Pak Yai memiliki banyak rutinan seperti thoriqoh dan 

kajian tafsir al-ibriz 

7. Peineiliti: Dalam menghadapi era milenial saat ini, bagaimana tantangan 
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pesantren dan apa yang harus dilakukan oleh pesantren terkhususnya dalam 

menjalankan amar makruf nahi mungkar? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Yang jelas, kewajiban amar makruf nahi mungkar 

tidak akan selesai. Bahkan semakin tambah dan semakin tambah. Setelah 

zamannya Nabi kan semakin tidak karuan. Kejelekannya yang bertambah, 

bukan kebaikannya. Jadi, pondok pesantren mengikuti zaman itu ya melihat 

kondisinya. Kalo sekarang ya memang mulai dibutuhkan untuk mengikuti 

zaman. Contoh saja sini baru saja mendirikan Pendidikan Diniyah Formal 

(PDF). PDF ini ya masih lebih menguatkan ngaji. Pondok pesantren 

memang ditantang untuk mengikuti perkembangan zaman. Termasuke 

Ma‟had Aly itu ya upaya untuk mengetengahkan pondok pesantren 

 

Nama  : Agus Ajir Ubaidillah 

Jabatan  : Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok 

Teimpat : Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok 

Hari, Tanggal : Kamis, 17 Agustus 2023 

Waktui : 09.00 – 11.00 

 

1. Peineiliti: Bagaimanakah sejarah singkat Pondok Pesantren Nurul Huda 

Cilongok? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Pesantren Nurul Huda, salah satu pondok pesantren 

yang terletak di Desa Langgongsari, Kecamatan Cilongok, Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah. Dulu, Nurul Huda sebuah musala yang 

digunakan untuk peribadatan masyarakat setempat. Akan tetapi, seiring 

berjalannya waktu jamaah semakin banyak sehingga bangunan diperluas 

dan musala dialihkan wakafnya menjadi masjid Nurul Huda. Kiai Ahmad 

Syamsul Ma‟arif mendirikan Pondok Pesantren Nurul Huda pada tahun 

1983 dengan diawali 11 santri. Keistikamahan Kiai Ahmad Syamsul 
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Ma‟arif terbukti dengan beliau tetap mengajar beberapa santri meskipun 

tempat belum memadai. Sehingga pada bulan safar tahun 1995 Kiai Ahmad 

Syamsul Ma‟arif wafat menghadap keharibaan Allah SWT. Sepeninggal 

beliau, pondok pesantren diteruskan oleh keluarga, sahabat, dan putra 

beliau. Sampai saat ini, Pondok Pesantren Nurul Huda tidak menerima 

bayaran dari santri. Selain melalui donatur, untuk mengatasi hal tersebut 

maka ENHA mengadakan beberapa usaha. 

2. Peineiliti: Bagaimana sistem pembelajaran Pondok Pesantren Nurul Huda 

Cilongok? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Kami tetap mengedepankan budaya, adat, adab 

pesantren. Akan tetapi yang menjadikan beda antara kami dengan lainnya 

yaitu kami melakukan pendidikan formal (SMP dan SMA) dan semacam 

vokasi di mana kami lebih ke praktiknya seperti beberapa usaha dan tim 

media. Jadi, kami ingin santri di sini mengaji menguasai bidang agama 

seperti nahwu, shorof, fiqih, ushul fiqih, dan lainnya. Akan tetapi juga ahli 

di bidang pengetahuan lainnya yang relate dengan kehidupaan saat ini. 

Pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Enha di antaranya pesantren, 

SMP Alam Al-Aqwiya, MA Ma‟arif Rancamaya, dan Program Pendidikan 

Paket (PKBM). Sebagaimana pesantren tradisional di Pesantren Nurul 

Huda dalam mengajarakan menggunakan metode klasik seperti bandongan, 

wetonan, sorogan, hafalan, roisan, dan metode lainnya. 

3. Peineiliti: Bagaimana pandangan umum Gus Ajir mengenai amar makruf 

nahi mungkar? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Dalam konteks Al-Qur‟an, memang amar makruf 

nahi mungkar memang wajib ada. Menurut saya, fungsi pesantren itu ya 

amar makruf nahi mungkar. Kalo pondok pesantren si sudah tidak 

diragukan lagi, ngaji setiap hari untuk santri, ngaji mingguan untuk 

masyarakat umum.  

4. Peineiliti: Bagaimana pendapat Gus AJir terkait pelaksanaan amar makruf 

nahi mungkar dengan cara kekerasan? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Kita harus paham konsep sebab akibat. Melihat kejadian 
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orang-orang melakukan amar makruf nahi mungkar dengan cara kekerasan atau 

kemungkaran barangkali ada penyebabnya yang mendasar. Barangkali orang yang 

melakukan tersebut karena obrolan baik-baiknya tidak didengarkan dengan baik 

atau lainnya, barangkali. Tapi, bagi saya ada yang lebih penting dari itu adalah 

internalisasi nilai mengenai amar makruf nahi mungkar itu kita matangkan.  

5. Peineiliti: Berarti Ning Nita lebih cenderung setuju dengan dakwah dengan 

cara halus? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Saya pasti lebih cenderung setuju melakukan amar 

makruf nahi mungkar dengan lemah lembut daripada demosntrasi, 

meskipun saya tidak anti dengan demonstrasi. Dan tidak hanya lemah 

lembut, guru saya (Habib Taufik Assegaf) ngendhika bahwa dakwah itu 

ada tiga tahapan, yaitu ta‟lif, ta‟rif, dan taklif. 

6. Peineiliti: Apa saja program-program atau kegiatan yang dilakukan pondok 

pesantren njenengan untuk menunjang amar makruf nahi mungkar? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Mungkin, kesalahan kita sekarang kenapa terjadi 

keributan karena kita melihat kemaksiatan secara parsial. Kita memandang 

hanya ini sebuah kemaksiatan, padahal kemaksiatan kan tidak langsung 

terjadi. Ada situasi kondisi yang melatar belakangi, bisa jadi kebutuhan, 

budaya, ekonomi, atau pendidikan. Maka dari itu, ENHA kami bangun 

dengan 4 pilar itu tadi. Kalo memang karena bodoh, berati kita dekati 

dengan pendidikan. Kalo memang karena kebutuhan, berati pendekatannya 

melalui ekonomi. Kita mau berbicara sampe ngumpruk sekalipun kalo tidak 

menjadi solusi ya susah. 

7. Peineiliti: Dalam menghadapi era milenial saat ini, bagaimana tantangan 

pesantren dan apa yang harus dilakukan oleh pesantren terkhususnya dalam 

menjalankan amar makruf nahi mungkar? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Secara offline kami beramar makruf nahi mungkar 

setiap hari dengan santri, setiap minggu ada rutinan dengan warga dan lain 

sebagainya. Tetapi, selain itu kami juga melakukan dakwah amar makruf 

nahi mungkar di media online. Kami setiap hari punya konten, baik konten-

konten ringan maupun konten ilmiah. Kami punya dua chanel di medsos 

yaitu ENHA TV (memang official ENHA) dan Ajir Ubaidillah (chanel 
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pribadi). Kalo untuk masyarakat umum, nahi mungkar yang bisa kita 

lakukan ya bi lisaanih, dengan cara menasihati. Maka, kami juga aktif kalo 

ada isu-isu yang meresahkan masyarakat, kami buat konten reaction-nya 

meskiupun tidak fulgar tapi mengarah ke isu tersebut. 
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HASIL WAWANCARA 

LURAH PONDOK PESANTREN 

Nama  : Ustaz Salim 

Jabatan  : Lurah Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

Teimpat : Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

Hari, Tanggal : Minggui, 24 Desember 2023 

Waktui : 21.00 – 23.00 

 

1. Peineiliti: Bagaimana kurikulum yang dijalankan dalam Pondok Pesantren 

Al-Hidayah Karangsuci? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Kurikulum Pondok Pesantren Al-Hidayah 

menggunakan kurikulum pondok pesantren salaf, terkhususnya pondok 

pesantren ini menggunakan kurikulum Pondok Pesantren Lirboyo. 

Sehingga kitab-kitab yang dikaji kita ambil dari Pondok Pesantren Lirboyo. 

Ustaz-ustaznya sebagian besar alumni dari Lirboyo, termasuk juga keluarga 

pengasuh. Kita tahu Pondok Pesantren Lirboyo merupakan pondok 

pesantren salaf yang ada di Indonesia. Akan tetapi, santri-santri di Pondok 

Pesantren Al-Hidayah diperbolehkan mengenyam pendidikan secara 

formal. Maka di sini saya katakana Pondok Pesantren Al-Hidayah 

merupakan pondok pesantren semi modern. Modern dalam segi penerapan 

kurikulum, tapi kurikulumnya itu kurikulum yang berlaku di Pondok 

Pesantren Salaf 

2. Peineiliti: Keadaan santri Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

bagaimana? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Pondok Pesantren Al-Hidayah terdiri atas santri 

mukim dan santri kalong. Namun bisa dikatakan, sebagian besar santri 

yang berada di Pondok Pesantren Al-Hidayah adalah santri mukim dan 
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tercatat sampai observasi ini tidak ada santri kalong, meskipun menerima 

santri kalong. Selain belajar di pondok pesantren, santri Pondok Pesantren 

Al-Hidayah juga belajar di luar pondok seperti contoh di UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto dan lainnya. 

3. Peineiliti: Bagaimana keadaan sarana dan prasarana Pondok Pesantren Al-

Hidayah Karangsuci? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Sarana dan prasarana memang diharapkan dapat 

menunjang segala aktivitas dalam rangka mencapai kesuksesan dalam 

kegiatan belajar-mengajar. Sarana dan prasarana penting yang dimiliki oleh 

Pondok Pesantren Al-Hidayah untuk menunjang kegiatan pembelajaran 

santri di antaranya satu buah masjid, asrama putra dan putri, dapur umum, 

SMK Al-Kautsar, kantor, Balai Latihan Kerja (BLK) berupa Laboratorium 

Bahasa, poskestren (ruang kesehatan), dan satu buah panggung pondok. 

4. Peineiliti: Menurut anda, perbedaan pondok pesantren yang milenial dengan 

salaf apa? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Saya rasa perbedaan yang menonjol antara pondok 

pesantren salaf dengan pondok pesantren modern atau milenial adalah yang 

pertama dari segi kurikulum dan yang kedua dari segi fisik bangunan 

pondok pesantrennya. Dari segi kurikulum juga pondok pesantren salaf 

masik klasik penerapannya, sedangkan modern itu sudah menggunakan 

teknologi seperti proyektor, ustaznya tidak menggunakan kitab lagi akan 

tetapi menggunakan tablet dan sebagainya. 

5. Peineiliti: Menurut anda, Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

termasuk pondok pesantren yang milenial atau salaf? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Bagi saya, Pondok Pesantren Al-Hidayah itu semi 

modern atau salaf yang modern, karena kurikulum yang ada di sini itu 

menggunakan kurikulum pondok pesantren salaf, terkhususnya pondok sini 

itu mengambil atau mengikuti kurikulum Pondok Pesantren Lirboyo. 

Seperti yang kita ketahuin, ketiga pondok pesantren tersebut adalah pondok 

pesantren salaf terbesar di Indonesia. Akan tetapi, santri-santri di sini 

diperbolehkan untuk mengenyam pendidikan secara formal. Jadi, tidak 
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hanya non formal saja akan tetapi ada formalnya saja, ada yang di SMP, 

SMA, dan di Perguruan Tinggi. Santri-santri yang mahasiswa 

diperbolehkan untuk membawa hp atau laptop sesuai dengan aturan yang 

berlaku. Termasuk pengajarannya juga, di sini sudah menggunakan 

proyektor dan ustaznya menggunakan kitab digital. Sehingga bisa saya 

katakana pondok pesantren ini sebagai pondok pesantren semi modern. 

6. Peineiliti: Bagaimana pelaksanaan program-program yang menunjang amar 

makruf nahi mungkar? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Kalo di kampus ada KKN, sedangkan di sini ada 

program PDLS. Jadi, santri di kelas akhir ditugaskan untuk di beberapa 

tempat (biasanya luar kota atau daerah) yang ditentukan oleh pondok 

dengan bekerja sama dengan pemerintah desa setempat. Tugas mereka 

mulai dari ngimami, menjadi khatib salat jumat, menjadi guru ngaji, 

pokoknya yang semua itu berbau kegiatan keagamaan. Kita pilih daerah 

yang Islamnya belum terjamah dengan sempurna sehingga hadir di sana 

juga untuk mengenalkan pondok pesantren. Setidaknya kita sudah berusaha 

ikut serta mendakwahkan Islam dengan semampu kita. Pondok sini ada 

pengajian untuk masyarakat umum per 36 hari sekali (selapanan) setiap 

malam sabtu pon. Dulu yang hadir tidak seberapa, dengan cara kita 

mengundang untuk hadir di pondok pesantren. Tapi Alhamdulillah, 

semakin kesini kita tidak repot-repot untuk mengundang justru mereka 

yang menunggu-nunggu kapan ngajinya 
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Nama  : Ustaz Hubaib 

Jabatan  : Lurah Pondok Pesantren Al-Anwar Sumpiuh 

Teimpat : Pondok Pesantren Al-Anwar Sumpiuh 

Hari, Tanggal : Sabtui, 30 September 2023 

Waktui : 14.00 – 15.00 

 

1. Peineiliti: Bagaimana kurikulum yang dijalankan dalam Pondok Pesantren 

Al-Anwar Sumpiuh? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Kurikulum Pondok Pesantren Al-Hidayah 

menggabungkan antara kurikulum pondok pesantren salaf yang bergumul 

dengan kajian kitab klasiknya dengan kurikulum modern yang praktikkan 

dalam Pendidikan Diniah Formal (PDF). 

2. Peineiliti: Keadaan santri Pondok Pesantren Al-Anwar Sumpiuh bagaimana? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Pondok Pesantren Al-Anwar terhitung berada di 

desa pedalaman dan bangunan yang sederhana, tetapi sangat efektif untuk 

pendidikan seluruh kalangan. Selain tersedianya pendidikan umum MI, 

MTs, MA, SMK di sekitar pesantren, juga sistem yang diterapkan dalam 

pesantren Al-Anwar sangat menerapkan penanaman jiwa kreatif dan giat 

bekerja. Tidak hanya dalam bidang usaha (membuat tahu, tempe, kripik 

singkong, kripik tempe, dll), bisnis dan pertanian (padi, sayuran, obat-

obatan, buah, dll) juga tersedia dan aktif dalam pengembangan skill 

elektronik, mesin, pembangunan, listrik dan peternakan termasuk sarana-

sarana yang tersedia di sana. 

3. Peineiliti: Bagaimana keadaan sarana dan prasarana Pondok Pesantren Al-

Hidayah Karangsuci? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Sarana dan prasarana memang yang dapat 
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menunjang segala aktivitas dalam rangka mencapai kesuksesan dalam 

kegiatan belajar-mengajar di antaranya satu buah masjid, asrama putra dan 

putri, dapur umum, Sekolah PDF, kantor, Balai Latihan Kerja (BLK) dan 

sebuah tempat penanaman jiwa kreatif dan bekerja. 

5. Peineiliti: Menurut anda, Pondok Pesantren Al-Anwar Sumpiuh termasuk 

pondok pesantren yang milenial atau salaf? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Jika dilihat dari kurikulum, Pondok Pesantren Al-

Anwar sudah bisa dikatakan milenial karena mengikuti zaman, meskipun 

tetap menjalankan kurikulum pesantren salaf. Dilihat dari segi bangunan 

juga bisa dikatakan sudah mengikuti zaman karena sudah menyediakan 

bangunan yang dibutuhkan kebanyakan manusia zaman sekarang, seperti 

BLK. 

6. Peineiliti: Bagaimana pelaksanaan program-program yang menunjang amar 

makruf nahi mungkar? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Kami menerjunkan santri-santri Alfiyah untuk 

mengisi di beberapa daerah yang kami anggap perlu binaan. Kegiatan 

tersebut kami laksanakan di bulan Ramadan sampai bulan syawal. Selain 

itu kami juga mengutus santri untuk ikut serta dalam kegiatan rutinan 

bersama masyarakat yang dilaksanakan di musala atau masjid. 
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Nama  : Ustaz Miftah 

Jabatan  : Lurah Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok 

Teimpat : Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok 

Hari, Tanggal : Jumati, 22 Desember 2023 

Waktui : 08.00 – 10.00 

 

1. Peineiliti: Bagaimana proses pembelajaran santri Pondok Pesantren Nurul 

Huda Cilongok? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Setiap malam santri masuk ke kelasnya masing-

masing sesuai jadwal. Jika tidak ada jadwal, maka santri kumpul dibagi 

kelompok untuk mutholaah bersama di aula dan ada pengurus yang 

mendampingi. Santri di sini yang hanya ngaji saja itu dibagi menjadi 6 

kelas, yang dikaji ya kitab. Kalo yang SMP atau MA itu kajian kitab 

dijadwalkan ke mata pelajaran sekolah. Mengenai kurikulum, kami sudah 

mengikuti umum, sudah mengikuti zaman, sekarang menggunakan 

kurikulum merdeka, ya kami mengikuti. 

2. Peineiliti: Keadaan santri Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok 

bagaimana? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Anak-anak yang belajar di Pondok Pesantren Nurul 

Huda ada yang memang hanya ngaji atau sekadar khidmah saja dan ada 

juga yang sekolah. Hal tersebut terjadi karena memang Pondok Pesantren 

Nurul Huda masih tetap menekankan praktik salaf akan tetapi dibarengi 

dengan adanya sekolah formal. Semua santri yang berada di Pondok 

Pesantren Nurul Huda sudah ditanggung oleh pondok pesantren. Artinya, 

santri-santri tidak dipungut biaya atau gratis dalam mondok. Hanya saja 

kebutuhan-kebutuhan pribadi tetap ditanggung sendiri.  

3. Peineiliti: Bagaimana keadaan sarana dan prasarana Pondok Pesantren Al-

Hidayah Karangsuci? 



139 
 

 
 

 

Jawaban Narasuimbeir: Sarana dan prasarana inshaAllah sudah bisa 

dikatakan lengkap. Ruang untuk belajar ada, untuk latihan bisnis ada, untuk 

dakwah di media sosial juga ada. Adapun seperti masjid, asrama, saya rasa 

itu sudah barang tentu ada di pondok pesantren. 

4. Peineiliti: Menurut anda, perbedaan pondok pesantren yang milenial dengan 

salaf apa? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Kalo menurut saya, memang yang menjadi khas 

utama pondok salaf itu pada ngajinya. Lebih ditekankan pada ngaji dan 

kitab kuningnya. Sedangkan pondok modern atau milenial itu biasanya ada 

SMP atau MTS atau sederajatnya, biasanya seperti itu. 

5. Peineiliti: Menurut anda, Pondok Pesantren Nurul Huda Cilongok termasuk 

pondok pesantren yang milenial atau salaf? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Menurut saya Pondok ENHA termasuk pondok yang 

milenial. Dalam berdakwah Pondok ENHA tidak hanya dengan kajian di 

majlis ta'lim, namun juga melalui media sosial seperti YouTube, Instagram, 

WhatsApp dan lainnya kalo tidak salah juga melalui radio. 

6. Peineiliti: Bagaimana pelaksanaan program-program yang menunjang amar 

makruf nahi mungkar? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Hampir 20% masyarakat sekitar yang menjadi mitra 

bisnis Pondok Pesantren ENHA. Selebihnya adalah santri yang sudah 

khataman kemudian ditugaskan untuk khidmah di ENHA. Ini memang 

program dari kami supaya santri ketika pulang ke rumah itu kitabnya ya 

matang, kegigihan dalam bekerja juga matang. 
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HASIL WAWANCARA 

MASYARAKAT 

Nama  : Pak Waluyo 

Jabatan  : Masyarakat sekitar pondok pesantren 

Teimpat : Rumah Pak Waluyo 

Hari, Tanggal : Minggu, 4 Februari 2024. 

Waktui : 19.30 – 20.30 

 

1. Peineiliti: Bagaimana perasaan Bapak dengan adanya Pondok Pesantren Al-

Hidayah Karangsuci? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Tentu yang kami rasakan sangat bangga berada di 

lingkungan pondok pesantren sehingga kami bisa mencontoh tindak tanduk 

orang-orang yang memiliki ilmu.  

2. Peineiliti: Bagaimana praktik dakwah Pondok Pesantren Al-Hidayah 

Karangcusi? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Saya rasa, dakwah yang dilakukan Pondok Pesantren 

Al-Hidayah sangat tepat untuk zaman serkarang. Ini yang perlu dicontoh 

oleh pondok pesantren lainnya. Karena Pondok Pesantren Al-Hidayah 

benar-benar melihat kebutuhan zaman sekarang. Orang-orang lagi senang 

selawatan, Pondok Pesantren Al-Hidayah mengadakan selawatan, dan ya 

bisa dilihat sekarang berapa jamaahnya. Saya juga melihat Pondok 

Pesantren Al-Hidayah aktif di media sosial seperti instagram dan youtube, 

dimana media sosial ini cakupannya lebih luas sehingga Al-Hidayah lebih 

bisa mengepakkan sayapnya. Tentu tidak meninggalkan inti dari pondok 

pesantren sebagai penyebar ilmu agama, di tengah-tengah selawat diisi oleh 

pihak pengasuh untuk menyampaikan ilmu agama atau ngaji kitab.  
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Nama  : Pak Agus 

Jabatan  : Masyarakat sekitar pondok pesantren 

Teimpat : Rumah Pak Agus 

Hari, Tanggal : Minggu, 4 Februari 2024. 

Waktui : 10.00 – 11.00 

 

1. Peineiliti: Bagaimana perasaan Bapak dengan adanya Pondok Pesantren Al-

Anwar Sumpiuh? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Sebuah perasaan yang tidak bisa diungkapkan. 

Dengan adanya pondok pesantren, kami juga berusaha menjaga sikap 

karena kami hidup di pondok pesantren. Adapun dampak adanya pondok 

pesnatren terhadap kami tentu menjadikan kami merasa memiliki referensi 

yang sangat valid. 

2. Peineiliti: Bagaimana praktik dakwah Pondok Pesantren Al-Anwar 

Sumpiuh? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Saya rasa, Pondok Pesantren Al-Anwar cukup 

mengikuti zaman dengan dibuktikan Pondok Pesantren Al-Anwar bermain 

media sosial seperti membuat konten youtube, menulis di website, 

mendirikan sekolahan PDF yang baru launching belum lama ini, dan 

bahkan saya dengar ingin mendirikan Ma‟had Aly. Ini menurut saya sudah 

bisa dikatakan mengikuti zaman. Dengan mengikuti zaman seperti itu, saya 

rasa juga ini sedang menjalankan amar makruf nahi mungkar. 
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Nama  : Anik Masriyah 

Jabatan  : Masyarakat sekitar pondok pesantren 

Teimpat : Rumah Anik Masryiyah 

Hari, Tanggal : Minggu, 28 Januari 2024 

Waktui : 10.00 – 11.00 

 

1. Peineiliti: Bagaimana perasaan anda dengan adanya Pondok Pesantren Nurul 

Huda Cilongok? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Sangat senang karena secara tidak langsung kami 

berada di lingkaran kebaikan. Terlebih lagi ketika Pondok ENHA 

mengadakan kegiatan, kami mengikutinya sangat merasa marem. 

2. Peineiliti: Bagaimana praktik dakwah Pondok Pesantren Al-Hidayah 

Karangcusi? 

 

Jawaban Narasuimbeir: Menurut saya Pondok ENHA termasuk pondok yang 

milenial. Dalam berdakwah Pondok ENHA tidak hanya dengan kajian di 

majlis ta'lim, namun juga melalui media sosial seperti YouTube, Instagram, 

WhatsApp dan lainnya kalo tidak salah juga melalui radio. 
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Lampiran 7 Hasil Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



144 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



145 
 

 
 

Lampiran 8 Bukti Dosen Pembimbing 
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Lampiran 9 Bukti Mengikuti Ujian 
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Lampiran 10 Bukti Telah Melakukan Observasi 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Leingkap   : Mu ihammad Luthfi Anam Khoirudin 

2. NIM     : 22412060001 

3. Teimpat/Tanggal/Lahir  : Banyu imas, 29 Oktobeir 2000 

4. Agama   : Islam 

5. Jeinis Keilamin  : Laki-Laki 

6. Warga Neigara  : Indoneisia 

7. Peikeirjaan   : Guiru i 

8. Alamat    : Jl. Dr. Soeparno Purwokerto Wetan Rt 

03/05, Keic. Purwokerto Timur, Kab. Banyu imas, Prov. Jawa Teingah 

9. Eimail    : anamkhoirudin12@gmail.com 

10. No. HP   : +628157630857  

B. Riwayat Pendidikan 

1. Peindidikan Formal 

a. Tk Diponeigoro Kedungwringin    : 2005 - 2006 

b. SD Negeri 2 Kedungwringin     : 2006 - 2012 

c. SMP Negeri 4 Purwokerto     : 2012 - 2015 

d. SMA Negeri 3 Purwokerto   : 2015 - 2018 

e. S1 PAI U iIN SAIZUi Puirwokeirto : 2018 - 2022 

f. S2 MPAI UiIN SAIZUi Puirwokeirto : 2022 – 2024 

2. Peindidikan Non Formal 

a. Pon. Pes. & Madin Roudlotussa‟adah  : 2006 - 2015 

b. Pon. Pes. Darussalam Dukuhwaluh : 2018 - 2023 
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C. Pengalaman Organisasi 

1. PKPT UIN Saizu Purwokerto : 2018 - 2019 

2. PC IPNU Banyumas   : 2022 - 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


